
BUPATI LOMBOK TIMUR 

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 

PERATURAN BUPATI LOMBOK TIMUR 

NOMOR 18 TAHUN 2024 

TENTANG 

STANDAR KOMPETENSI JABATAN ADMINISTRATOR 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR 

Menimbang 

Mengingat 

Aa. 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LOMBOK TIMUR, 

bahwa guna mendukung terwujudnya profesionalisme Pegawai 

Negeri Sipil dan untuk menyelenggarakan Sistem Merit dalam 

manajemen Aparatur Sipil Negara yang berbasis pada kualifikasi, 

kompetensi, penilaian kinerja, dan kebutuhan satuan organisasi 

Perangkat Daerah serta pengembangan karier Pegawai Negeri 

Sipil sebagaimana ketentuan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetentsi Jabatan 

Aparatur Sipil Negara, perlu disusun Standar Kompetensi 

Jabatan Administrator di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Lombok Timur, 

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 

Standar Kompetentsi Jabatan Administrator di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Lombok Timur, 

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, 

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah Tingkat II dalam wilayah Daerah Tingkat I Bali, 

Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655), 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor &6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi 

Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6856): 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 

Nomor 141, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6897), 

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5888), sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 

tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6402), 

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6037), sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 

tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 68, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6477), 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar 

Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1907),
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8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang 

Klasifikasi, wKodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 

Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447), 

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2021 tentang 

Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam Jabatan 

Fungsional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 

Nomor 525), 

10. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2021 tentang 

Penyederhanaan Struktur Organisasi pada Instansi 

Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 546), 

11. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 409 Tahun 2019 tentang Standar 

Kompetensi Jabatan Pimpinan Tinggi di Lingkungan Instansi 

Daerah, 

12. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten 

Lombok Timur Tahun 2016 Nomor 6, Tambahan Lembaran 

Daerah Kabupaten Lombok Timur Nomor 4), sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2020 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

(Lembaran Daerah Kabupaten Lombok Timur Tahun 2020 

Nomor 5), 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR KOMPETENSI 

JABATAN ADMINISTRATOR DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 

KABUPATEN LOMBOK TIMUR.



BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

La 

2. 

Bupati adalah Bupati Lombok Timur. 

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten 

Lombok Timur. 

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah 

profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah 

dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi 

pemerintah. 

Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut 

Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai 

pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat 

pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan 

pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji 

berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah 

warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, 

diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat 

pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan 

pemerintahan. 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya 

disingkat PPPK adalah warga negara Indonesia yang memenuhi 

syarat tertentu, yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja 

untuk jangka waktu tertentu dalam rangka melaksanakan 

tugas pemerintahan. 

Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan fungsi, tugas, 

tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang pegawai ASN 

dalam suatu satuan organisasi Pemerintah Kabupaten Lombok 

Timur. 

Jabatan Administrator adalah jabatan pimpinan tinggi pada 

Pemerintah Kabupaten Lombok Timur yang setara dengan 

jabatan struktural eselon III.
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9. Standar Kompetensi Jabatan Administrator adalah deskripsi 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang diperlukan 

seorang dalam Jabatan Administrator untuk melaksanakan 

tugas jabatan. 

10. Ikhtisar Jabatan adalah uraian tugas yang disusun secara 

ringkas dalam bentuk satu kalimat yang mencerminkan 

pokok-pokok tugas jabatan. 

11. Uraian Tugas adalah suatu paparan atau bentangan atas 

semua tugas jabatan yang merupakan tugas pokok yang 

dilakukan oleh pemangku jabatan dalam memproses bahan 

kerja menjadi hasil kerja. 

BAB II 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

Maksud Peraturan Bupati ini sebagai pedoman dalam penempatan 

PNS pada Jabatan Administrator pada masing-masing Perangkat 

Daerah dan/atau Unit Kerja sesuai dengan standar kompetensi 

jabatan yang dibutuhkan. 

Pasal 3 

Tujuan Peraturan Bupati ini untuk terwujudnya profesionalisme 

PNS pada Jabatan Administrator dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi sesuai dengan bidang tugas yang telah ditetapkan, sesuai 

dengan bidang keahlian dan kebutuhan pada masing-masing 

Perangkat Daerah dan/atau Unit Kerja. 

BAB III 

STANDAR KOMPETENSI JABATAN 

Pasal 4 

Jabatan Administrator dan Standar Kompetensi Jabatan 

Administrator di lingkungan Pemerintah Daerah tercantum dalam 

lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Bupati ini. 



BAB IV 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 5 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 

Kabupaten Lombok Timur. 

Ditetapkan di Selong 

pada tanggal 6 Mei 2024 

Pj. BUPATI LOMBOK TIMUR, 

Wina 
MUHAMMAD JUAINI TAOFIK 

Diundangkan di Selong 

pada tanggal 6 Mei 2024 

Pj. SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN LOMBOK TIMUR, 

HASNI 

BERITA DAERAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR TAHUN 2024 NOMOR 18



 

 

LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI LOMBOK TIMUR 

NOMOR 18 TAHUN 2024 
TENTANG 

STANDAR KOMPETENSI JABATAN 
ADMINISTRATOR DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK 

TIMUR 

 

A. SEKRETARIAT DAERAH 

Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN TATA PEMERINTAHAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian perumusan kebijakan daerah, 

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah, 

pelaksanaan pembinaan administrasi di bidang administasi pemerintahan, administrasi kewilayahan dan otonomi 

daerah 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 
Mampu memastikan, 
menanamkan keyakinan 
bersama agar anggota 
yang dipimpin bertindak 
sesuai nilai, norma, dan 
etika organisasi, dalam 
lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguranbagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk peningkatan 
kinerja organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 
mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 
pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan- usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 
penyelesaikan pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 
kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 
mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 
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3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 
berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan informasi 
yang sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi pada 

Hasil 

3 Menetapkan target kerja 

yang menantang bagi 

unit kerja, memberi 
apresiasi dan teguran 

untuk mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 
3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan 

Publik 

3 Mampu memanfaatkan 
kekuatan kelompok serta 
memperbaiki standar 
pelayanan publik di lingkup 
unit kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 
persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 
netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 
pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 
cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 
pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 
masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/masyarakat serta meng- 

antisipasi kebutuhan mereka saat 
menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 
yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 
bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 
memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas dengan 
caranya sendiri; memberi kesempatan dan 

membantu bawahan menemukan peluang 

untuk berkembang. 
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7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi perubahan 

secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 
3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 
dibutuhkan oleh unit kerjanya secara tepat. 
Memberikan solusi efektif terhadap  

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 
keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 
membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 
sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 
3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 
toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalah-pahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Ilmu Pemerintahan/Manajemen/Ekonomi/Kebijakan Publik/Sosial 
dan Politik/Hukum/Administrasi atau bidang lain yang relevan 
dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan 

Tingkat III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen 

pembinaan dan 
evaluasi pelaksanaan 

kebijakan pemerintah 
daerah; 

 √  

b. Pengelolaan 

administrasi 
pemerintahan daerah 

dan pemerintahan 

desa; 

 √  

c. Penyusunan pelaporan 

penyelengggaraan 

pemerintahan daerah; 

 √  

d. Pengembangan 

kapasitas daerah. 

 √  

3. Fungsional -    
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C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman 
pada Jabatan Pengawas 
paling singkat 3 (tiga) 
tahun atau Jabatan 
Fungsional yang 
setingkat dengan 
Jabatan Pengawas 
sesuai dengan bidang 
tugas jabatan yang akan 
diduduki 

 √ 

 

 

 

 

 

D. Pangkat Pembina (IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan koordinasi dan pembinaan 

penyelenggaraan pemerintahan umum, ketenteraman dan 

ketertiban, perlindungan masyarakat, kesatuan bangsa dan 

politik, penanggulangan bencana, dan administrasi 

kependudukan, serta pengelolaan  prasarana  fisik  

pemerintahan  dan  penataan  batas wilayah/daerah; 

2. Keakuratan pelaksanaan koordinasi dan pembinaan pelaksanaan 

tugas perangkat daerah, pembinaan dan fasilitasi, serta 

pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan pemerintah 

daerah di bidang administrasi Bupati dan Wakil Bupati, 

administrasi DPRD, administrasi Kepala Desa dan Badan 

Permusyaratan Desa; 

3. Keakuratan pelaksanaan koordinasi dan pembinaan kebijakan 

Pemerintah Daerah di bidang otonomi daerah, tugas pembantuan, 

kerjasama dalam negeri dan kerjasama luar negeri. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN HUKUM 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian kebijakan daerah, pengoordinasian 

pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang perundang-undangan, 

bantuan hukum serta dokumentasi dan informasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 
menanamkan 

keyakinan bersama 

agar anggota yang 
dipimpin bertindak 

sesuai nilai, norma, 

dan etika organisasi, 
dalam lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguranbagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan- usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaikan pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 
berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 
menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 
kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan 
tahunan/periodik/naskah/ 

dokumen/proposal yang kompleks; 

Membuat surat resmi yang sistematis dan 

tidak menimbulkan pemahaman yang 

berbeda; membuat proposal yang rinci dan 

lengkap. 
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4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 
pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 
cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 
merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 
efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/masyarakat serta meng- 
antisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan, 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara 

tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalah-pahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

 

Jenis Persyaratan 

 

Uraian Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Produk 

Hukum Daerah; 

 √  

b. Penyusunan Bahan 

Bantuan Hukum; 

 √  

c. Penyuluhan Hukum;  √  

d. Pengembangan dan 

Pengelolaan Jaringan 

Dokumentasi dan 

Informasi Hukum. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 
singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 
Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina (IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan penelaahan dan evaluasi pelaksanaan 

peraturan perundang-undangan, naskah kesepakatan/ 

kesepahaman bersama (MoU) dan/atau perjanjian kerjasama, 

pelaksanaan koordinasi penyusunan program pembentukan 

peraturan daerah, koordinasi dan sinkronisasi peumusan 

peraturan daerah, peraturan bupati dan produk hukum daerah 

lainnya serta pelaksanaan koordinasi, harmonisasi, sinkronisasi 

dan evaluasi serta klarifikasi peraturan desa; 

2. Keakuratan pelaksanaan koordinasi penyiapan bahan 

pertimbangan dan bantuan hukum dalam perkara perdata dan 

tata usaha Negara yang timbul dalam pelaksanaan tugas Bupati 

dan Wakil Bupati serta aparatur pemerintah; 

3. Keakuratan pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan bantuan 

hukum bagi masyarakat miskin; 

4. Keakuratan pelaksanaan koordinasi dan upaya perlindungan dan 

penegakan hak asasi manusia; 

5. Keakuratan pelaksanaan koordinasi dokumentasi, publikasi 

dan informasi produk-produk hukum serta penerbitan lembaran 

daerah dan berita daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN KESEJAHTERAAN RAKYAT 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas 

Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang keagamaan, kesejahteraan 

sosial dan kesejahteraan masyarakat. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 
menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 
bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 
lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 
teguranbagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 
terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 
pengambilan keputusan berdasarkan 
usulan- usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaikan pekerjaan yang menjadi 
target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang sensitif/ 

rumit/ kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 
sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 
naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 
sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 



- 10 -  

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

4. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 
bawahan untuk mengerjakan tugas dengan 

caranya sendiri; memberi kesempatan dan 

membantu bawahan menemukan peluang 
untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 
dibutuhkan oleh unit kerjanya secara tepat. 

Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 
perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalah-pahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Sosiologi/Kebijakan Publik/Psikologi/Hukum/ 

Pendidikan/Syariah/Dakwah/Komunikasi dan Penyiaran Islam/ 

Filsafat/Religi dan Kebudayaan/Filsafat Islam/Manajemen/ 

Ekonomi/Administrasi/Ilmu Pemerintahan/Kesehatan Masyarakat 

atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Pemberdayaan 

Masyarakat; 

 √  

b. Pengembangan nilai-nilai 

luhur budaya 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √ 

 

 

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pembinaan, pemantauan, 

penyusunan pedoman dan petunjuk teknis bidang sosial 

kemasyarakatan; 

2. Keakuratan  pelaksanaan  koordinasi,  pembinaan,  

pemantauan, penyusunan pedoman dan petunjuk teknis bidang 

agama, pendidikan dan kebudayaan 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN KERJA SAMA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian perumusan kebijakan daerah, 

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah, 

dan pelaksanaan pembinaan administrasi di bidang fasilitasi kerja sama dalam negeri, fasilitasi kerja sama luar 

negeri dan evaluasi kerja sama. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 
anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 
organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 
teguranbagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 
etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 
terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 
pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan- usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 
penyelesaikan pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 
sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 
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4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 
bawahan untuk mengerjakan tugas dengan 

caranya sendiri; memberi kesempatan dan 

membantu bawahan menemukan peluang 
untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 
dibutuhkan oleh unit kerjanya secara tepat. 

Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 
perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalah-pahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Sosiologi/Kebijakan Publik/Psikologi/Hukum/ 

Manajemen/Ekonomi/Administrasi/Ilmu Pemerintahan atau bidang 

lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Tata Naskah 

Kerja sama; 

 √  

b. Manajemen Komunikasi  √  

c. Penyusunan produk 

Hukum bidang kerja 

sama 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √ 

 

 

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pembinaan, pemantauan, 

penyusunan pedoman dan petunjuk teknis kebijakan daerah di 

bidang kerja sama dalam negeri dan kerja sama luar negeri; 

2. Keakuratan  pelaksanaan  koordinasi,  pembinaan,  

pemantauan, penyusunan pedoman dan petunjuk teknis evaluasi 

pelaksanaan kebijakan daerah di bidang kerja sama dalam negeri 

dan kerja sama luar negeri. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN PEREKONOMIAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat 

Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanan kebijakan daerah di bidang BUMD dan BLUD, pengendalian dan 

distribusi perekonomian, dan perencanaan dan pengawasan ekonomi mikro kecil. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama 

agar anggota yang 

dipimpin bertindak 

sesuai nilai, norma, dan 

etika organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguranbagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan- usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaikan pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 
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4. Orientasi pada 

hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan 

Publik 

3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalah-pahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pertanian/Kelautan/Perikanan/Peternakan/ 

Teknik Lingkungan/Kesehatan Lingkungan/Kehutanan/ 

Pertambangan/Teknik Industri atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemasaran;  √  

b. Teknik Pengelolaan BUMD 

dan Pengembangan 

Perekonomian Daerah 

 √  

c. Manajemen Sumber Daya 

Alam; 

 √  

d. Teknik Pengelolaan Sumber 

Daya Alam 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

B. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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C. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kekuratan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi, pengumpulan 

bahan, penyusunan pedoman dan petunjuk teknis, pembinaan, 

pengawasan, peningkatan pengembangan Badan Usaha Milik 

Daerah dan perekonomian daerah; 

2. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi, pengumpulan 

bahan, penyusunan pedoman, petunjuk teknis, pembinaan, 

pengawasan, pengendalian, pemanfaatan dan pelestarian 

sumber daya alam, lingkungan hidup, kehutanan, energi dan 

sumber daya mineral. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN ADMINISTRASI PEMBANGUNAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas 

Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang penyusunan program, 

pengendalian program, dan evaluasi dan pelaporan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguranbagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan- usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaikan pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi lisan/ 

tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang sensitif/ 

rumit/ kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; 

4. Orientasi 

pada hasil 

3  3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara tepat. 

Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalah-pahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Ekonomi/Sosial dan Politik/Administrasi/Ilmu Pemerintahan/ 

Kebijakan Publik/Teknik atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis Perencanaan Pembangunan 

Daerah 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pembinaan, pengumpulan 

bahan penyusunan program dan penyusunan pedoman 
pelaksanaan pembangunan daerah; 

2. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pembinaan, monitoring dan 
pengendalian pelaksanaan pembangunan daerah secara 

berkelanjutan; 

3. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pembinaan, evaluasi dan 
penyusunan pelaporan pelaksanaan pembangunan daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN JASA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakaan daerah, pengoordinasiaan perumusan kebijakan daerah, 

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang pengelolaan 

barang dan jasa, pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik, pembinaan dan advokasi pengadaan barang dan 

jasa. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguranbagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan- usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaikan pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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mendorong kinerja 3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara tepat. 

Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Akuntansi/Manajemen/Ekonomi/Administrasi/Teknik/Ilmu 
Pemerintahan/Teknik Infomatika/Manajemen Teknik Infomatika 

atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan koordinasi dan pemantauan 

penyusunan perencanaan dan pembinaan pengadaan barang/jasa 

pemerintah; 

2. Keakuratan pelaksanaan koordinasi dan pemantauan 

pelaksanaan pengadaan barang/jasa pemerintah; 

3. Keakuratan pelaksanaan koordinasi evaluasi dan pelaporan 
pengadaan barang/jasa pemerintah serta penyelesaian sanggah 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN SUMBER DAYA ALAM 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas 

Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang keagamaan, kesejahteraan 

sosial dan kesejahteraan masyarakat. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 
menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 
bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 
lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 
teguranbagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 
terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 
pengambilan keputusan berdasarkan 
usulan- usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaikan pekerjaan yang menjadi 
target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang sensitif/ 

rumit/ kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 
sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 
naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 
sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 
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4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 
memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas dengan 

caranya sendiri; memberi kesempatan dan 
membantu bawahan menemukan peluang 

untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara tepat. 

Memberikan solusi efektif terhadap 
masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalah-pahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu MIPA/Geologi/Sosial dan Politik/Kebijakan Publik/Hukum/ 

Manajemen/Ekonomi/Administrasi atau bidang lain yang relevan 

dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Konservasi Sumber Daya 

Alam 

 √  

b. Pengembangan 

Perekonomian Sumber 

Daya Alam 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √ 

 

 

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pembinaan, pemantauan, 

penyusunan pedoman dan petunjuk teknis di bidang sumber daya 

alam pertanian, kehutanan, kelautan dan perikanan; 

2. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pembinaan, pemantauan, 

penyusunan pedoman dan petunjuk teknis di bidang sumber daya 

alam pertambangan dan lingkungan hidup, dan sumber daya alam energi 

dan air; 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN UMUM 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan dan pemantauan dan evaluasi di bidang tata usaha pimpinan, staf 

ahli dan kepegawaian, perlengkapan dan rumah tangga. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 
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efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Sosial dan Politik/Hukum/Ilmu 
Pemerintahan/Psikologi/Administrasi atau bidang lain yang 

relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Pengelolaan Barang Milik 
Negara 

 √  

b. Administrasi Kepegawaian  √  

c. Manajemen Pelayanan 
Publik; 

 √  

d. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pengendalian dan pelayanan 

tata usaha, pengelolaan arsip dan kepegawaian Sekretariat 

Daerah; 

2. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pengendalian dan 

pengelolaan barang milik negara. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN ORGANISASI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian perumusan kebijakan daerah, 

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di 

bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik dan tata laksana, dan kinerja dan reformasi birokrasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 
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efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Sosial dan Politik/Hukum/Ilmu 
Pemerintahan/ Psikologi/Administrasi atau bidang lain yang relevan 

dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Perencanaan 
Pembangunan Daerah; 

 √  

b. SAKIP;  √  

c. Manajemen Pelayanan 
Publik; 

 √  

d. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pemantauan, penyusunan 

pedoman dan petunjuk teknis, pembinaan dan pengendalian 
ketatalaksanaan Perangkat Daerah, penyusunan prosedur, 

mekanisme dan hubungan kerja, perjanjian kinerja, laporan 

kinerja dan pelayanan publik; 

2. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pemantauan, penyusunan 

pedoman dan petunjuk teknis pengelolaan analisis jabatan, 

analisis beban kerja, evaluasi jabatan, standar kompetensi 
jabatan, reformasi birokrasi dan pembinaan, penataan serta 

evaluasi kelembagaan Perangkat Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN PROTOKOL DAN KOMUNIKASI PIMPINAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan pelaksanaan kebijakan, pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, 

pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang protokol, komunikasi pimpinan, dan 

dokumentasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 
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efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Sosial dan Politik/Hukum/Ilmu 
Pemerintahan/ Komunikasi/Administrasi atau bidang lain yang 

relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pelayanan 
Publik; 

 √  

b. Jurnalistik dan Publikasi  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pemantauan, penyusunan 

pedoman dan petunjuk teknis, pembinaan dan pengendalian 

pelayanan publik; 

2. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pemantauan, penyusunan 

pedoman dan petunjuk teknis pengelolaan dokumen dan publikasi. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN PERENCANAAN DAN KEUANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN UMUM 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan pengoordinasian perumusan kebijkan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas 

Perangkat Daerah, dan pemantauan dan evalusi pelaksanan kebijakan daerah di bidang perencanaan, keuangan dan 

pelaporan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 
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efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Hukum/Akuntansi/Administrasi atau bidang 
lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Pengelolaan Keuangan 

Daerah; 

 √  

b. SAKIP.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyiapan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan 

daerah di bidang perencanaan, keuangan dan pelaporan; 

2. Keakuratan penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 

kebijakan daerah terkait pencapaian tujuan kebijakan, dampak yang 
tidak diinginkan, dan faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan 

kebijakan di bidang perencanaan, keuangan. 
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B. SEKRETARIAT DPRD 

Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN UMUM 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEKRETARIATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang tata usaha 

dan kepegawaian, rumah tangga, dan perlengkapan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Kebijakan Publik/ 
Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Pengelolaan Barang Milik 

Negara 

 √  

b. Administrasi Kepegawaian  √  

c. Manajemen Pelayanan 

Publik; 

 √  

d. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pengendalian dan pelayanan 

tata usaha, pengelolaan arsip dan kepegawaian Sekretariat DPRD; 

2. Keakuratan pelaksanaan koordinasi, pengendalian dan 

pengelolaan barang milik negara. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN PROGRAM DAN KEUANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEKRETARIATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang 

perencanaan dan penganggaran, verifikasi, serta akuntansi dan pelaporan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 



- 46 -  

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 
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9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Bendahara Keuangan 

Negara; 

 √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Perencanaan dan Evaluasi 

Kegiatan; 

 √  

d. Renstra;  √  

e. SAKIP.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan dan ketepatan waktu dalam menyusun konsep 

Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan menyusun konsep 
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) serta Dokumen 

Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA); 

2. Keakuratan pelaksanaan verifikasi dan evaluasi laporan 
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan; 

3. Keakuratan pelaksanaan evaluasi pengadministrasian dan akuntansi 
keuangan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN PERSIDANGAN DAN PERUNDANG-UNDANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEKRETARIATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang Kajian 

Perundang-undangan, Persidangan dan Risalah, dan Humas, Prorokol dan Publikasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 
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kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Komunikasi/Administrasi Negara/Administrasi Publik/Manajemen/ 

Ekonomi/Pemerintahan/Kebijakan Publik/Hukum atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Produk 

Hukum Daerah; 

 √  

b. Penyusunan Bahan 

Bantuan Hukum; 

 √  

c. Penyuluhan Hukum;  √  

d. Pengembangan dan 

Pengelolaan Jaringan 

Dokumentasi dan 

Informasi Hukum. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyelengaraan, pemantauan sidang rapat dan 

keprotokolan sidang rapat; 

2. Kelancaran pelaksanaan persiapan rapat, persidangan DPRD, 

penerimaan tamu melalui koordinasi pengaturan tata tempat, 

pendistribusian bahan/materi, pengaturan waktu dan penyiapan 
daftar hadir; 

3. Kelancaran dan keakuratan penyusunan risalah hasil sidang/ 

rapat dan kegiatan DPRD; 

4. Kelancaran dan ketepatan melakukan kajian peraturan 

perundang- undangan dalam rangka penyusunan produk hukum 
DPRD atau bahan pengambilan kebijakan Pimpinan DPRD; 

5. Kelancaran dalam memfasilitasi penyusunan materi rancangan 

peraturan perundang-undangan; 

6. Kelancaran pelaksanakan kegiatan protokoler pada setiap 

sidang/rapat dan kegiatan DPRD; 

7. Kelancaran pelaksanaan kegiatan hubungan masyarakat, 
publikasi dan dokumentasi hasil/rapat DPRD. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN FASILITASI PENGANGGARAN DAN PENGAWASAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEKRETARIATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang Fasilitasi 

Penganggaran, Fasilitasi Pengawasan, dan Kerjasama dan Aspirasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 
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kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 



- 54 -  

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Bendahara Keuangan 

Negara; 

 √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Diklat Penegakan Kode Etik 

DPRD; 

 √  

d. Diklat Kebijakan Daerah;  √  

e. SAKIP.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyediaan fasilitasi, verifikasi, dan pengoordinasian 

pembahasan KUA PPAS/KUPA PPAS Perubahan; 

2. Kelancaran penyediaan fasilitasi, verifikasi, dan pengoordinasian 

pembahasan APBD/APBDP; 

3. Kelancaran penyediaan fasilitasi, verifikasi, dan pengoordinasian 
aspirasi masyarakat; 

4. Kelancaran penyediaan fasilitasi, verifikasi, dan pengoordinasian 

pelaksanaan penegakan kode etik DPRD; 

5. Kelancaran penyediaan fasilitasi, verifikasi, dan pengoordinasian 

dukungan pengawasan penggunaan anggaran; 

6. Kelancaran penyediaan fasilitasi, verifikasi, dan pengoordinasian 

penyusunan pokok-pokok pikiran DPRD; 

7. Kelancaran penyediaan fasilitasi, verifikasi, dan pengoordinasian 
persetujuan kerjasama daerah. 
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C. INSPEKTORAT 

Nama Jabatan : SEKRETARIS INSPEKTORAT 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGAWASAN INTERNAL PEMERINTAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pembinaan teknis dan administratif ke dalam semua unsur di lingkungan Inspektorat. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 



- 58 -  

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau 
bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan bahan koordinasi dan pengendalian 

rencana dan program kerja pengawasan; 

2. Keakuratan pelaksanaan penghimpunan, pengelolaan, penilaian 

dan penyimpanan laporan hasil pengawasan aparat pengawasan 

fungsional Daerah; 

3. Keakuratan penyusunan bahan data pembinaan teknis 

fungsional; 

4. Keakuratan penyusunan, penginventarisasian dan 
pengoordinasian data dalam rangka penatausahaan proses 

penanganan pengaduan; 

5. Kelancaran pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, surat 

menyurat dan rumah tangga; 

6. Keakuratan pemantauan dan evaluasi kegiatan kesekretariatan; 

7. Ketepatan dan kelancaran penyusunan laporan telaah aduan 

masyarakat yang tertangani. 
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Nama Jabatan : INSPEKTUR PEMBANTU I 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGAWASAN INTERNAL PEMERINTAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pembinaan dan pengawasan fungsional terhadap pengelolaan keuangan, kinerja dan urusan 

pemerintah daerah pada perangkat daerah dan urusan pemerintah desa. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Pelatihan Manajemen 

Pengawasan; 

 √  

b. Pelatihan Audit Internal 

dan/atau Diklat Audit 
Investigasi; 

 √  

c. Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintahan; 

 √  

d. Review Laporan Keuangan;  √  

e. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pengusulan program pengawasan wilayah; 

2. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan pengawasan; 

3. Keakuratan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan 
Pemerintahan Daerah; 

4. Keakuratan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian 

tugas pengawasan; 

5. Kelancaran dan ketepatan penyusunan laporan pengawasan dan 

konsultansi terhadap perangkat daerah dan pemerintahan desa. 
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Nama Jabatan : INSPEKTUR PEMBANTU II 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGAWASAN INTERNAL PEMERINTAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pembinaan dan pengawasan fungsional terhadap pengelolaan keuangan, kinerja dan urusan 

pemerintah daerah pada perangkat daerah dan urusan pemerintah desa. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 
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kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Pelatihan Manajemen 

Pengawasan; 

 √  

b. Pelatihan Audit Internal 

dan/atau Diklat Audit 
Investigasi; 

 √  

c. Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintahan; 

 √  

d. Review Laporan Keuangan;  √  

e. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pengusulan program pengawasan wilayah; 

2. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan pengawasan; 
3. Keakuratan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan 

Pemerintahan Daerah; 

4. Keakuratan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian 
tugas pengawasan; 

5. Kelancaran dan ketepatan penyusunan laporan pengawasan dan 

konsultansi terhadap perangkat daerah dan pemerintahan desa. 
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Nama Jabatan : INSPEKTUR PEMBANTU III 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGAWASAN INTERNAL PEMERINTAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pembinaan dan pengawasan fungsional terhadap pengelolaan keuangan, kinerja dan urusan 

pemerintah daerah pada perangkat daerah dan urusan pemerintah desa. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Pelatihan Manajemen 

Pengawasan; 

 √  

b. Pelatihan Audit Internal 

dan/atau Diklat Audit 
Investigasi; 

 √  

c. Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintahan; 

 √  

d. Review Laporan Keuangan;  √  

e. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pengusulan program pengawasan wilayah; 

2. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan pengawasan; 

3. Keakuratan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan 
Pemerintahan Daerah; 

4. Keakuratan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian 

tugas pengawasan; 

5. Kelancaran dan ketepatan penyusunan laporan pengawasan dan 

konsultansi terhadap perangkat daerah dan pemerintahan desa. 
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Nama Jabatan : INSPEKTUR PEMBANTU IV 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGAWASAN INTERNAL PEMERINTAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pembinaan dan pengawasan fungsional terhadap pengelolaan keuangan, kinerja dan urusan 

pemerintah daerah pada perangkat daerah dan urusan pemerintah desa. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Pelatihan Manajemen 

Pengawasan; 

 √  

b. Pelatihan Audit Internal 

dan/atau Diklat Audit 
Investigasi; 

 √  

c. Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintahan; 

 √  

d. Review Laporan Keuangan;  √  

e. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pengusulan program pengawasan wilayah; 

2. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan pengawasan; 

3. Keakuratan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan 
Pemerintahan Daerah; 

4. Keakuratan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian 

tugas pengawasan; 

5. Kelancaran dan ketepatan penyusunan laporan pengawasan dan 

konsultansi terhadap perangkat daerah dan pemerintahan desa. 
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Nama Jabatan : INSPEKTUR PEMBANTU V 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGAWASAN INTERNAL PEMERINTAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Merumuskan dan melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah, tugas pembantuan dan urusan untuk meningkatkan presentase kinerja di bidang 

pencegahan tindak pidana korupsi, investigasi dan pengawasan pelaksanaan reformasi birokrasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/ 
Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Pelatihan Manajemen 

Pengawasan; 

 √  

b. Pelatihan Audit Internal 

dan/atau Diklat Audit 
Investigasi; 

 √  

c. Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintahan; 

 √  

d. Review Laporan Keuangan;  √  

e. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan kebijakan dalam rangka teknis 
pengawasan internal Pemerintah Daerah secara khusus meliputi 

pengaduan Masyarakat, Perorangan, dan Badan Hukum serta 
penanganan kasus yang terindikasi korupsi dan/atau menjadi perhatian 

publik; 

2. Kekauratan laporan pelaksanaan penegakan integritas dan 
pencegahan korupsi di lingkungan Pemerintah Daerah dan Pemerintah 

Desa;; 

3. Keakuratan laporan pelaksanaan pemantauan dan pemutakhiran 
tindak lanjut hasil pengawasan; 

4. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan pengawasan; 

5. Keakuratan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan 
Pemerintahan Daerah; 

6. Keakuratan laporan pelaksanaan dan koordinasi pengawasan khusus; 

7. Keakuratan laporan pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu 
atas penugasan Inspektur Daerah; 
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D. DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pelayanan teknis dan administratif serta koordinasi pelaksanaan tugas di lingkungan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama 

agar anggota yang 

dipimpin bertindak 

sesuai nilai, norma, dan 

etika organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pendidikan anak 
usia dini, pendidikan dasar, pendidikan nonformal, dan kebudayaan 

serta tugas pembantuan di bidang pendidikan dan kebudayaan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan 
anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan nonformal, dan 

kebudayaan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 

pendidikan nonformal, dan kebudayaan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang pendidikan anak 

usia dini, pendidikan dasar, pendidikan nonformal, dan kebudayaan; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

7. Ketepatan dan kelancaran penyusunan bahan pelaksanaan 

peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan; 

8. Kelancaran pelaksanaan fasilitasi pengelolaan warisan budaya 

nasional dan dunia; 

9. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

10. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBINAAN PAUD DAN PENDIDIKAN NONFORMAL 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan bahan perumusan dan  melaksanakan kebijakan di bidang pembinaan pendidikan  

anak usia dini dan pendidikan nonformal. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 
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4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pendidikan/Manajemen/Hukum/Administrasi/Ilmu Pemerintahan/ 
Psikologi/Sosial dan Politik/Teknik Infomatika/Manajemen Teknik 

Infomatika atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Pengendalian Mutu 
Pendidikan Anak Usia 

Dini; 

 √  

b. Pengendalian Mutu 
Pendidikan Nonformal dan 

Informal; 

 √  

c. Manajemen Kepegawaian.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan dan koordinasi  pelaksanaan kebijakan di 

bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana, 
serta peserta didik dan pembangunan karakter pendidikan anak usia 

dini dan pendidikan nonformal; 

2. Keakuratan penyusunan bahan penetapan kurikulum muatan lokal 
pendidikan nonformal; 

3. Ketepatan dan kelancaran penyusunan bahan penerbitan izin pendirian, 

penataan, dan penutupan satuan pendidikan anak usia dini dan 
pendidikan nonformal; 

4. Keakuratan penyusunan bahan pembinaan  kurikulum  dan 
penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana,  serta peserta didik  

dan pembangunan karakter pendidikan anak usia dini, dan pendidikan 

nonformal; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang kurikulum 

dan penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana, serta peserta didik 

dan pembangunan karakter pendidikan anak  usia  dini  dan 
pendidikan nonformal; 

6. Keakuratan pelaporan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan 

dan sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter 
pendidikan anak usia dini, dan pendidikan nonformal. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBINAAN SEKOLAH DASAR 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan bahan perumusan danpelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan sekolah dasar. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 
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kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pendidikan/Manajemen/Hukum/Administrasi/Ilmu Pemerintahan/ 
Psikologi/Sosial dan Politik/Teknik Infomatika/Manajemen Teknik 

Infomatika atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Pengendalian Mutu 
Pendidikan Sekolah Dasar; 

 √  

b. Pengendalian Mutu 
Pendidikan Sekolah Dasar; 

 √  

c. Manajemen Kepegawaian.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan dan koordinasi  pelaksanaan kebijakan di 

bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana, 
serta peserta didik dan pembangunan karakter pendidikan sekolah 

dasar; 

2. Keakuratan penyusunan bahan penetapan kurikulum muatan lokal 
pendidikan pendidikan sekolah dasar; 

3. Ketepatan dan kelancaran penyusunan bahan penerbitan izin pendirian, 

penataan, dan penutupan satuan pendidikan pendidikan sekolah 
dasar; 

4. Keakuratan penyusunan bahan pembinaan  kurikulum  dan 
penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana,  serta peserta didik  

dan pembangunan karakter pendidikan sekolah dasar; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang kurikulum 
dan penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana, serta peserta didik 

dan pembangunan karakter pendidikan sekolah dasar; 

6. Keakuratan pelaporan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan 
dan sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter 

pendidikan sekolah dasar. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBINAAN SMP 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan bahan perumusan danpelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan sekolah menengah 

pertama. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 



- 89 -  

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pendidikan/Manajemen/Hukum/Administrasi/Ilmu Pemerintahan/ 
Psikologi/Sosial dan Politik/Teknik Infomatika/Manajemen Teknik 

Infomatika atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Pengendalian Mutu 
Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama; 

 √  

b. Pengendalian Mutu 
Pendidikan Menengah 

Pertama; 

 √  

c. Manajemen Kepegawaian.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan dan koordinasi  pelaksanaan kebijakan di 

bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana, 
serta peserta didik dan pembangunan karakter pendidikan sekolah 

menengah pertama; 

2. Keakuratan penyusunan bahan penetapan kurikulum muatan lokal 
pendidikan pendidikan menengah pertama; 

3. Ketepatan dan kelancaran penyusunan bahan penerbitan izin pendirian, 

penataan, dan penutupan satuan pendidikan pendidikan menengah 
pertama; 

4. Keakuratan penyusunan bahan pembinaan  kurikulum  dan 
penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana,  serta peserta didik  

dan pembangunan karakter pendidikan menengah pertama; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang kurikulum 
dan penilaian, kelembagaan dan sarana prasarana, serta peserta didik 

dan pembangunan karakter pendidikan menengah pertama; 

6. Keakuratan pelaporan di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan 
dan sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter 

pendidikan menengah pertama. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KEBUDAYAAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang kebudayaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 
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4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kajian Budaya/Religi dan Budaya atau bidang lain yang relevan 
dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Pengembangan dan 

Pembinaan Sejarah, 

Nilai-Nilai Tradisi, Museum 
dan Kepurbakalaan; 

 √  

b. Pengembangan dan 

Pembinaan Seni Budaya. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan  perumusan  kebijakan di bidang 

pengelolaan cagar budaya, pengelolaan museum Kabupaten, pembinaan 
sejarah, pelestarian tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga adat, 

dan pembinaan kesenian; 

2. Kelancaran pelaksanaan pembinaan di bidang pengelolaan cagar 
budaya, pengelolaan museum Kabupaten, pembinaan sejarah, 

pelestarian tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga adat, dan 

pembinaan kesenian; 

3. Ketepatan dan kelancaran pengelolaan kebudayaan, pelestarian tradisi, 

pembinaan komunitas dan lembaga adat, pembinaan kesenian yang 
masyarakat pelakunya dalam daerah Kabupaten Lombok Timur; 

4. Ketepatan penetapan cagar budaya dan pengelolaan cagar budaya 

peringkat Kabupaten; 

5. Kelancaran pelaksanaan fasilitasi di bidang pengelolaan cagar budaya, 

pengelolaan museum Kabupaten; pembinaan sejarah, pelestarian 

tradisi, pembinaan komunitas dan lembaga adat, dan pembinaan 
kesenian; 

6. Keakuratan pelaporan di bidang pengelolaan cagar budaya, pengelolaan 

museum Kabupaten; pembinaan sejarah, pelestarian tradisi, pembinaan 
komunitas dan lembaga adat, dan pembinaan kesenian. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBINAAN KETENAGAAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan pendidik dan tenaga 

kependidikan pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan pendidikan nonformal, 

serta tenaga kebudayaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 
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4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pendidikan/Manajemen/Hukum/Administrasi/Ilmu Pemerintahan/ 
Psikologi/Sosial dan Politik/Teknik Infomatika/Manajemen Teknik 

Infomatika atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Kepegawaian;  √  

b. Manajemen Kapasitas 
Aparatur.. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan  perumusan  kebijakan di bidang 

pembinaan pendidik dan kependidikan pendidikan anak usia dini, 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan pendidikan nonformal, 

serta tenaga kebudayaan; 

2. Keakuratan penyusunan bahan rencana kebutuhan pendidik dan 
tenaga kependidikan pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, dan pendidikan nonformal; 

3. Kelancaran pelaksanaan pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan 
pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

dan pendidikan nonformal; 

4. Ketepatan pemberian rekomendasi pemindahan pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam Kabupaten Lombok Timur; 

5. Kelancaran pelaksanaan pembinaan di bidang tenaga cagar budaya dan 
permuseuman, tenaga kesejarahan, tenaga tradisi, tenaga kesenian, dan 

tenaga kebudayaan lainnya; 

6. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang pembinaan 
pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan anak usia dini, sekolah 

dasar, sekolah menengah pertama, dan pendidikan nonformal, serta 

tenaga kebudayaan; 

7. Keakuratan pelaporan di bidang pembinaan pendidik dan tenaga 

kependidikan pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, dan pendidikan nonformal, serta tenaga 
kebudayaan. 
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E. DINAS KESEHATAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS KESEHATAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi 

di lingkungan Dinas Kesehatan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 



- 101 -  

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Dokter/Kesehatan/Kesehatan Masyarakat atau bidang lain yang 
relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Sistem Informasi 

Manajemen Kesehatan; 

 √  

h. Surveillans, Epidemologi;  √  

i. Manajemen Bencana.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

 √  
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bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 
rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang kesehatan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang kesehatan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang kesehatan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Kesehatan; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang kesehatan; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Kesehatan; 

7. Ketepatan dan kelancaran penyusunan bahan pelaksanaan 
peningkatan kompetensi tenaga kesehatan; 

8. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Kesehatan; 

9. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Kesehatan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KESEHATAN MASYARAKAT 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional, koordinasi, advokasi, sosialisasi, 

bimbingan teknis dan fasilitasi serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang kesehatan keluarga, gizi, 

promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat serta  kesehatan kerja dan olah raga. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 
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4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kesehatan/Kesehatan Masyarakat/Gizi atau bidang lain yang relevan 
dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Sistem Informasi 

Manajemen Kesehatan; 

 √  

b. Surveillans, Epidemologi;  √  

c. Manajemen Kesehatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang kesehatan 
masyarakat; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang kesehatan 

masyarakat; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang kesehatan; 

4. Kelancaran penyiapan bimbingan dan fasilitasi teknis bidang 
kesehatan masyarakat. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENCEGAHAN, PENGENDALIAN PENYAKIT DAN KESEHATAN 

LINGKUNGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi/advokasi, bimbingan teknis, fasilitasi, dan laporan 

kegiatan pencegahan, pengendalian penyakit dan kesehatan lingkungan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 
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4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kesehatan Lingkungan/Kesehatan/Epidemologi atau bidang lain yang 
relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Sistem Informasi 

Manajemen Kesehatan; 

 √  

b. Surveillans, Epidemologi;  √  

c. Manajemen Kesehatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pencegahan, 
pengendalian penyakit dan kesehatan lingkungan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pencegahan, 

pengendalian penyakit dan kesehatan lingkungan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang pencegahan, pengendalian penyakit dan 

kesehatan lingkungan; 

4. Kelancaran penyiapan bimbingan dan fasilitasi teknis bidang 

pencegahan, pengendalian penyakit dan kesehatan lingkungan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PELAYANAN KESEHATAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi/advokasi, bimbingan teknis, fasilitasi, dan laporan 

kegiatan pencegahan, pengendalian penyakit dan kesehatan lingkungan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 
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4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat/Kesehatan atau bidang lain yang relevan 
dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Sistem Informasi 

Manajemen Kesehatan; 

 √  

b. Surveillans, Epidemologi;  √  

c. Manajemen Kesehatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pelayanan 
kesehatan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pelayanan 

kesehatan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang pelayanan kesehatan; 

4. Kelancaran penyiapan bimbingan dan fasilitasi teknis bidang 
pelayanan kesehatan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG SUMBER DAYA KESEHATAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi/advokasi, bimbingan teknis, fasilitasi, dan laporan 

kegiatan sumber daya kesehatan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 
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4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kesehatan/Hukum/Kesehatan Masyarakat atau bidang lain yang 
relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Sistem Informasi 

Manajemen Kesehatan; 

 √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Kesehatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 



- 119 -  

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang sumber daya 
kesehatan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang sumber daya 

kesehatan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang sumber daya kesehatan; 

4. Kelancaran penyiapan bimbingan dan fasilitasi teknis bidang sumber 
daya kesehatan. 
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Nama Jabatan : DIREKTUR UPTD RSUD LOMBOK TIMUR 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan pelayanan yang bermutu sesuai standar pelayanan rumah sakit, melaksanakan upaya kesehatan 

secara berdaya guna dan berhasil dengan mengutamakan upaya penyembuhan, pemulihan yang dilakukan secara 

serasi, terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 
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mendorong kinerja kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Dokter/Dokter Gigi 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Keuangan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen 

Perumahsakitan; 

 √  

d. Manajemen Kepegawaian;    

e. Pengadaan Barang/Jasa;    

f. Pelayanan Publik;    

g. Pelatihan Wajib Dasar 

Rumah Sakit. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana strategis bidang  pelayanan 

kesehatan; 

2. Kelancaran pemberian dukungan atas penyelenggaraan 

pemerintahan daerah bidang  pelayanan medis, pelayanan penunjang 

medis dan non medis, pelayanan dan asuhan keperawatan, pelayanan 
rujukan, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan; 

3. Kelancaran pelaksanaan kegiatan penatausahaan UPTD RSUD 

Lombok Timur; 

4. Kelancaran pembinaan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan UPTD RSUD Lombok Timur. 
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F. DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG (PUPR) 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pelayanan teknis dan administratif kepada seluruh unit kerja di lingkungan Dinas PUPR yang 

meliputi program dan pelaporan, umum dan kepegawaian serta keuangan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Planologi/Teknik Arsitektur atau bidang lain yang 
relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pekerjaan umum 
dan penataan ruang; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pekerjaan 

umum dan penataan ruang; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di pekerjaan umum dan 

penataan ruang; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan 

Ruang; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum Dan 
Penataan Ruang. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG TATA RUANG 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan pengaturan, perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, 

pengendalian pemanfaatan dan pembinaan bidang penataan ruang sesuai dengan kewenangan Pemerintah Daerah 

berdasarkan peraturan perundangan- undangan yang berlaku. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 
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efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Planologi/Teknik Arsitektur/Agraria atau bidang 
lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Dasar-Dasar Perencanaan 

Kota; 

 √  

d. Manajemen Tata Ruang;  √  

e. Manajemen Kegiatan;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kerja bidang tata ruang; 

2. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah dalam 
aspek penataan ruang wilayah; 

3. Keakuratan perencanaan tata ruang wilayah; 

4. Ketepatan pemanfaatan ruang wilayah serta pengendaliannya; 

5. Kelancaran pemantauan dan evaluasi tata ruang di Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG CIPTA KARYA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyelenggaraan infrastruktur permukiman, bangunan gedung, sistem penyediaan air minum, sistem 

drainase, sistem air limbah dan persampahan serta penataan bangunan dan lingkungan di kawasan strategis 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Planologi/Teknik Arsitektur/Agraria atau bidang 

lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Dasar-Dasar Perencanaan 

Kota; 

 √  

d. Manajemen Tata Ruang;  √  

e. Manajemen Kegiatan;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kerja bidang cipta karya; 

2. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah dalam 

aspek penyelenggaraan infrastruktur permukiman, bangunan gedung, 
sistem penyediaan air minum, sistem drainase, sistem air limbah dan 

persampahan serta penataan bangunan dan lingkungan di kawasan 

strategis; 

3. Kelancaran pelaksanaan penyelenggaraan infrastruktur permukiman, 

bangunan gedung, sistem penyediaan air minum, sistem drainase, 

sistem air limbah dan persampahan; 

4. Keakuratan pelaksanaan penyelenggaraan penataan bangunan dan 

lingkungan di kawasan strategis; 

5. Kelancaran pelaksanaan bantuan teknis perencanaan bangunan 
gedung negara; 

6. Kelancaran pengawasan dan pengendalian teknis penyelenggaraan 

infrastruktur permukiman, bangunan gedung, sistem penyediaan air 
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minum, sistem drainase, sistem air limbah dan persampahan serta 

penataan bangunan dan lingkungan di kawasan strategis. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGAIRAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pengelolaan sumber daya air di wilayah sungai yang meliputi perencanaan, pelaksanaan konstruksi, 

operasi dan pemeliharaan dalam rangka konservasi dan pendayagunaan sumber daya air, pengendalian daya rusak 

air pada sungai, pantai, bendungan, danau, situ, embung, dan tampungan air lainnya, irigasi, rawa, tambak, air 

tanah, dan air baku yang menjadi urusan Pemerintah Daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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mendorong kinerja 3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 



- 138 -  

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Geologi/Teknik Geodesi/Agraria atau bidang lain 
yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Sumber Daya Air;  √  

d. Perencanaan Bangunan Air;  √  

e. Sumber Daya Air Tingkat 

Dasar. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kerja bidang tata ruang; 

2. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan, pola pengelolaan, program 
pengelolaan dan pelaksanaan program pengelolaan sumber daya air 

dan rencana pengelolaan sumber daya air pada wilayah sungai; 

3. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah dalam 
aspek pengembangan irigasi pemerintah dan irigasi desa; 

4. Kelancaran penyelenggaraan pembangunan serta pengelolaan 

pemeliharaan dan operasional jaringan/saluran irigasi sesuai 
kewenangan Pemerintah Daerah; 

5. Kelancaran pembinaan pengelolaan irigasi desa; 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG BINA MARGA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan perencanaan, pemrograman, pelaksanaan pembangunan dan pemeliharaan/preservasi 

jalan  dan  jembatan, pengamanan pemanfaatan bagian-bagian jalan, pengendalian mutu dan hasil pelaksanaan 

pekerjaan, serta penyediaan dan pengujian bahan dan peralatan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Planologi/Teknik Arsitektur/Agraria atau bidang 
lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Dasar-Dasar Perencanaan 

Kota; 

 √  

d. Manajemen Tata Ruang;  √  

e. Manajemen Kegiatan;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kerja bidang cipta karya; 

2. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah dalam 
aspek pembangunan jalan dan jembatan di Daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan pembangunan, peningkatan, pemeliharaan/ 

preservasi, pemanfaatan jalan dan jembatan; 

4. Kelancaran pembinaan administrasi dan teknis kebinamargaan bagi 

aparatur penyelenggara jalan; 

5. Kelancaran pembinaan, pengawasan dan pengendalian teknis 
pembangunan bidang bina marga. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG BINA KONSTRUKSI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan kebijakan bidang pembinaan jasa konstruksi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Arsitektur atau bidang lain yang relevan dengan 
tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Konstruksi;  √  

b. Perencanaan Pembangunan;  √  

c. Manajemen Kegiatan;  √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis  bidang 

pengaturan jasa konstruksi, pemberdayaan jasa konstruksi dan 
pengawasan jasa konstruksi; 

2. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan kebijakan  teknis bidang 

pengaturan jasa konstruksi, pemberdayaan jasa konstruksi dan 
pengawasan jasa konstruksi; 

3. Kelancaran pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang 

pengaturan jasa konstruksi, pemberdayaan jasa konstruksi dan 
pengawasan jasa konstruksi. 
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G. DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMUDA DAN OLAHRAGA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, pengoordinasian, penyelenggaraan 

tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, pelaksanaan di bidang perencanaan, evaluasi, keuangan, umum, dan 

kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau 
bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pemuda dan 
olahraga; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pemuda dan 

olahraga; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang pemuda dan olahraga; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang pemuda dan 

olahraga; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN PEMUDA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMUDA DAN OLAHRAGA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang Tenaga dan 

SDP, IPTEK dan IMTAQ Pemuda, Peningkatan Wawasan dan Kapasitas Pemuda, dan Peningkatan Kreativitas 

Pemuda. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 
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efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/Administrasi 
Negara atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembinaan 

Generasi Muda; 

 √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

d. Pelayanan Prima;  √  

e. Manajemen Kegiatan;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kerja bidang peningkatan sumber 

daya pemuda, peningkatan wawasan pemuda, peningkatan kapasitas 
pemuda, peningkatan ilmu pengetahuan dan iman taqwa pemuda, 

serta kreativitas pemuda; 

2. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah dalam 
aspek peningkatan sumber daya pemuda, peningkatan wawasan 

pemuda, peningkatan kapasitas pemuda, peningkatan ilmu 

pengetahuan dan iman taqwa pemuda, serta kreativitas pemuda; 

3. Ketepatan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang peningkatan sumber daya pemuda peningkatan wawasan 
pemuda, peningkatan kapasitas pemuda, peningkatan ilmu 

pengetahuan dan iman taqwa pemuda serta peningkatan kreativitas 

pemuda; 

4. Kelancaran pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

peningkatan sumber daya pemuda peningkatan wawasan pemuda, 

peningkatan kapasitas pemuda, peningkatan ilmu pengetahuan dan 
iman taqwa pemuda serta peningkatan kapasitas pemuda; 

5. Kelancaran pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

peningkatan sumber daya pemuda peningkatan wawasan pemuda, 
peningkatan kapasitas pemuda, peningkatan ilmu pengetahuan dan 

iman taqwa pemuda serta peningkatan kreativitas pemuda; 

6. Kelancaran pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang 
peningkatan sumber daya pemuda peningkatan wawasan pemuda, 

peningkatan kapasitas pemuda, peningkatan ilmu pengetahuan dan 
iman taqwa pemuda serta peningkatan kreativitas pemuda. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN PEMUDA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMUDA DAN OLAHRAGA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang 

kepemimpinan, kepeloporan, dan kemitraan pemuda, organisasi kepemudaan dan kepramukaan, infrastruktur serta 

kewirausahaan pemuda. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 
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efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/Administrasi 
Negara atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembinaan 

Generasi Muda; 

 √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

d. Pelayanan Prima;  √  

e. Manajemen Kegiatan;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kerja bidang kepemimpinan, 

kepeloporan, dan kemitraan pemuda, organisasi kepemudaan dan 
kepramukaan, infrastruktur serta kewirausahaan pemuda; 

2. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah dalam 

aspek kepemimpinan, kepeloporan, dan kemitraan pemuda, organisasi 
kepemudaan dan kepramukaan, infrastruktur serta kewirausahaan 

pemuda; 

3. Ketepatan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 
bidang kepemimpinan, kepeloporan, dan kemitraan pemuda, 

organisasi kepemudaan dan kepramukaan, infrastruktur serta 
kewirausahaan pemuda; 

4. Kelancaran pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

kepemimpinan, kepeloporan, dan kemitraan pemuda, organisasi 
kepemudaan dan kepramukaan, infrastruktur serta kewirausahaan 

pemuda; 

5. Kelancaran pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
kepemimpinan, kepeloporan, dan kemitraan pemuda, organisasi 

kepemudaan dan kepramukaan, infrastruktur serta kewirausahaan 

pemuda; 

6. Kelancaran pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang 

kepemimpinan, kepeloporan, dan kemitraan pemuda, organisasi 

kepemudaan dan kepramukaan, infrastruktur serta kewirausahaan 
pemuda. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBUDAYAAN OLAHRAGA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMUDA DAN OLAHRAGA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang 

pembudayaan olahraga, olahraga pendidikan dan sentra olahraga, olahraga rekreasi, tradisional, dan layanan 

khusus, serta pengembangan kemitraan dan penghargaan olahraga. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 
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efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/Administrasi 
Negara/Ilmu Keolahragaan/Ilmu Kepelatihan dan Olahraga atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembinaan 
Generasi Muda; 

 √  

b. Manajemen Olahraga 
Prestasi; 

 √  

c. Manajemen Pengelolaan 
Organisasi Olahraga; 

 √  

d. Pelayanan Prima;  √  

e. Manajemen Kegiatan;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kerja bidang pengelolaan olahraga 

pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan 
olahraga rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan 

khusus, serta kemitraan dan penghargaan olahraga; 

2. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah dalam 
aspek pengelolaan olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan 

sentra olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi, pengembangan 

olahraga tradisional dan layanan khusus, serta kemitraan dan 
penghargaan olahraga; 

3. Ketepatan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 
bidang pengelolaan olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan 

sentra olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi, pengembangan 

olahraga tradisional dan layanan khusus, serta kemitraan dan 
penghargaan olahraga; 

4. Kelancaran pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengelolaan olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra 
olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi, pengembangan olahraga 

tradisional dan layanan khusus, serta kemitraan dan penghargaan 

olahraga; 

5. Kelancaran pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

pengelolaan olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra 

olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi, pengembangan olahraga 
tradisional dan layanan khusus, serta kemitraan dan penghargaan 

olahraga; 

6. Kelancaran pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pengelolaan 

olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, 

pengelolaan olahraga rekreasi, pengembangan olahraga tradisional 
dan layanan khusus, serta kemitraan dan penghargaan olahraga. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENINGKATAN PRESTASI OLAHRAGA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMUDA DAN OLAHRAGA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang 

pembibitan, IPTEK, dan Tenaga Keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi, serta standardisasi dan 

infrastruktur olahraga. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 
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efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/Administrasi 
Negara/Ilmu Keolahragaan/Ilmu Kepelatihan dan Olahraga atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis g. Manajemen Pembinaan 
Generasi Muda; 

 √  

h. Manajemen Olahraga 
Prestasi; 

 √  

i. Manajemen Pengelolaan 
Organisasi Olahraga; 

 √  

j. Pelayanan Prima;  √  

k. Manajemen Kegiatan;  √  

l. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kerja bidang pembibitan, IPTEK, 

dan tenaga keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi 
serta standardisasi dan infrastruktur olahraga; 

2. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah dalam 

aspek pembibitan, IPTEK, dan tenaga keolahragaan, promosi olahraga 
dan olahraga prestasi serta standardisasi dan infrastruktur olahraga; 

3. Ketepatan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang pembibitan, IPTEK, dan tenaga keolahragaan, promosi olahraga 
dan olahraga prestasi serta standardisasi dan infrastruktur olahraga; 

4. Kelancaran pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang 
pembibitan, IPTEK, dan tenaga keolahragaan, promosi olahraga dan 

olahraga prestasi serta standardisasi dan infrastruktur olahraga; 

5. Kelancaran pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
pembibitan, IPTEK, dan tenaga keolahragaan, promosi olahraga dan 

olahraga prestasi serta standardisasi dan infrastruktur olahraga; 

6. Kelancaran pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pembibitan, 
IPTEK, dan tenaga keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga 

prestasi serta standardisasi dan infrastruktur olahraga. 
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H. DINAS PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan fungsi kesekretariatan, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan administrasi umum, perencana 

program dan anggaran serta ketatausahaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Arsitektur/Teknik Planologi/Manajemen/ 

Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/Kesehatan 

Lingkungan atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang perumahan dan 
kawasan permukiman; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang perumahan 

dan kawasan permukiman; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang perumahan dan kawasan permukiman; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Perumahan Dan Kawasan 

Permukiman; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang perumahan dan 

kawasan permukiman; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Perumahan Dan Kawasan 

Permukiman; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Perumahan Dan Kawasan 

Permukiman. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN PERUMAHAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pendataan, perencanaan, penyediaan, pembiayaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi di bidang 

perumahan pada tingkat Kabupaten sesuai dengan ketentuan perundangan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Planologi/Teknik Arsitektur/Agraria/Teknik 

Geologi/Teknik Geodesi/Teknik Informatika/Teknik Komputer atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penataan Kawasan 

Perumahan; 

 √  

b. Tata Bangunan dan 

Lingkungan; 

 √  

c. Tata Bangunan dan 

Perumahan; 

 √  

d. Pelayanan Prima;  √  

e. Manajemen Kegiatan;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pendataan penyediaan dan rehabilitasi rumah korban 

bencana atau relokasi program Pemerintah Daerah; 

2. Kelancaran pelaksanaan sosialisasi dan persiapan penyediaan dan 

rehabilitasi rumah korban bencana atau relokasi program Pemerintah 

Daerah; 

3. Kelancaran pembangunan dan rehabilitasi rumah korban bencana 

atau relokasi program Pemerintah Daerah; 

4. Kelancaran pendistribusian dan serah terima rumah bagi rumah 

korban bencana atau relokasi program Pemerintah Daerah; 

5. Kelancaran pelaksanaan pembinaan pengelolaan rumah susun umum 
dan/atau rumah khusus; 

6. Kelancaran pelaksanaan penerbitan izin pembangunan dan 

pengembangan perumahan; 



- 175 -  

7. Kelancaran penyelenggaraan prasarana, sarana dan utilitas umum 

(PSU) perumahan; 

8. Kelancaran penyelenggaraan sertifikasi dan registrasi bagi orang atau 

badan hukum yang melaksanakan perancangan dan perencanaan 

rumah serta perencanaan prasarana, sarana dan utilitas (PSU) tingkat 
kemampuan kecil 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KAWASAN PERMUKIMAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pendataan, perencanaan, pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh, serta 

pemanfaatan dan pengendalian kawasan permukiman. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 



- 178 -  

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Planologi/Teknik Arsitektur/Agraria/Teknik 

Geologi/Teknik Geodesi/Teknik Informatika/Teknik Komputer atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penataan Kawasan 

Perumahan; 

 √  

b. Tata Bangunan dan 

Lingkungan; 

 √  

c. Tata Bangunan dan 

Perumahan; 

 √  

d. Pelayanan Prima;  √  

e. Manajemen Kegiatan;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penerbitan izin pembangunan dan pengembangan 

kawasan permukiman; 

2. Keakuratan penataan kawasan permukiman kumuh dengan luas di 

bawah 10 (sepuluh) Ha; 

3. Kelancaran peningkatan kawasan permukiman kumuh dengan luas di 

bawah 10 (sepuluh) Ha. 
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I. SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

Nama Jabatan : SEKRETARIS SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan fungsi kesekretariatan, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan administrasi umum, perencana 

program dan anggaran serta ketatausahaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/ 
Akuntansi atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang ketentraman dan 
ketertiban umum; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang ketentraman 

dan ketertiban umum; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang ketentraman dan ketertiban umum; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang ketentraman dan 

ketertiban umum; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENEGAKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan pembinaan, pengawasan, penyuluhan, dan penindakan dalam rangka penegakan peraturan 

perundang-undangan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Teknik Sipil/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 

Hukum/Administrasi/Akuntansi/Psikologi/Sosiologi atau bidang 

lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Kegiatan;  √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Penyidik PNS;  √  

d. Diklat Dasar Polisi Pamong 

Praja; 

   

e. Manajemen Resiko.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyusunan kebijakan, rencana, program, kegiatan, dan 

anggaran di bidang penegakan praturan perundang-undangan daerah; 

2. Keakuratan pengkajian bahan fasilitasi penegakan praturan 

perundang-undangan daerah; 

3. Kelancaran fasilitasi penyelenggaraan kegiatan penegakan 

praturan perundang-undangan daerah; 

4. Kelancaran pelaksanaan pembinaan, pengawasan, dan penyuluhan 
penegakan praturan perundang-undangan daerah; 

5. Kelancaran fasilitasi penyelidikan dan penyidikan oleh PPNS; 

6. Kelancaran pelaksanaan koordinasi/kerja sama dan kemitraan 
dengan unit kerja/instansi/lembaga atau pihak ketiga di bidang 

penegakan praturan perundang-undangan daerah 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KETERTIBAN UMUM DAN KETENTERAMAN MASYARAKAT 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Memimpin, mengoordinasikan, dan mengendalikan tugas-tugas di bidang ketertiban umum dan ketenteraman 

masyarakat yang meliputi operasi, pengendalian dan kerja sama. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Teknik Sipil/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 

Hukum/Administrasi/Akuntansi/Psikologi/Sosiologi atau bidang 

lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Kegiatan;  √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Diklat Dasar Polisi Pamong 

Praja; 

 √  

d. Manajemen Resiko.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyusunan kebijakan, rencana, program, kegiatan, dan 

anggaran di bidang ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 

2. Kelancaran fasilitasi penyelenggaraan kegiatan ketertiban umum 

dan ketenteraman masyarakat; 

3. Kelancaran pelaksanaan pembinaan, pengawasan, dan penyuluhan 

ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 

4. Kelancaran pelaksanaan koordinasi/kerja sama dan kemitraan 
dengan unit kerja/instansi/lembaga atau pihak ketiga di bidang 

ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat; 

5. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan 
pelaksanaan kegiatan di bidang ketertiban umum dan ketenteraman 

masyarakat. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG SUMBER DAYA APARATUR 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pembinaa, pengoordinasian, dan penyelenggaraan kegiatan peningkatan kapasitas sumber daya 

aparatur. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Teknik Sipil/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 

Hukum/Administrasi/Akuntansi/Psikologi/Sosiologi atau bidang 

lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Kegiatan;  √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Diklat Dasar Polisi Pamong 

Praja; 

   

d. Manajemen Resiko.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan kebijakan, rencana, program, kegiatan, dan 

anggaran di bidang peningkatan dan pengembangan kapasitas sumber 
daya aparatur Polisi Pamong Praja; 

2. Kelancaran fasilitasi penyelenggaraan kegiatan peningkatan dan 
pengembangan kapasitas sumber daya aparatur Polisi Pamong Praja; 

3. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan kegiatan di bidang 

peningkatan tugas peningkatan dan pengembangan kapasitas sumber 
daya aparatur Polisi Pamong Praja; 

4. Keakuratan pelaksanaan penyusunan petunjuk teknis program 

pelatihan peningkatan dan pengembangan kapasitas sumber daya 
aparatur Polisi Pamong Praja; 

5. Kelengkapan dan keakuratan penyajian data dan informasi di bidang 

program kegiatan peningkatan dan pengembangan kapasitas sumber 
daya aparatur Polisi Pamong Praja. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERLINDUNGAN MASYARAKAT 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pembinaa, pengoordinasian, dan penyelenggaraan kegiatan perlindungan masyarakat. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 
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5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 
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B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Teknik Sipil/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 

Hukum/Administrasi/Akuntansi/Psikologi/Sosiologi atau bidang 

lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Kegiatan;  √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

c. Diklat Dasar Polisi Pamong 

Praja; 

 √  

d. Manajemen Resiko.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan kebijakan, rencana, program, kegiatan, dan 

anggaran di bidang pembinaan satuan perlindungan masyarakat dan 
bina potensi masyarakat; 

2. Keakuratan penyusunan rencana kegiatan dan program kerja di 
bidang perlindungan masyarakat; 

3. Kelancaran fasilitasi kegiatan pembinaan satuan perlindungan 

masyarakat desa/kelurahan dan kecamatan; 

4. Kelancaran kegiatan monitoring, evaluasi, dan pelaporan 

kegiatan satuan perlindungan masyarakat;. 
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J. DINAS SOSIAL 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS SOSIAL 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : SOSIAL 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada 

seluruh unit organisasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau 
bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang sosial; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang sosial; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang sosial; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Sosial; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang sosial; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Sosial; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Sosial; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Sosial. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERLINDUNGAN DAN JAMINAN SOSIAL 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : SOSIAL 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian, evaluasi, dan 

fasilitasi penyelenggaraan perlindungan dan jaminan sosial. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 



- 200 -  

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Sosiologi/Manajemen/Ekonomi/ 
Pemerintahan/Administrasi atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembinaan 
Kesejahteraan Sosial; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 
Daerah; 

 √  

c. Manajemen Pemerintahan 
Daerah; 

 √  

d. Tata Laksana Rehabilitasi 
Pelayanan Sosial; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa;  √  

f. Manajemen Kegiatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 



- 202 -  

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta 

pemantauan dan evaluasi perlindungan sosial korban bencana alam; 

2. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta 

pemantauan dan evaluasi perlindungan sosial korban bencana sosial; 

3. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta 
pemantauan dan evaluasi jaminan sosial keluarga; 

4. Kelancaran pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan kriteria 

bidang perlindungan dan jaminan sosial. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG REHABILITASI SOSIAL 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : SOSIAL 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian, evaluasi, dan 

fasilitasi penyelenggaraan rehabilitasi sosial. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Sosiologi/Manajemen/Ekonomi/ 
Pemerintahan/Administrasi atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembinaan 
Kesejahteraan Sosial; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 
Daerah; 

 √  

c. Manajemen Pemerintahan 
Daerah; 

 √  

d. Tata Laksana Rehabilitasi 
Pelayanan Sosial; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa;  √  

f. Manajemen Kegiatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta 

pemantauan dan evaluasi rehabilitasi sosial anak di luar panti 
dan/atau lembaga; 

2. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta 

pemantauan dan evaluasi rehabilitasi sosial penyandang disabilitas di 
luar panti dan/atau lembaga; 

3. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta 

pemantauan dan evaluasi rehabilitasi sosial tuna sosial dan korban 
perdagangan orang di luar panti dan/atau lembaga; 

4. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta 
pemantauan dan evaluasi rehabilitasi sosial lanjut usia di luar panti 

dan/atau lembaga; 

5. Kelancaran pengelolaan data pelayanan sosial orang dengan HIV/AIDS 
(ODHA) untuk dikoordinasikan dan dilaporkan kepada pemerintah 

daerah provinsi; 

6. Keakuratan pengelolaan data pelayanan sosial korban 
penyalahgunaan NAPZA untuk dikoordinasikan dan dilaporkan 

kepada pemerintah daerah provinsi; 

7. Kelancaran pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 
bidang rehabilitasi sosial di luar dan/atau lembaga. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN SOSIAL 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : SOSIAL 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian, evaluasi, dan 

fasilitasi penyelenggaraan pemberdayaan sosial. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Sosiologi/Manajemen/Ekonomi/ 
Pemerintahan/Administrasi atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembinaan 
Kesejahteraan Sosial; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 
Daerah; 

 √  

c. Manajemen Pemerintahan 
Daerah; 

 √  

d. Tata Laksana Rehabilitasi 
Pelayanan Sosial; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa;  √  

f. Manajemen Kegiatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta 

pemantauan dan evaluasi pemberdayaan sosial perorangan, keluarga, 
dan kelembagaan masyarakat; 

2. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta 

pemantauan dan evaluasi pemberdayaan sosial kepahlawanan, 
keperintisan, kesetiakawanan, dan restorasi  sosial; 

3. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta 

pemantauan dan evaluasi pengelolaan sumber dana bantuan sosial; 

4. Kelancaran pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang pemberdayaan sosial. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENANGANAN FAKIR MISKIN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : SOSIAL 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian, evaluasi, dan 

fasilitasi penyelenggaraan penanganan fakir miskin. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 



- 212 -  

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Sosiologi/Manajemen/Ekonomi/ 
Pemerintahan/Administrasi atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pembinaan 
Kesejahteraan Sosial; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 
Daerah; 

 √  

c. Manajemen Pemerintahan 
Daerah; 

 √  

d. Tata Laksana Rehabilitasi 
Pelayanan Sosial; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa;  √  

f. Manajemen Kegiatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, 

pemantauan dan evaluasi penanganan fakir miskin pedesaan; 

2. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, 

pemantauan dan evaluasi fakir miskin perkotaan; 

3. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, 
pemantauan dan evaluasi fakir miskin pesisir dan pulau-pulau kecil; 

4. Keakuratan pelaksanaan verifikasi dan validasi fakir miskin cakupan 

kabupaten; 

5. Kelancaran pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang pemberdayaan sosial. 
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K. DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan urusan program dan pelaporan, pengelolaan keuangan serta urusan umum dan kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/ 
Akuntansi atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang tenaga kerja dan 
transmigrasi; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang tenaga kerja 

dan transmigrasi; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang tenaga kerja dan transmigrasi; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang tenaga kerja dan 

transmigrasi; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Tenaga Kerja Dan 

Transmigrasi. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PELATIHAN DAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyusun perumusan kebijaksaan pembinaan pelatihan, Instruktur dan tenaga kepelatihan kelembagaan dan 

produktivitas tenaga kerja. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Psikologi/Administrasi/ 
Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Orientasi Undang-undang 

Ketenagakerjaan; 

 √  

b. Manajemen 

Ketenagakerjaan; 

 √  

c. Manajemen Kegiatan;  √  

d. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

e. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pengoordinasian penyelenggaraan Pelatihan Berbasis 

Kompetensi (PBK); 

2. Kelancaran pelaksanaan pelatihan berdasarkan unit kompetensi; 

3. Kelancaran pembinaan Lembaga Pelatihan Kerja Swasta; 

4. Keakuratan pelaksanaan verifikasi informasi regulasi bidang 
pelatihan kerja yang akan disebarluaskan kepada Lembaga Pelatihan 

Kerja Swasta; 

5. Keakuratan pelaksanaan pemberian izin dan pendaftaran Lembaga 
Pelatihan Kerja Swasta; 

6. Kelancaran pembinaan standarisasi kompetensi dan akreditasi; 

7. Kelancaran pembinaan instruktur, tenaga kepelatihan dan 

kelembagaan pelatihan; 

8. Kelancaran kegiatan pembinaan pemagangan tenaga kerja; 

9. Kelancaran pembinaan peningkatan sarana, prasarana dan peralatan 

dan pelatihan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENEMPATAN DAN PERLUASAN KESEMPATAN KERJA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyediakan informasi pasar kerja, melakukan penempatan dan perlindungan tenaga kerja, pembinaan terhadap 

lembaga penempatan tenaga kerja, pengendalian tenaga kerja asing dan pengembangan/perluasan kesempatan kerja 

sistem padat karya, teknologi tepatguna dan perluasan kesempatan kerja sektor informasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 



- 225 -  

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Psikologi/Administrasi/ 
Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Orientasi Undang-undang 

Ketenagakerjaan; 

 √  

b. Manajemen 

Ketenagakerjaan; 

 √  

c. Manajemen Kegiatan;  √  

d. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

e. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelayanan antar kerja di daerah; 

2. Keakuratan pengumpulan, pengolahan dan penyediaan data informasi 
pasar kerja; 

3. Kelancaran pengkoordinasian pemberian dan penyebarluasan 

informasi pasar kerja dalam pelayanan antar kerja kepada pencari 
kerja dan pemberi kerja serta perluasan kesempatan kerja kepada 

masyarakat; 

4. Kelancaran pelaksanaan penerbitan izin kepada Lembaga 
Penempatan Tenaga Kerja Swasta; 

5. Kelancaran pelindungan Pekerja Migran Indonesia (PMI) pra dan 
purna penempatan di daerah; 

6. Kelancaran pengoordinasian pelayanan dan verifikasi kelengkapan 

dokumen ketenagakerjaan Calon PMI ke luar negeri; 

7. Kelancaran pengoordinasian penyelesaian permasalahan PMI pra dan 

purna penempatan; 

8. Kelancaran pelaksanaan penerbitan perpanjangan ijin mempekerjakan 
tenaga kerja asing (IMTA) yang lokasi kerja di Kabupaten Lombok 

Timur; 

9. Kelancaran pengembangan kesempatan kerja melalui usaha mandiri 
sistem padat karya, teknologi tepat guna dan perluasan kesempatan 

kerja sektor informasi. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL DAN JAMINAN SOSIAL 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan peningkatan kesejahteraan pekerja, memasyarakatkan hubungan industrial, serta pembinaan 

organisasi ketenagakerjaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Psikologi/Administrasi/ 
Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Orientasi Undang-undang 

Ketenagakerjaan; 

 √  

b. Manajemen 

Ketenagakerjaan; 

 √  

c. Manajemen Kegiatan;  √  

d. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

e. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan verifikasi dokumen peraturan perusahaan 

dan perjanjian kerja bersama dengan ruang lingkup operasi daerah 
kabupaten/kota; 

2. Kelancaran pemberian pelayanan pendaftaran perjanjian kerja 

bersama daerah kabupaten/kota; 

3. Kelancaran pelaksanaan fasilitasi pembentukan dan pemberdayaan 

lembaga kerjasama Bipartit di perusahaan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengesahan peraturan perusahaan dan 
pendaftaran perjanjian kerja bersama di daerah; 

5. Kelancaran pelaksanaan pencegahan dan penyelesaian perselisihan 
hubungan industrial, mogok kerja dan penutupan perusahaan di 

daerah; 

6. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan mediasi terhadap potensi 
dan mediasi perselisihan diperusahaan, mogok kerja dan penutupan 

perusahaan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG TRANSMIGRASI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan pendaftaran, seleksi penempatan dan pembinaan transmigran. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Psikologi/Administrasi/ 
Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Peningkatan SDM Masyarakat 

Transmigrasi; 

 √  

b. Manajemen 

Ketenagakerjaan; 

 √  

c. Manajemen Kegiatan;  √  

d. Pelatihan Transpolitan;  √  

e. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan pemerintah daerah  

dalam penempatan dan pembinaan transmigrasi; 

2. Kelancaran penyelenggaraan penempatan dan pembinaan 

transmigrasi lokal dan transmigrasi umum; 

3. Kelancaran pengoordinasian dengan pemerintah daerah lain dan 
perusahaan swasta nasional untuk program pembinaan dan 

penempataan transmigrasi; 

4. Kelancaran pemantauan dan evaluasi program penempataan dan 
pembinaan transmigrasi lokal dan transmigrasi umum. 
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L. DINAS KETAHANAN PANGAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS KETAHANAN PANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KETAHANAN PANGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan urusan program dan pelaporan, pengelolaan keuangan serta urusan umum dan kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/ 
Akuntansi atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Ketahanan 

Pangan. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang ketahanan 
pangan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang ketahanan 

pangan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang ketahanan pangan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang ketahanan pangan; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Ketahanan Pangan; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KETERSEDIAAN DAN KERAWANAN PANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KETAHANAN PANGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian pendampingan serta pemantauan dan evaluasi 

di bidang ketersediaan dan kerawanan pangan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pertanian/Peternakan/Teknologi Pertanian/Teknologi Pangan dan 
Hasil Pertanian atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Peningkatan Produksi 

Pertanian dan Peternakan; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen Ketahanan 

Pangan; 

 √  

d. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyiapan pelaksanaan koordinasi di bidang 

ketersediaan pangan, penyediaan infrastruktur pangan dan sumber 
daya pendukung ketahanan pangan lainnya serta penanganan 

kerawanan pangan; 

2. Kelancaran penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah 
di bidang ketersediaan pangan, penyediaan infrastruktur pangan dan 

sumber daya pendukung ketahanan pangan lainnya serta penanganan 

kerawanan pangan; 

3. Kelancaran penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang ketersediaan 

pangan, penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya 
pendukung ketahanan pangan lainnya serta penanganan kerawanan 

pangan; 

4. Kelancaran pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di bidang 
ketersediaan pangan, penyediaan infrastruktur pangan dan sumber 

daya pendukung ketahanan pangan lainnya serta penanganan 

kerawanan pangan; 

5. Kelancaran penyiapan pemantapan program di bidang ketersediaan 

pangan, penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya 

pendukung ketahanan pangan lainnya serta penanganan kerawanan 
pangan; 

6. Kelancaran pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

kegiatan di bidang ketersediaan pangan, penyediaan infrastruktur 
pangan dan sumber daya pendukung ketahanan pangan lainnya serta 

penanganan kerawanan pangan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG DISTRIBUSI DAN CADANGAN PANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KETAHANAN PANGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian pendampingan serta pemantauan dan evaluasi 

di bidang distribusi dan cadangan pengan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pertanian/Peternakan/Teknologi Pertanian/Teknologi Pangan dan 
Hasil Pertanian atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Peningkatan Produksi 

Pertanian dan Peternakan; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen Ketahanan 

Pangan; 

 √  

d. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyiapan pelaksanaan koordinasi di bidang distribusi 

pangan, harga pangan, dan cadangan pangan; 

2. Kelancaran penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah 

di bidang distribusi pangan, harga pangan, dan cadangan pangan; 

3. Kelancaran penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang distribusi 
pangan, harga pangan, dan cadangan pangan; 

4. Kelancaran pelaksanaan penyelenggaraan penataan bangunan dan 

lingkungan di kawasan strategis; 

5. Kelancaran penyiapan pemantapan program di bidang distribusi 

pangan, harga pangan, dan cadangan pangan; 

6. Kelancaran pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

kegiatan di bidang distribusi pangan, harga pangan, dan cadangan 

pangan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KONSUMSI DAN PENGANEKARAGAMAN PANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KETAHANAN PANGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian pendampingan serta pemantauan dan evaluasi 

di bidang konsumsi dan penganekaragaman pangan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pertanian/Peternakan/Teknologi Pertanian/Teknologi Pangan dan 
Hasil Pertanian atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Peningkatan Produksi 

Pertanian dan Peternakan; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen Ketahanan 

Pangan; 

 √  

d. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyiapan pelaksanaan koordinasi di bidang konsumsi 

pangan, promosi penganekaragaman konsumsi pangan, dan 
pengembangan pangan lokal; 

2. Kelancaran penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah 

di bidang konsumsi pangan, promosi penganekaragaman konsumsi 
pangan, dan pengembangan pangan lokal; 

3. Kelancaran penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang konsumsi 

pangan, promosi penganekaragaman konsumsi pangan, dan 
pengembangan pangan lokal; 

4. Kelancaran pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di bidang 
konsumsi pangan, promosi penganekaragaman konsumsi pangan, dan 

pengembangan pangan lokal; 

5. Kelancaran penyiapan pemantapan program di bidang konsumsi 
pangan, promosi penganekaragaman konsumsi pangan, dan 

pengembangan pangan lokal; 

6. Kelancaran pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan 
kegiatan di bidang konsumsi pangan, promosi penganekaragaman 

konsumsi pangan, dan pengembangan pangan lokal. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KEAMANAN PANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KETAHANAN PANGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian pendampingan serta pemantauan dan evaluasi 

di bidang keamanan pangan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pertanian/Peternakan/Teknologi Pertanian/Teknologi Pangan dan 
Hasil Pertanian atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Peningkatan Produksi 

Pertanian dan Peternakan; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen Ketahanan 

Pangan; 

 √  

d. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyiapan pelaksanaan koordinasi di bidang 

kelembagaan keamanan pangan, pengawasan keamanan pangan, 
kerja sama dan informasi keamanan pangan; 

2. Kelancaran penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah 

di bidang kelembagaan keamanan pangan, pengawasan keamanan 
pangan, kerja sama dan informasi keamanan pangan; 

3. Kelancaran penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang kelembagaan 

keamanan pangan, pengawasan keamanan pangan, kerja sama dan 
informasi keamanan pangan; 

4. Kelancaran pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di bidang 
kelembagaan keamanan pangan, pengawasan keamanan pangan, 

kerja sama dan informasi keamanan pangan; 

5. Kelancaran penyiapan pemantapan program di bidang kelembagaan 
keamanan pangan, pengawasan keamanan pangan, kerja sama dan 

informasi keamanan pangan; 

6. Kelancaran pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan 
kegiatan di bidang kelembagaan keamanan pangan, pengawasan 

keamanan pangan, kerja sama dan informasi keamanan pangan. 
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M. DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : LINGKUNGAN HIDUP 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan urusan program dan pelaporan, pengelolaan keuangan serta urusan umum dan kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Lingkungan/Geografi Lingkungan/Biologi/Kimia/Manajemen/ 
Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang lingkungan 
hidup; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang lingkungan 

hidup; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang lingkungan hidup; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Lingkungan Hidup; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang lingkungan hidup; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Lingkungan Hidup; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Lingkungan Hidup; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Lingkungan Hidup. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG TATA LINGKUNGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : LINGKUNGAN HIDUP 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah di bidang 

inventarisasi, Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) dan Kajian Lingkungan Hidup 

Strategis (KLHS). 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Lingkungan/Kesehatan Lingkungan/Geografi 
Lingkungan/Biologi atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pengendalian 
Dampak Lingkungan; 

 √  

b. Manajemen Pengelolaan 
Perkotaan; 

 √  

c. Manajemen Pengawasan 
Lingkungan Hidup; 

 √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 



- 262 -  

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan pelaksanaan inventarisasi data dan informasi 

sumberdaya alam; 

2. Keakuratan dan Kelengkapan penyusunan dokumen RPPLH; 

3. Kelancaran pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RPPLH; 

4. Keakuratan penentuan daya dukung dan daya tampung lingkungan 
hidup; 

5. Kelancaran pengoordinasian penyusunan tata ruang yang berbasis 

daya dukung dan daya tampung lingkungan; 

6. Keakuratan penyusunan instrumen ekonomi lingkungan hidup (PDB & 

PDRB hijau, mekanisme insentif disinsentif, pendanaan lingkungan 
hidup); 

7. Keakuratan pelaksanaan sinkronisasi RPPLH Nasional, 

Pulau/Kepulauan dan Ekoregion; 

8. Keakuratan penyusunan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup; 

9. Kelancaran pengoordinasian penyusunan instrumen pencegahan 

pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup (Amdal, UKL-UPL, 
izin lingkungan, Audit LH, Analisis resiko LH); 

10. Kelancaran pelaksanaan upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim; 

11. Kelancaran pelaksanaan inventarisasi GRK dan penyusunan profil 
emisi GRK; 

12. Kelancaran penetapan kebijakan dan pelaksanaan konservasi, 

pemanfaatan berkelanjutan, dan pengendalian kerusakan 
keanekaragaman hayati; 

13. Kelancaran pemantauan dan pengawasan pelaksanaan konservasi 
keanekaragaman hayati. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGELOLAAN SAMPAH DAN LIMBAH B3 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : LINGKUNGAN HIDUP 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah di bidang pengelolaan 

sampah dan pengendalian limbah B3. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Lingkungan/Kesehatan Lingkungan/Geografi 
Lingkungan/Biologi atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pengendalian 
Dampak Lingkungan; 

 √  

b. Manajemen Pengelolaan 
Perkotaan; 

 √  

c. Manajemen Pengawasan 
Lingkungan Hidup; 

 √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan informasi pengelolaan sampah tingkat 

kabupaten; 

2. Keakuratan penetapan target pengurangan sampah dan prioritas jenis 

sampah untuk setiap kurun waktu tertentu; 

3. Keakuratan perumusan kebijakan pengurangan sampah; 

4. Kelancaran pembinaan penggunaan bahan baku produksi dan 

kemasan yang mampu diurai oleh proses alam; 

5. Kelancaran penyediaan fasilitas pendaur ulangan sampah; 

6. Keakuratan perumusan kebijakan penanganan sampah di Daerah; 

7. Kelancaran penyediaan sarana prasarana penanganan sampah; 

8. Keakuratan penetapan lokasi tempat TPS, TPST dan TPA sampah; 

9. Kelancaran pengawasan terhadap tempat pemrosesan akhir dengan 

sistem pembuangan open dumping; 

10. Kelancaran penyusunan dan pelaksanaan sistem tanggap darurat 

pengelolaan sampah; 

11. Kelancaran penyusunan kebijakan perizinan pengolahan sampah, 
pengangkutan sampah dan pemrosesan akhir sampah yang 

diselenggarakan oleh swasta; 

12. Kelancaran pelaksanaan pembinaan dan pengawasan kinerja 
pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh pihak lain (badan usaha); 

13. Keakuratan perumusan penyusunan kebijakan perizinan 

penyimpanan sementara limbah B3 (pengajuan, perpanjangan, 
perubahan dan pencabutan) dalam Daerah; 

14. Keakuratan penyusunan kebijakan perizinan pengumpulan dan 
pengangkutan limbah B3 (pengajuan, perpanjangan, perubahan dan 

pencabutan) dalam Daerah; 

15. Kelancaran pemantauan dan pengawasan terhadap pengolahan, 
pemanfaatan, pengangkutan dan penimbunan limbah B3. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN 

HIDUP 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : LINGKUNGAN HIDUP 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah di bidang 

pengendalian pencemaran dan penanggulangan kerusakan lingkungan hidup. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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mendorong kinerja 3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Lingkungan/Kesehatan Lingkungan/Geografi 
Lingkungan/Biologi atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pengendalian 
Dampak Lingkungan; 

 √  

b. Manajemen Pengelolaan 
Perkotaan; 

 √  

c. Manajemen Pengawasan 
Lingkungan Hidup; 

 √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pemantauan kualitas air, udara, tanah, dan 

pesisir dan laut; 

2. Keakuratan penentuan baku mutu lingkungan; 

3. Kelengkapan penyiapan sarana prasarana pemantauan lingkungan 

(laboratorium lingkungan); 

4. Kelancaran pelaksanaan pemantauan sumber pencemar institusi dan 

non institusi; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemulihan pencemaran (pembersihan, 
remidiasi, rehabilitasi dan restorasi) sumber pencemar institusi dan 

non institusi; 

6. Keakuratan pengembangan sistem informasi kondisi, potensi dampak 

dan pemberian peringatan akan pencemaran atau kerusakan 

lingkungan hidup kepada masyarakat; 

7. Kelancaran pelaksanaan pembinaan tindak lanjut rekomendasi hasil 

evaluasi sumber pencemar institusi dan non institusi; 

8. Kelancaran pelaksanaan pemantauan kerusakan lingkungan; 

9. Kelancaran pelaksanaan penanggulangan (pemberian informasi, 

pengisolasian serta penghentian) kerusakan lingkungan; 

10. Kelancaran pelaksanaan pemulihan (pembersihan, remediasi, 
rehabilitasi dan restorasi) kerusakan lingkungan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENAATAN DAN PENINGKATAN KAPASITAS LINGKUNGAN HIDUP 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : LINGKUNGAN HIDUP 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah terkait penaatan dan 

peningkatan kapasitas lingkungan hidup. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Lingkungan/Kesehatan Lingkungan/Geografi Lingkungan/ 
Biologi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pengendalian 

Dampak Lingkungan; 

 √  

b. Manajemen Pengelolaan 

Perkotaan; 

 √  

c. Manajemen Pengawasan 

Lingkungan Hidup; 

 √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyusunan kebijakan tentang tata cara pelayanan 

pengaduan dan penyelesaian pengaduan masyarakat; 

2. Kelancaran pelaksanaan fasilitasi penerimaan pengaduan atas usaha 

atau kegiatan yang tidak sesuai dengan izin Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

3. Kelancaran penyelesaian sengketa lingkungan baik di luar pengadilan 

maupun melalui pengadilan; 

4. Kelancaran pengembangan sistem informasi penerimaan pengaduan 
masyarakat atas usaha atau kegiatan yang tidak sesuai dengan izin 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

5. Kelancaran pelaksanaan pengawasan tindaklanjut rekomendasi hasil 

evaluasi penerima izin lingkungan dan izin perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan; 

6. Kelancaran pelaksanaan penegakan hukum atas pelanggaran 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

7. Kelancaran pelaksanaan penyidikan perkara pelanggaran lingkungan 
hidup; 

8. Kelancaran penanganan barang bukti dan penanganan hukum pidana 

secara terpadu; 

9. Ketepatan penyusunan kebijakan pengakuan keberadaan masyarakat 

hukum adat, kearifan lokal atau pengetahuan tradisional dan hak 

kearifan lokal atau pengetahuan tradisional dan hak MHA terkait 
dengan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

10. Kelancaran pelaksanaan identifikasi, verifikasi dan validasi serta 
penetapan pengakuan keberadaan masyarakat hukum adat, kearifan 

lokal atau pengetahuan tradisional dan hak kearifan lokal atau 

pengetahuan tradisional dan hak MHA terkait dengan Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

11. Keakuratan penyusunan data dan informasi profil MHA, kearifan lokal 

atau pengetahuan tradisional terkait Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup; 

12. Kelengkapan penyiapan sarana prasarana peningkatan kapasitas dan 

peningkatan kerjasama MHA, kearifan lokal atau pengetahuan 
tradisional terkait PPLH; 

13. Kelancaran pengembangan kelembagaan kelompok masyarakat 

peduli LH. 
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N. DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan urusan program dan pelaporan, pengelolaan keuangan serta urusan umum dan kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Geografi Kependudukan/Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/ 
Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi atau bidang lain yang relevan 

dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang kependudukan 
dan pencatatan sipil; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang kependudukan 

dan pencatatan sipil; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang kependudukan dan pencatatan sipil; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang kependudukan dan 

pencatatan sipil; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Kependudukan Dan Pencatatan 

Sipil; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PELAYANAN PENDAFTARAN PENDUDUK 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan di bidang pelayanan pendaftaran 

penduduk. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Geografi Kependudukan/Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/ 
Administrasi Publik atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen Administrasi 
Kependudukan; 

 √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan perencanaan pelayanan pendaftaran 

penduduk; 

2. Keakuratan perumusan kebijakan teknis pendaftaran penduduk; 

3. Kelancaran pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 

pelayanan pendaftaran penduduk; 

4. Kelancaran pelakssanaan pelayanan pendaftaran penduduk; 

5. Kelancaran pelaksanaan penerbitan dokumen pendaftaran penduduk; 

6. Kelancaran pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan 
pendaftaran penduduk; 

7. Kelancaran pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pendaftaran 
penduduk. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PELAYANAN PENCATATAN SIPIL 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan  pelayanan pencatatan sipil. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 



- 284 -  

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Geografi Kependudukan/Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/ 
Administrasi Publik atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen Administrasi 
Kependudukan; 

 √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan perencanaan pelayanan pencatatan sipil; 

2. Keakuratan perumusan kebijakan teknis pencatatan sipil; 

3. Kelancaran pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 

pelayanan pencatatan sipil; 

4. Kelancaran pelaksanaan pencatatan sipil; 

5. Kelancaran pelaksanaan penerbitan dokumen pencatatan sipil; 

6. Kelancaran pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan 

pencatatan sipil; 

7. Kelancaran pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pencatatan sipil. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGELOLAAN INFORMASI ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan informasi 

administrasi kependudukan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Geografi Kependudukan/Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/ 
Administrasi Publik/Teknik Informatika/Teknik Komputer/Sistem 

Informasi atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen Administrasi 
Kependudukan; 

 √  

d. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi; 

   

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan perencanaan pengelolaan informasi 

administrasi kependudukan yang meliputi sistem informasi 
administrasi kependudukan, pengolahan dan penyajian data 

kependudukan serta tata kelola dan sumber daya manusia teknologi 

informasi dan teknologi; 

2. Keakuratan perumusan kebijakan teknis pengelolaan informasi 

administrasi kependudukan yang meliputi sistem informasi 

administrasi kependudukan, pengolahan dan penyajian data 
kependudukan serta tata kelola dan sumber daya manusia teknologi 

informasi dan teknologi; 

3. Kelancaran pelaksanaan pembinaan dan koordinas pelaksanaan 

pengelolaan informasi administrasi kependudukan yang meliputi 

sistem informasi administrasi kependudukan, pengolahan dan 
penyajian data kependudukan serta tata kelola dan sumber daya 

manusia teknologi informasi dan teknologi; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan yang meliputi sistem informasi administrasi 

kependudukan, pengolahan dan penyajian data kependudukan serta 

tata kelola dan sumber daya manusia teknologi informasi dan 
teknologi; 

5. Kelancaran pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pengelolaan 

informasi administrasi kependudukan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMANFAATAN DATA DAN INOVASI PELAYANAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan di Bidang Pemanfaatan Data dan 

Inovasi Pelayanan, kerjasama administrasi kependudukan dan inovasi pelayanan administrasi kependudukan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Geografi Kependudukan/Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/ 
Administrasi Publik/Teknik Informatika/Teknik Komputer/Sistem 

Informasi atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen Administrasi 
Kependudukan; 

 √  

d. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan perencanaan pemanfaatan data dan 

dokumen kependudukan, kerjasama, serta inovasi pelayanan 
administrasi kependudukan; 

2. Keakuratan perumusan kebijakan teknis pemanfaatan data dan 

dokumen kependudukan, kerjasama serta inovasi pelayanan 
administrasi kependudukan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 

pemanfaatan data dan dokumen kependudukan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen 

kependudukan; 

5. Kelancaran pelaksanaan kerjasama administrasi kependudukan; 

6. Kelancaran pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi 

kependudukan; 

7. Kelancaran pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pemanfaatan 

data dan dokumen kependudukan, kerjasama serta inovasi pelayanan 

administrasi kependudukan. 
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O. DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan urusan program dan pelaporan, pengelolaan keuangan serta urusan umum dan kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Geografi Kependudukan/Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/ 
Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang 

relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Manajemen Pengelolaan 
Pemerintahan Desa; 

 √  

g. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pemberdayaan 

masyarakat dan desa; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pemberdayaan 

masyarakat dan desa; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang pemberdayaan masyarakat dan desa; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang pemberdayaan 

masyarakat dan desa; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGELOLAAN KEUANGAN DAN KEKAYAAN DESA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan rencana dan program, merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis dibidang 

pengelolaan keuangan, pengelolaan aset, dan pengembangan potensi ekonomi serta pendapatan desa. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/Teknik 
Informatika/Akuntansi atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pemerintahan 
Desa; 

 √  

c. Manajemen Pemberdayaan 
Masyarakat Desa; 

 √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah di 

bidang  keuangan, pengelolaan aset dan pengembangan potensi 
ekonomi dan pendapatan desa; 

2. Kelancaran pengembangan koordinasi dengan Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) terkait lingkup Pemerintah Daerah dibidang 
Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Desa; 

3. Keakuratan penyusunan penetapan pedoman, norma, standar, 

prosedur, dan kriteria di bidang pengelolaan Keuangan dan Kekayaan 
Desa; 

4. Kelancaran penyelenggaraan Pelayanan Umum bidang pengelolaan 
Keuangan Desa dan kekayaan desa, meliputi urusan pembinaan 

pengelolaan keuangan dan aset desa serta pengembangan potensi 

ekonomi dan pendapatan asli desa; 

5. Kelancaran pembinaan administrasi dan aparatur pada Seksi 

Keuangan Desa, Seksi Pengelolaan Aset desa dan Seksi Pengembangan 

potensi ekonomi dan pendapatan asli desa; 

6. Kelancaran pelaporan pelaksanaan tugas dan kegiatan di lingkup 

Bidang Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Desa secara rutin dan 

berkala. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMERINTAHAN DAN KELEMBAGAAN DESA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan rencana dan program, merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis di bidang 

pembinaan pemerintah desa, fasilitasi penyelenggaraan pemerintah desa dan kerjasama antar desa serta fasilitasi 

prasarana dan sarana pemerintah desa. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/Akuntansi atau 
bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Desa; 

 √  

c. Manajemen Pemberdayaan 

Masyarakat Desa; 

 √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 



- 306 -  

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah di 

bidang  Pemerintahan dan Kelembagaan Desa; 

2. Kelancaran pengoordinasian tugas dan kegiatan di lingkup Bidang 

Pemerintahan dan Kelembagaan Desa; 

3. Keakuratan perumusan kebijakan teknis di bidang Pemerintahan dan 
Kelembagaan Desa; 

4. Kelancaran pembinaan pemantapan sistem administrasi 

pemerintahan desa terutama berkenaan dengan administrasi 
pemerintahan, administrasi pelaporan, serta sistem pendataan dan 

informasi desa; 

5. Keakuratan penyusunan penetapan pedoman peran BPD dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa; 

6. Keakuratan penyusunan penetapan pedoman pengembangan 
kapasitas pemerintahan desa; 

7. Kelancaran pengoordinasian  penyelenggaraan pembentukan, 

pemekaran, penggabungan dan penghapusan batas desa. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBINAAN LEMBAGA KEMASYARAKATAN DESA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan rencana dan program, merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis di bidang 

fasilitasi lembaga kemasyarakatan,PKK, Lembaga adat dan Masyarakat Hukum Adat, Partisipasi Masyarakat dan 

fasilitasi BPD dan Musyawarah Desa. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/Administrasi 
Pemerintahan atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pemerintahan 

Desa; 

 √  

c. Manajemen Pemberdayaan 

Masyarakat Desa; 

 √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah di 

bidang  fasilitasi lembaga kemasyarakatan,PKK, Lembaga adat dan 
Masyarakat Hukum Adat,Partisipasi Masyarakat dan fasilitasi BPD 

dan Musyawarah Desa; 

2. Kelancaran pengoordinasian tugas dan kegiatan di lingkup Bidang 
Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan Desa; 

3. Keakuratan perumusan kebijakan teknis dibidang Pembinaan 

Lembaga Kemasyarakatan Desa; 

4. Kelancaran pembinaan lembaga kemasyarakatan,PKK, Lembaga adat 

dan Masyarakat Hukum Adat, Partisipasi Masyarakat dan fasilitasi 
BPD dan Musyawarah Desa; 

5. Kelancaran pengembangan manajemen pembangunan partisipatif 

melalui Musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang) secara 
berjenjang dari bawah keatas; 

6. Keakuratan penyusunan penetapan pedoman, norma, standar, 

prosedur, dan kriteria di bidang penguatan kelembagaan dan 
pengembangan partisipasi masyarakat; 

7. Keakuratan penyusunan penetapan pedoman, norma, standar, kriteria 

dan prosedur di bidang pemberdayaan adat dan pengembangan 
kehidupan sosial budaya masyarakat; 

8. Kelancaran pengoordinasian penguatan kelembagaan masyarakat dan 

pemberdayaan lembaga adat dan budaya; 

9. Kelancaran pengoordinasian peningkatan kesejahteraan sosial; 

10. Kelancaran pelaksanaan peningkatan peran masyarakat dalam 
penataan dan pendayagunaan ruang kawasan pedesaan; 

11. Kelancaran pengoordinasian pemantapan nilai-nilai budaya dan 

penguatan lembaga adat; 

12. Kelancaran pengoordinasian program pemberdayaan perempuan, 

peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat serta perlindungan anak 

dan remaja di daerah; 

13. Kelancaran pemantapan ketahanan keluarga dan peningkatan 

kesejahteraan keluarga; 

14. Kelancaran pembinaan administrasi dan aparatur pada seksi fasilitasi 
lembaga kemasyarakatan, PKK, lembaga adat dan masyarakat hukum 

adat. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMANFAATAN SUMBER DAYA ALAM DAN TEKNOLOGI TEPAT 

GUNA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan rencana dan program, merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis dibidang 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) dan Prasarana Desa dan Pengembangan Teknologi Tepat Guna (TTG). 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/Administrasi 
Pemerintahan/Teknik Informatika/Teknik Komputer/Teknik Sipil/ 

MIPA atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pengelolaan 
Sumber Daya Alam; 

 √  

c. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi; 

 √  

d. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan konsep kebijakan Pemerintah Daerah 

dibidang  Pemanfaatan Sumber Daya Alam, Pengembangan Teknologi 
Tepat Guna dan Prasarana Desa; 

2. Kelancaran pengembangan koordinasi dengan Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) terkait lingkup Pemerintah Kabupaten Lombok Timur 
dibidang pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA), Teknologi Tepat 

Guna (TTG), dan Prasarana Desa; 

3. Keakuratan perumusan kebijakan teknis di bidang pemanfaatan 
Sumber Daya Alam (SDA), Teknologi Tepat Guna (TTG), dan Prasarana 

Desa; 

4. Kelancaran peningkatan peran aktif masyarakat dalam pelestarian 

lingkungan melalui pengembangan fasilitasi lingkungan pemukiman 

perkotaan dan perdesaan, serta pendayagunaan kearifan nilai budaya 
lokal dalam pelestarian lingkungan; 

5. Kelancaran pengembangan peran aktif masyarakat dalam 

pengelolaann prasarana dan sarana skala kecil sesuai kebutuhan 
masyarakat, seperti pembangunan prasarana perdesaan, pengelolaan 

air bersih dan penyehatan lingkungan, dan lain sebagainya; 

6. Kelancaran penyelenggaran pemasyarakatan dan pendayagunaan 
teknologi tepat guna sesuai kebutuhan masyarakat dalam mengelola 

potensi sumber daya alam yang berwawasan lingkungan; 

7. Kelancaran pengoordinasian dan fasilitasi pemeliharaan prasarana 
dan sarana pedesaan serta pemeliharaan air bersih dan penyehatan 

lingkungan; 

8. Kelancaran pengoordinasian dan fasilitasi pelaksanaan pemanfaatan 

lahan dan pesisir pedesaan; 

9. Kelancaran penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sumber daya alam dan teknologi tepat guna; 

10. Kelancaran pelaksanaan pembinaan dan supervisi pemanfaatan 

teknologi tepat guna; 

11. Kelancaran pembinaan administrasi dan aparatur pada Seksi 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA), Seksi Pengembangan 

Teknologi Tepat Guna (TTG) dan Seksi Prasarana Desa; 

12. Kelancaran pengoordinasian dan fasilitasi pelaksanaan konservasi dan 

rehabilitasi lingkungan; 

13. pembinaan, pengawasan dan supervisi pemeliharaan prasarana dan 
sarana pedesaan serta pemeliharaan air bersih dan penyehatan 

lingkungan. 
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P. DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA BERENCANA 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN 

KELUARGA BERENCANA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA 

BERENCANA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan urusan program dan pelaporan, pengelolaan keuangan serta urusan umum dan kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 
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memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Psikologi/Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 
Administrasi/Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pemberdayaan 
perempuan, perlindungan anak dan keluarga berencana; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pemberdayaan 

perempuan, perlindungan anak dan keluarga berencana; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak 

dan keluarga berencana; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang pemberdayaan 
perempuan, perlindungan anak dan keluarga berencana; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 
Keluarga Berencana; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGENDALIAN PENDUDUK 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA 

BERENCANA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian, evaluasi, dan 

fasilitasi penyelenggaraan pengendalian penduduk. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/ 
Administrasi Pemerintahan atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pelayanan 
Umum; 

 √  

c. Pelayanan Prima;  √  

d. Dasar-Dasar Perencanaan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan kebijakan teknis daerah di bidang 

pengendalian penduduk, sistem informasi keluarga, penyuluhan, 
advokasi dan penggerakan bidang pengendalian penduduk dan 

keluarga berencana; 

2. Kelancaran pelaksanaan norma, standar, prosedur dan kriteria di 
bidang pengendalian penduduk, sistem informasi keluarga, 

penyuluhan, advokasi dan penggerakan di bidang pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana; 

3. Kelancaran pelaksanaan pemaduan dan sinkronisasi kebijakan 

pemerintah daerah dalam rangka pengendalian kuantitas penduduk; 

4. Keakuratan pelaksanaan pemetaan perkiraan (parameter) 

pengendalian penduduk; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemberdayaan dan peningkatan peran serta 
organisasi kemasyarakatan di tingkat Kabupaten di bidang 

pengendalian penduduk dan keluarga berencana; 

6. Kelancaran pelaksanaan pendayagunaan tenaga penyuluh KB 
(PKB)/Petugas Lapangan KB (PLKB); 

7. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang 

pengendalian penduduk, sistem informasi keluarga, penyuluhan, 
advokasi dan penggerakan di bidang pengendalian penduduk dan 

keluarga berencana; 

8. Kelancaran pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang 
pengendalian penduduk, sistem informasi keluarga, penyuluhan, 

advokasi dan penggerakan di bidang pengendalian penduduk dan 
keluarga berencana. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KELUARGA BERENCANA, KETAHANAN DAN KESEJAHTERAAN 

KELUARGA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA 

BERENCANA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan kebijakan teknis di bidang pelaksanaan program keluarga berencana, ketahanan dan kesejahteraan 

keluarga. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/ 
Administrasi Pemerintahan atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pelayanan 
Umum; 

 √  

c. Pelayanan Prima;  √  

d. Dasar-Dasar Perencanaan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan kebijakan teknis daerah di bidang Keluarga 

Berencana; 

2. Kelancaran pelaksanaan penyelenggaraan norma, standar, prosedur 

dan kriteria di bidang Keluarga Berencana; 

3. Kelancaran pelaksanaan penerimaan, penyimpanan, pengendalian dan 
pendistribusian alat dan obat kontrasepsi; 

4. Kelancaran pelaksanaan pelayanan KB; 

5. Kelancaran pelaksanaan pembinaan kesertaan KB; 

6. Kelancaran pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di 

penyimpanan, pengendalian dan pendistribusian alat dan obat 
kontrasepsi; 

7. Keakuratan perumusan kebijakan teknis daerah di bidang Ketahanan 

dan Kesejahteraan Keluarga; 

8. Kelancaran pelaksanaan penyelenggaraan norma, standar prosedur 

dan kriteria di bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga; 

9. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis daerah di bidang pembinaan 
ketahanan remaja, bina keluarga lansia dan rentan, serta 

pemberdayaan keluarga sejahtera melalui usaha mikro keluarga; 

10. Kelancaran pemantauan dan evaluasi di bidang ketahanan dan 
kesejahteraan keluarga; 

11. Kelancaran pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang 

kesejahteraan dan ketahanan keluarga. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENYULUHAN DAN PENGGERAKAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA 

BERENCANA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan kebijakan teknis di bidang penyuluhan dan penggerakan program Kependudukan, Keluarga 

Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK). 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.1. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/ 
Administrasi Pemerintahan atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pelayanan 
Umum; 

 √  

c. Pelayanan Prima;  √  

d. Dasar-Dasar Perencanaan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 



- 330 -  

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan kebijakan teknis daerah di bidang 

penyuluhan, advokasi dan penggerakan di bidang pengendalian 
penduduk dan keluarga berencana; 

2. Kelancaran pelaksanaan pemberdayaan dan peningkatan peran serta 

organisasi kemasyarakatan di tingkat Daerah bidang pengendalian 
penduduk dan keluarga berencana; 

3. Kelancaran pelaksanaan pendayagunaan tenaga penyuluh KB 

(PKB/PLKB); 

4. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang 

penyuluhan, advokasi dan penggerakan di bidang pengendalian 
penduduk dan keluarga berencana; 

5. Kelancaran pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang 

penyuluhan, advokasi dan penggerakan di bidang pengendalian 
penduduk dan keluarga berencana. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA 

BERENCANA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan kebijakan teknis di bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan perempuan serta kesetaraan dan 

keadilan gender. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 



- 333 -  

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/ 
Administrasi Pemerintahan atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Kesetaraan Gender;  √  

b. Manajemen Kegiatan;  √  

c. Manajemen Pembinaan 
Kesejahteraan Sosial; 

 √  

d. Manajemen Pemerintahan 
Daerah; 

 √  

e. Ha Asasi Manusia;  √  

f. Manajemen Perencanaan 
Berwawasan Gender; 

 √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan kebijakan teknis daerah di bidang 

pemberdayaan perempuan; 

2. Kelancaran pelaksanaan kebijakan teknis daerah di bidang 
pemberdayaan perempuan, kesetaraan, dan keadilan gender; 

3. Keakuratan penyiapan bahan perumusan kebijakan pengarusutamaan 

gender dan kualitas hidup perempuan serta perlindungan perempuan; 

4. Kelengkapan pengolahan data dan informasi gender dan kualitas 

hidup perempuan; 

5. Kelancaran pelaksanaan pendayagunaan tenaga penyuluh KB 
(PKB)/Petugas Lapangan KB (PLKB); 

6. Keakuratan pengelolaan data dan informasi mengenai 

pengarusutamaan gender kualitas hidup perempuan serta 
perlindungan perempuan; 

7. Kelancaran pelaksanaan koordinasi, intergrasi, sinkronisasi dan 

simplifikasi dalam pelaksanaan program pemberdayaan perempuan. 

 

  



- 335 -  

Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERLINDUNGAN ANAK 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA 

BERENCANA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan kebijakan teknis di bidang perlindungan anak, pemenuhan hak anak termasuk anak kebutuhan 

khusus. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Hukum/Ekonomi/Administrasi Publik/ 
Administrasi Pemerintahan atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penerapan Konvensi Hak 
Anak; 

 √  

b. Manajemen Kegiatan;  √  

c. Manajemen Pembinaan 
Kesejahteraan Sosial; 

 √  

d. Manajemen Pemerintahan 
Daerah; 

 √  

e. Ha Asasi Manusia;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan kebijakan teknis daerah di bidang 

perlindungan anak; 

2. Kelancaran pelaksanaan koordinasi, intergrasi, sinkronisasi dan 

simplifikasi dalam pelaksanaan tugas di bidang perlindungan anak; 

3. Kelancaran penyiapan penguatan dan pengembangan lembaga 
penyedia layanan bagi anak yang memerlukan perlindungan khusus; 

4. Kelancaran pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan penerapan 

kebijakan di bidang perlindungan anak; 

5. Keakuratan perumusan kebijakan pemenuhan hak anak terkait hak 

sipil, informasi dan partisipasi, pengasuhan, keluarga dan lingkungan, 
kesehatan dan kesejahteraan serta pendidikan, kreativitas dan 

kegiatan budaya; 

6. Keakuratan perumusan kebijakan pengumpulan, pengolahan, 
analisis, dan penyajian data dan informasi di bidang pemenuhan hak 

anak; 

7. Kelancaran kegiatan penyiapan pelembagaan pemenuhan hak anak 
pada lembaga pemerintah, non pemerintah, dan dunia usaha; 

8. Kelancaran kegiatan penyiapan penguatan dan pengembangan 

lembaga penyedia layanan peningkatan kualitas hidup anak; 

9. Kelancaran pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan penerapan 

kebijakan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data dan 

informasi di bidang pemenuhan hak anak. 
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Q. DINAS PERHUBUNGAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PERHUBUNGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERHUBUNGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pemberian pelayanan teknis dan administratif  kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Dinas 

Perhubungan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Perhubungan/Teknik Sipil/Transportasi Darat/Manajemen 
Keselamatan Transportasi Jalan/Sosial dan Politik/Manajemen/ 

Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/Hukum atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Perkotaan;  √  

h. Manajemen LLAJ;  √  

i. Manajemen Barang/Jasa.    

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

 √  
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setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 
rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang perhubungan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang perhubungan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang perhubungan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Perhubungan; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang perhubungan; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Perhubungan; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Perhubungan; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Perhubungan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERHUBUNGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, serta evaluasi dan pelaporan di bidang lalu 

lintas dan angkutan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Perhubungan/Teknik Sipil/Transportasi Darat/Manajemen 
Keselamatan Transportasi Jalan/Hukum/Sosial dan Politik/ 

Ekonomi atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Perencanaan 
Perhubungan; 

 √  

b. Manajemen Kegiatan;  √  

c. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

d. Manajemen Perkotaan  √  

e. Analis Dampak Lalu Lintas;  √  

f. Diklat Teknis Perhubungan;  √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelengkapan bahan perumusan kebijakan di bidang lalu lintas, 

angkutan, dan keselamatan; 

2. Kelengkapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang lalu lintas, 
angkutan, dan keselamatan; 

3. Kelengkapan penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang lalu 

lintas, angkutan, dan keselamatan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PRASARANA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERHUBUNGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta evaluasi dan pelaporan terkait 

penyelenggaraan angkutan di Daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Perhubungan/Teknik Sipil/Transportasi Darat/Manajemen 
Keselamatan Transportasi Jalan/Hukum/Sosial dan Politik/ 

Ekonomi atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Perencanaan 
Perhubungan; 

 √  

b. Manajemen Kegiatan;  √  

c. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

d. Manajemen Perkotaan  √  

e. Analis Dampak Lalu Lintas;  √  

f. Diklat Teknis Perhubungan;  √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelengkapan bahan perumusan kebijakan di bidang perencanaan, 

pembangunan prasarana, pengoperasian prasarana dan perawatan 

prasarana; 

2. Kelengkapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang perencanaan, 

pembangunan prasarana, pengoperasian prasarana dan perawatan 

prasarana; 

3. Kelengkapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang perencanaan, 

pembangunan prasarana, pengoperasian prasarana dan perawatan 

prasarana. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN DAN TEKNIK 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERHUBUNGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, serta evaluasi dan pelaporan di bidang 

pengembangan dan teknik. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 



- 352 -  

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Perhubungan/Teknik Sipil/Transportasi Darat/Manajemen 
Keselamatan Transportasi Jalan/Hukum/Sosial dan Politik/ 

Ekonomi atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Perencanaan 
Perhubungan; 

 √  

b. Manajemen Kegiatan;  √  

c. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

d. Manajemen Perkotaan  √  

e. Analis Dampak Lalu Lintas;  √  

f. Diklat Teknis Perhubungan;  √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelengkapan bahan perumusan kebijakan di bidang pemaduan moda, 

teknologi perhubungan, lingkungan perhubungan, dan pengujian 

sarana dan terminal; 

2. Kelengkapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang pemaduan 

moda, teknologi perhubungan, lingkungan perhubungann dan 

pengujian sarana dan terminal; 

3. Kelengkapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang pemaduan 

moda, teknologi perhubungan, lingkungan perhubungan, dan 

pengujian sarana dan terminal. 
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R. DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan dan pelaporan rencana kerja dan program, pengelolaan keuangan serta urusan umum 

dan kepegawaian di lingkungan Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 

Administrasi/Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang komunikasi, 
informatika dan persandian; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang komunikasi, 

informatika dan persandian; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang komunikasi, informatika dan persandian; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang komunikasi, 

informatika dan persandian; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGELOLAAN OPINI DAN INFORMASI PUBLIK 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Merumuskan dan menyiapkan bahan pelaksanaan kebijakan layanan di bidang pengelolaan opini dan informasi 

publik. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Komunikasi/Ekonomi/Hukum/Teknologi Informasi/Teknik 
Informatika/Manajemen Infromatika/Sistem Informasi atau bidang 

lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Pelayanan Prima;  √  

c. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Teknik Publikasi;  √  

f. Pengelolaan Informasi Publik;  √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pengoordinasian hasil pengolahan aduan masyarakat 

dengan instansi terkait; 

2. Kelancaran pelaksanaan pendokumentasian dan pengklasifikasian 
opini dan informasi publik; 

3. Kelancaran pengoordinasian pengelolaan saluran komunikasi media 

internal; 

4. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan diseminasi pengelolaan 

opini dan informasi publik; 

5. Ketepatan penyusunan rumusan pola pembinaan pelayanan informasi 
publik; 

6. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pengelolaan opini dan informasi publik. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGELOLAAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Merumuskan dan melaksanakan kebijakan, menyusun norma, standar, prosedur, kriteria penyelenggaraan TIK, 

melaksanakan bimbingan teknis, supervisi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, pengembangan akses intranet dan 

internet, layanan sistem komunikasi intra pemerintah daerah kabupaten, layanan pengembangan dan pengelolaan 

aplikasi terintegrasi, pengembangan sumber daya TIK pemerintah daerah dan masyarakat. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Komunikasi/Ekonomi/Hukum/Teknologi Informasi/Teknik 
Informatika/Manajemen Infromatika/Sistem Informasi/Teknik 

Elektro atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Pelayanan Prima;  √  

c. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Teknik Publikasi;  √  

f. Pengelolaan Informasi Publik;  √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan penyusunan bahan perumusan kebijakan di bidang layanan 

infrastruktur dasar manajemen data TIK, layanan pengembangan 

akses intranet dan internet, serta layanan sistem komunikasi intra 
pemerintah daerah; 

2. Ketepatan penyusunan bahan perumusan kebijakan layanan 

pengembangan dan pengelolaan aplikasi terintegrasi serta 
pengembangan sumber daya TIK pemerintah daerah dan masyarakat; 

3. Ketepatan penyusunan bahan perumusan kebijakan penyelenggaraan 

Government Chief Information Officer (GCIO) pemerintah daerah dan 
implementasi e-Government serta layanan terpadu implementasi 

e-Government di kabupaten; 

4. Kelancaran pelaksanaan kebijakan di bidang layanan infrastruktur 
dasar manajemen data TIK, layanan pengembangan akses intranet dan 

internet, serta layanan sistem komunikasi intra pemerintah daerah; 

5. Kelancaran pelaksanaan kebijakan layanan pengembangan dan 
pengelolaan aplikasi terintegrasi serta pengembangan sumber daya TIK 

pemerintah daerah dan masyarakat; 

6. Ketepatan perumusan norma, standar, prosedur dan kriteria 
penyelenggaraan layanan pengembangan dan pengelolaan aplikasi 

terintegrasi serta pengembangan sumber daya TIK pemerintah daerah 

dan masyarakat; 

7. Kelancaran penyediaan dan pengaturan penggunaan bandwith untuk 

kebutuhan pemerintah daerah kabupaten; 

8. Kelancaran faslitasi penyelenggaraan teleconference antara pemerintah 
daerah dengan pemerintah pusat serta pihak-pihak lainnya; 

9. Kelancaran pengelolaan dan pengendalian penggunaan nama domain 

dan sub domain lingkup pemerintah daerah kabupaten. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERSANDIAN DAN KEAMANAN INFORMASI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyiapkan bahan dan penyusunan bahan/materi kebijakan, rencana/program dan melaksanakan penyusunan 

kebijakan, koordinasi, pengendalian, pembinaan, fasilitasi, monitoring dan evaluasi, pengawasan, pelaporan, 

penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang Tata Kelola Persandian dan Keamanan Informasi serta Sistem 

Pengelolaan Komunikasi Intra Pemerintah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Komunikasi/Hukum/Teknologi Informasi/Teknik Informatika/ 
Manajemen Infromatika/Sistem Informasi/Teknik Elektro atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Pelayanan Prima;  √  

c. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Teknik Persandian;  √  

f. Pengelolaan Data;  √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan penyusunan bahan perumusan kebijakan strategis 

pembinaan dan pengendalian kegiatan Tata Kelola Persandian dan 

Keamanan Informasi serta Sistem Pengelolaan Komunikasi Intra 
Pemerintah; 

2. Ketepatan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pengawasan dan 

evaluasi Tata Kelola Persandian dan Keamanan Informasi serta 
penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Komunikasi Intra Pemerintah 

lingkup kabupaten; 

3. Kelancaran pelaksanaan koordinasi dan pelaksanaan pembinaan pola 
hubungan komunikasi sandi antar Perangkat Daerah dan 

se-Kabupaten Lombok Timur; 

4. Kelancaran pelaksanaan koordinasi dan pembangunan jaringan 
komunikasi/telekomunikasi persandian antar Perangkat Daerah 

lingkup kabupaten; 

5. Kelancaran pelaksanaan pengamanan informasi dan sistem 
komunikasi/telekomunikasi pimpinan daerah dan jajarannya; 

6. Kelancaran pelaksanaan pengelolaan jaringan komunikasi sandi dan 
pengamanan informasi pimpinan di lingkup Sekretariat Daerah; 

7. Kelancaran pelaksanaan pembinaan dan pengelolaan ruang kamar 

sandi dan peralatan persandian pemerintah daerah kabupaten; 

8. Kelancaran penyusunan dan pelaksanaan Standardisasi Bidang 

Persandian dan Keamanan Informasi sesuai ketentuan yang berlaku; 

9. Kelancaran pengelolaan sistem pengaduan masyarakat dan 
mengoordinasikan tindak lanjut penanganan pengaduan masyarakat 

kepada instansi terkait. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG STATISTIK 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pengelolaan dan penyediaan data 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Ilmu Komputer/Statistik/ Teknologi Informasi/Teknik Informatika/ 
Manajemen Infromatika/Sistem Informasi/Teknik Elektro atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Pelayanan Prima;  √  

c. Manajemen Sistem Informasi;  √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Pengelolaan Data;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pendokumentasian data statistik; 

2. Kelancaran pengoordinasian pengelolaan data statistik; 

3. Kelancaran pengoordinasian pengelolaan saluran komunikasi media 

internal; 

4. Ketepatan penyampaian data statistik; 

5. Ketepatan penyusunan rumusan pola pembinaan pelayanan statistik; 

6. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pengelolaan statistik. 
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S. DINAS PERINDUSTRIAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PERINDUSTRIAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERINDUSTRIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi 

di lingkungan Dinas Perindustrian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 
Administrasi/Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Perindustrian.    

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang perindustrian; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang perindustrian; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang perindustrian; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Perindustrian; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang perindustrian; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Perindustrian; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Dinas Perindustrian; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Perindustrian. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KERJASAMA, PENGAWASAN, DAN PROMOSI INVESTASI PROMOSI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERINDUSTRIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah di bidang kerjasama, 

pengawasan, dan promosi investasi industri 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Industri/Ekonomi/Sosial Politik/Hukum/Statisitk/ 
Komunikasi/Hubungan Internasional atau bidang lain yang relevan 

dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Pelayanan Prima;  √  

c. Manajemen Pembangunan 
Daerah; 

 √  

d. Kelayakan Usaha;  √  

e. Usaha Industri;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang perjanjian kerjasama serta pelaksanaan 
administrasi kerjasama; 

2. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang fasilitasi pemberian perizinan bidang 
industri, pemantauan dan pengawasan kepatuhan usaha, dan 

pemberian sanksi administratif untuk pelanggaran Izin Usaha Industri 

Kecil, Izin Usaha Industri Menengah dan Izin Usaha Kawasan Industri 
yang izinnya dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten; 

3. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 
kebijakan daerah terkait promosi investasi dan fasilitasi atau insentif 

di bidang penanaman modal yang menjadi kewenangan kabupaten. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBANGUNAN SUMBER DAYA INDUSTRI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERINDUSTRIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah di bidang 

pembangunan sumber daya industri. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Industri/Ekonomi/Sosial Politik/Hukum/Statisitk/ 
Komunikasi/Hubungan Internasional atau bidang lain yang relevan 

dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Pelayanan Prima;  √  

c. Manajemen Pembangunan 
Daerah; 

 √  

d. Kelayakan Usaha;  √  

e. Usaha Industri;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang pembangunan tenaga kerja industri dan 
penggunaan konsultan industri untuk industri unggulan kabupaten; 

2. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang pemanfaatan, jaminan ketersediaan dan 
penyaluran, serta pelarangan dan pembatasan ekspor sumber daya 

alam kabupaten; 

3. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 
kebijakan daerah di bidang pengembangan dan pemanfaatan teknologi 

industri untuk industri unggulan kabupaten. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN INDUSTRI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERINDUSTRIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah di bidang 

pemberdayaan industri. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Industri/Ekonomi/Sosial Politik/Hukum/Statisitk/ 
Komunikasi/Hubungan Internasional atau bidang lain yang relevan 

dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pemberdayaan 
Industri; 

 √  

c. Manajemen Pembangunan 
Daerah; 

 √  

d. Kelayakan Usaha;  √  

e. Usaha Industri;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang pembangunan dan pemberdayaan industri 
kecil dan industri menengah unggulan kabupaten; 

2. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang pengembangan dan pemanfaatan 
kreativitas dan inovasi untuk industri unggulan kabupaten; 

3. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang pembinaan industri hijau untuk industri 
unggulan kabupaten. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG SARANA DAN PRASARANA INDUSTRI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERINDUSTRIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah di bidang sarana dan 

prasarana industri. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 



- 393 -  

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Industri/Ekonomi/Sosial Politik/Hukum/Statisitk/ 
Komunikasi/Hubungan Internasional atau bidang lain yang relevan 

dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 
Daerah; 

 √  

b. Pelayanan Prima;  √  

c. Manajemen Pembangunan 
Daerah; 

 √  

d. Kelayakan Usaha;  √  

e. Usaha Industri;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang standardisasi industri yang izinnya 
dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten; 

2. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang fasilitasi pengembangan wilayah pusat 
pertumbuhan industri, kawasan industri, dan infrastruktur penunjang 

industri yang izinnya dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten; 

3. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 
kebijakan daerah di bidang pengelolaan sistem informasi industri di 

kabupaten. 
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T. DINAS KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan fungsi kesekretariatan, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan administrasi umum, 

perencanaan, program dan anggaran serta ketatausahaan di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM). 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 
Administrasi/Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Koperasi dan 
UKM. 

   

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang koperasi dan 

UKM; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang koperasi dan 

UKM; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang koperasi dan UKM; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Koperasi dan UKM; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang koperasi dan 

UKM; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Koperasi dan UKM; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Dinas Koperasi dan UKM; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Koperasi dan UKM. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KELEMBAGAAN DAN PENGAWASAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KOPERASI DAN USAHA KECIL MENEGAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah di bidang 

kelembagaan dan pengawasan koperasi dan koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Industri/Ekonomi/Sosial Politik/Hukum atau bidang lain 
yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kelayakan Usaha;  √  

d. Usaha Industri;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang standardisasi industri yang izinnya 
dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten; 

2. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 
kebijakan daerah di bidang fasilitasi pengembangan wilayah pusat 
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pertumbuhan industri, kawasan industri, dan infrastruktur penunjang 

industri yang izinnya dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten; 

3. Keakuratan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan 

kebijakan daerah di bidang pengelolaan sistem informasi industri di 

kabupaten. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN DAN PENGEMBANGAN KOPERASI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KOPERASI DAN USAHA KECIL MENEGAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang pengawasan dan pemeriksaan 

kesehatan koperasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Industri/Ekonomi/Sosial Politik/Hukum atau bidang lain 
yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kelayakan Usaha;  √  

d. Usaha Industri;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pelaksanaan pemberdayaan 

koperasi; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengoordiniran perluasan akses 

pembiayaan/permodalan bagi koperasi; 
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3. Kelancaran penyelenggaraan promosi akses pasar bagi produk 

koperasi di tingkat lokal dan nasional; 

4. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan pembinaan dan bimbingan 

teknis anggota koperasi; 

5. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian kemitraan antar koperasi 
dan badan usaha lainnya; 

6. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan pendidikan dan latihan bagi 

perangkat organisasi koperasi; 

7. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan perlindungan koperasi. 

 
  



- 407 -  

Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KOPERASI DAN USAHA KECIL MENEGAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang pemberdayaan usaha mikro. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Industri/Ekonomi/Sosial Politik/Hukum atau bidang lain 
yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kelayakan Usaha;  √  

d. Usaha Industri;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pemberdayaan dan 

perlindungan usaha mikro; 

2. Kelancaran penyelenggaraan promosi akses pasar bagi produk usaha 

mikro di tingkat lokal dan nasional; 
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3. Kelancaran pengoordinasian pelaksanaan monitoring, evaluasi dan 

pelaporan pelaksanaan pemberdayaan usaha mikro; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pendataan izin usaha mikro 

kecil (IUMK); 

5. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengembangan usaha mikro 
dengan orientasi peningkatan skala usaha mikro menjadi usaha kecil; 

6. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengembangan 

kewirausahaan. 
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U. DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan fungsi kesekretariatan, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan administrasi umum, perencana 

program dan anggaran serta ketatausahaan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(PMPTSP). 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 
Administrasi/Akuntansi/Hukum/Teknik Sipil/Teknik Industri atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Pelayanan 
Umum. 

   

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang penanaman 

modal dan pelayanan terpadu satu pintu; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang penanaman 

modal dan pelayanan terpadu satu pintu; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu 

pintu; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas PMPTSP; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang penanaman modal 
dan pelayanan terpadu satu pintu; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas PMPTSP; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas PMPTSP; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas PMPTSP. 
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V. DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, pengoordinasian, penyelenggaraan 

tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, pelaksanaan di bidang perencanaan, evaluasi,  keuangan, umum, 

dan kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kearsipan/Perpustakaan/Teknik Informatika/Sosial dan Politik/ 
Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/ 

Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Perpustakaan 
dan Kearsipan. 

   

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang perpustakaan 

dan kearsipan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang perpustakaan 

dan kearsipan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang perpustakaan dan kearsipan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang perpustakaan 

dan kearsipan; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN KOLEKSI, PENGOLAHAN DAN KONSERVASI 

BAHAN PERPUSTAKAAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang 

pengembangan koleksi, pengolahan bahan perpustakaan, dan konservasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kearsipan/Perpustakaan/Teknik Informatika/Sosial Politik/Hukum 
atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perpustakaan;  √  

c. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Manajemen Sistem Informasi;  √  

f. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pengembangan koleksi meliputi penyusunan kebijakan 

pengembangan koleksi, seleksi, pengadaan bahan perpustakaan, 
inventarisasi, pengembangan koleksi daerah (local content), dan 

pelaksanaan kajian kebutuhan pemustaka; 

2. Keakuratan pengolahan bahan perpustakaan meliputi deskripsi 
bibliografi, klasifikasi, penentuan tajuk subjek, penyelesaian fisik 

bahan perpustakaan, verifikasi, validasi, dan pemasukan data ke 

pangkalan data; 

3. Kelancaran pelaksanaan konservasi melakukan pelestarian fisik 

bahan perpustakaan termasuk naskah kuno melalui  perawatan, 

restorasi, dan penjilidan serta pembuatan sarana penyimpanan bahan 
perpustakaan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG LAYANAN, ALIH MEDIA DAN OTOMASI PERPUSTAKAAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang layanan, 

alih media, dan otomasi perpustakaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kearsipan/Perpustakaan/Teknik Informatika/Sosial Politik/Hukum 
atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perpustakaan;  √  

c. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Manajemen Sistem Informasi;  √  

f. Pelayanan Prima;  √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan layanan dan kerjasama perpustakaan 

meliputi layanan sirkulasi, rujukan, literasi informasi, bimbingan 
pemustaka, dan layanan ekstensi (perpustakaan keliling, pojok baca, 

dan sejenisnya), promosi layanan, pelaksanaan kajian kepuasan 

pemustaka, kerjasama antar perpustakaan dan membangun jejaring 
perpustakaan; 

2. Kelancaran pelaksanaan alih media, melakukan pelestarian isi/nilai 

informasi bahan perpustakaan, termasuk naskah kuno melalui alih 
media, pemeliharaan serta penyimpanan master informasi digital; 

3. Kelancaran pelaksanaan otomasi perpustakaan meliputi 
pengembangan teknologi, informasi dan komunikasi perpustakaan, 

serta pengelolaan website dan jaringan perpustakaan. 

 
  



- 427 -  

Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DAN PEMBUDAYAAN 

KEGEMARAN MEMBACA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang pembinaan 

dan pengembangan perpustakaan, tenaga perpustakaan, dan pembudayaan kegemaran membaca. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kearsipan/Perpustakaan/Teknik Informatika/Sosial Politik/Hukum 
atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perpustakaan;  √  

c. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Manajemen Sistem Informasi;  √  

f. Pelayanan Prima;  √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan  pembinaan dan pengembangan 

perpustakaan meliputi pengembangan semua jenis perpustakaan, 
implementasi norma, standar, prosedur, dan kriteria (NSPK), 

pendataan perpustakaan, koordinasi pengembangan perpustakaan, 

dan pemasyarakatan/ sosialisasi, serta evaluasi pengembangan 
perpustakaan; 

2. Kelancaran pelaksanaan pembinaan dan pengembangan tenaga 

perpustakaan meliputi pendataan tenaga perpustakaan, bimbingan 
teknis, peningkatan kemampuan teknis kepustakawanan, penilaian 

angka kredit pustakawan, koordinasi pengembangan pustakwanan 
dan tenaga teknis perpustakaan, pemasyarakatan/sosialisasi, serta 

evaluasi pembinaan tenaga perpustakaan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengembangan pembudayaan kegemaran 
membaca meliputi pengkajian, dan pelaksanaan pembudayaan 

kegemaran membaca, koordinasi, pemasyarakatan/sosialisasi, dan 

bimbingan teknis serta evaluasi kegemaran membaca. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENYELENGGARAAN KEARSIPAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang pembinaan 

dan pengembangan perpustakaan, tenaga perpustakaan, dan pembudayaan kegemaran membaca. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kearsipan/Perpustakaan/Teknik Informatika/Sosial Politik/Hukum 

atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Kearsipan;  √  

c. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Manajemen Sistem Informasi;  √  

f. Pelayanan Prima;  √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

4. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyelenggaraan program penilaian dan penyusutan arsip 

in aktif; 

2. Kelancaran penyelenggaraan telaahan prsetujuan jadwal retensi dan 

pemusnahan arsip; 

3. Kelancaran penyelenggaraan pengelolaan, pemeliharaan dan 
perawatan arsip in aktif dan statis; 

4. Kelancaran penyelenggaraan layanan dan publikasi arsip; 

5. Kelancaran penyelenggaraan alih media arsip; 

6. KelanKelancaran penggordinasian pelaksanaan sosialisasi kearsipan; 

7. Kelancaran penyelenggaraan pemberian bimbingan, supervisi, dan 
konsultasi penyelenggaraan kearsipan; 

8. Kelancaran pelaksanaan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi 

penyelenggaraan kearsipan; 
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W. DINAS PARIWISATA 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PARIWISATA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PARIWISATA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, pengoordinasian, penyelenggaraan 

tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, pelaksanaan di bidang perencanaan, evaluasi,  keuangan, umum dan 

kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pariwisata/Teknik Informatika/Sosial dan Politik/Ilmu Budaya/ 
Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/ 

Hukum/Sains atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pariwisata dan 
ekonomi kreatif; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pariwisata 

dan ekonomi kreatif; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang pariwisata dan ekonomi kreatif; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Pariwisata; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang pariwisata dan 

ekonomi kreatif; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Pariwisata; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Pariwisata; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Pariwisata. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG DESTINASI DAN INDUSTRI PARIWISATA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PARIWISATA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah dalam bidang 

destinasi dan industri pariwisata. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pariwisata/Sosial Politik/Ilmu Budaya/Ekonomi atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pariwisata;  √  

c. Tata Laksana Pariwisata;  √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Manajemen Sistem Informasi;  √  

f. Manajemen Promosi 

Pariwisata; 

 √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kerja bidang destinasi dan industri 

pariwisata; 

2. Kelancaran pelaksanaan urusan pembinaan bidang destinasi dan 

industri pariwisata; 

3. Kelancaran pelaksanaan kerjasama dalam pengembangan destinasi 
dan industri pariwisata; 

4. Kelancaran pelaksanaan peningkatan kualitas dan kuantitas potensi 

obyek dan daya tarik wisata; 

5. Kelancaran penyelenggaraan peningkatan kualitas dan kuantitas jasa 

usaha wisata dan usaha sarana wisata; 

6. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan 

pelaporan bidang destinasi dan industri pariwisata. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMASARAN PARIWISATA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PARIWISATA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah dalam 

bidang pemasaran pariwisata. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pariwisata/Sosial Politik/Ilmu Budaya/Ekonomi atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pariwisata;  √  

c. Tata Laksana Pariwisata;  √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Manajemen Sistem Informasi;  √  

f. Manajemen Promosi 

Pariwisata; 

 √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengembangan promosi pariwisata secara 

terpadu baik di dalam maupun di luar negeri; 

2. Kelancaran pelaksanaan pembinaan, partisipasi dan fasilitasi 

penyelenggaraan promosi kepariwisataan terpadu dengan stakeholder 
pariwisata lainnya; 

3. Kelancaran pengelolaan pusat informasi pariwisata, pemberian 

layanan informasi dan menyebarkan bahan informasi kepada 

wisatawan dan masyarakat; 

4. Kelancaran pelaksanaan penelitian dan pengembangan potensi pasar 

kepariwisataan; 

5. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan 
pelaporan bidang pemasaran pariwisata; 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PARIWISATA DAN EKONOMI 

KREATIF 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PARIWISATA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah dalam bidang 

pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi kreatif. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pariwisata/Sosial Politik/Ilmu Budaya/Ekonomi atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pariwisata;  √  

c. Tata Laksana Pariwisata;  √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Manajemen Sistem Informasi;  √  

f. Manajemen Promosi 

Pariwisata; 

 √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan kerjasama dalam pengembangan sumber 

daya pariwisata dan ekonomi kreatif; 

2. Kelancaran peningkatan kualitas dan kuantitas potensi sumber daya 

pariwisata dan ekonomi kreatif; 

3. Kelancaran pelaksanaan peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga 
kerja pariwisata, kelembagaan pariwisata dan pengembangan 

kapasitas masyarakat; 

4. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan 
pelaporan bidang sumber daya pariwisata dan ekonomi kreatif. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PARIWISATA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan daerah dalam bidang 

pengembangan ekonomi kreatif. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pariwisata/Sosial Politik/Ilmu Budaya/Ekonomi atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pariwisata;  √  

c. Tata Laksana Pariwisata;  √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Manajemen Sistem Informasi;  √  

f. Manajemen Promosi 

Pariwisata; 

 √  

g. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, 

pengawasan program dan kegiatan dalam lingkup bidang 
pengembangan ekonomi kreatif; 

2. Kelancaran pelaksanaan koordinasi dengan pusat, provinsi, 

kabupaten, instansi terkait, dunia usaha dan stakeholder untuk 
pengembangan ekonomi kreatif; 

3. Kelancaran pelaksanaan kebijakan sesuai dengan norma, standar, 

prosedur dan kriteria di bidang riset, edukasi, pengembangan dan 
infrastruktur ekonomi kreatif; 

4. Kelancaran pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di 

bidang ekonomi kreatif terkait akses permodalan dan pemasaran 
produk ekonomi kreatif; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemberian fasilitas pembuatan/penetapan 
HKI, hubungan antar lembaga dan wilayah dalam pelaksanaan 

pengembangan ekonomi kreatif; 

6. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan 
pelaporan bidang pengembangan ekonomi kreatif. 
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X. DINAS PERTANIAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PERTANIAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERTANIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, pengoordinasian, penyelenggaraan 

tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, pelaksanaan di bidang perencanaan, evaluasi,  keuangan, umum dan 

kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pertanian/Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 
Administrasi/Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pertanian; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pertanian; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang pertanian; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Pertanian; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang pertanian; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Pertanian; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Pertanian; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Pertanian. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERTANIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan dan 

evaluasi di bidang prasarana dan sarana pertanian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 



- 461 -  

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pertanian/Teknologi Pertanian/Ekonomi Pertanian atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Budidaya 

Pertanian; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan penyediaan dukungan infrastruktur 

pertanian; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengembangan potensi dan pengelolaan 

lahan dan irigasi pertanian; 

3. Kelancaran pelaksanaan penyediaan, pengawasan, dan bimbingan 
penggunaan pupuk, pestisida, serta alat dan mesin pertanian; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengendalian dan penanggulangan hama 

penyakit, penanggulangan bencana alam, dan dampak perubahan 
iklim di bidang pertanian; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemberian bimbingan pembiayaan pertanian; 

6. Kelancaran pelaksanaan pemberian fasilitasi investasi pertanian; 

7. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang sarana 

dan prasarana pertanian. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERTANIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan dan 

evaluasi di bidang tanaman pangan dan hortikultura. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pertanian/Teknologi Pertanian/Ekonomi Pertanian atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Budidaya 

Pertanian Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan 
Perkebunan; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, pengolahan 

dan pemasaran hasil di bidang tanaman pangan dan hortikultura; 

2. Ketepatan penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di 

bidang tanaman pangan dan hortikultura; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengawasan mutu dan peredaran benih di 
bidang tanaman pangan dan hortikultura; 

4. Kelancaran pelaksanaan pemberian bimbingan penerapan 

peningkatan produksi di bidang tanaman pangan dan hortikultura; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemberian bimbingan pascapanen, 

pengolahan dan pemasaran hasil di bidang tanaman pangan dan 
hortikultura; 

6. Kelancaran pelaksanaan pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di 

bidang tanaman pangan dan hortikultura; 

7. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman 

pangan dan hortikultura. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERKEBUNAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERTANIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan dan 

evaluasi di bidang perkebunan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pertanian/Teknologi Pertanian/Ekonomi Pertanian atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Budidaya 

Pertanian Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan 
Perkebunan; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan penyusunan kebijakan di bidang perbenihan, produksi, 

perlindungan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan; 

2. Ketepatan penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di 

bidang perkebunan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengawasan mutu dan peredaran benih di 
bidang perkebunan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pemberian bimbingan penerapan 

peningkatan produksi di bidang perkebunan; 

5. Kelancaran pelaksanaan pengendalian dan penanggulangan hama 

penyakit, penanggulangan bencana alam, dan dampak perubahan 
iklim di bidang perkebunan; 

6. Kelancaran pelaksanaan penanggulangan gangguan usaha, dan 

pencegahan kebakaran di bidang perkebunan; 

7. Kelancaran Pelaksanaan pemberian bimbingan pascapanen, 

pengolahan dan pemasaran hasil di bidang perkebunan; 

8. Kelancaran pelaksanaan pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di 
bidang perkebunan 

7. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang 

perkebunan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENYULUHAN PERTANIAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERTANIAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan kebijakan, programa dan pelaksanaan penyuluhan pertanian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pertanian/Teknologi Pertanian/Ekonomi Pertanian atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Budidaya 

Pertanian Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan 
Perkebunan; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan penyusunan kebijakan dan programa penyuluhan 

pertanian; 

2. Kelancaran pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan 

mekanisme, tata kerja, dan metode penyuluhan pertanian; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengumpulan, pengolahan, pengemasan, dan 
penyebaran materi penyuluhan bagi pelaku utama dan pelaku usaha; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemberian fasilitasi penumbuhan dan 
pengembangan kelembagaan dan forum masyarakat bagi pelaku 

utama dan pelaku usaha; 

6. Kelancaran pelaksanaan peningkatan kapasitas penyuluh Pegawai 

Negeri Sipil, swadaya dan swasta; 

7. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang 
penyuluhan pertanian. 
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Y. DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan fungsi kesekretariatan, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan administrasi umum, 

perencanaan, program dan anggaran serta ketatausahaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Peternakan/Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 
Administrasi/Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang peternakan dan 
kesehatan hewan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang peternakan 

dan kesehatan hewan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang peternakan dan kesehatan hewan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang peternakan dan 

kesehatan hewan; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PETERNAKAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian  bimbingan teknis, serta pemantauan dan 

evaluasi di bidang perternakan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Peternakan/Kedokteran Hewan atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kesehatan Hewan;  √  

d. Pemeriksaan Kesehatan 

Daging; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan penyusunan kebijakan di bidang benih/bibit, produksi, 

prasarana dan sarana, pakan dan pengembangan teknologi di bidang 
perternakan; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengelolaan sumber daya genetik hewan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengendalian peredaran dan penyediaan 
benih/bibit ternak, pakan ternak, dan benih/bibit hijauan pakan 

ternak; 

4. Kelancaran pelaksanaan pemberian bimbingan penerapan 
peningkatan produksi ternak; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemberian bimbingan teknis penerapan 
teknologi peternakan; 

6. Kelancaran pelaksanaan penyediaan prasarana dan sarana 

peternakan; 

7. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang 

peternakan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KESEHATAN HEWAN DAN MASYARAKAT VETERINER 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian bimbingan teknis serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Peternakan/Kedokteran Hewan atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kesehatan Hewan;  √  

d. Pemeriksaan Kesehatan 

Daging; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan penyusunan kebijakan di bidang kesehatan hewan dan 

kesehatan masyarakat veteriner; 

2. Kelancaran pelaksanaan urusan pengawasan kesehatan masyarakat  

veteriner dan urusan kesejahteraan hewan; 

3. Kelancaran pelaksanaan usaha pengamatan dan 
penelitian/penyidikan penyakit hewan; 

4. Kelancaran pelaksanaan urusan pencegahan dan pemberantasan 

penyakit hewan; 

5. Kelancaran pelaksanaan usaha pelayanan kesehatan hewan; 

6. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang 
kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN USAHA PETERNAKAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian bimbingan teknis serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang pengembangan usaha peternakan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Peternakan/Kedokteran Hewan atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kesehatan Hewan;  √  

d. Pemeriksaan Kesehatan 

Daging; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan penyusunan kebijakan di bidang pengembangan usaha 

peternakan; 

2. Kelancaran pelaksanaan urusan pengawasan usaha peternakan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pelayanan usaha peternakan; 

4. Kelancaran pelaksanaan bimbingan usaha pengolahan dan pemasaran 
hasil peternakan; 

5. Kelancaran pelaksanaan bimbingan penerapan standar teknis 

bimbingan dan pengolahan hasil, pemasaran, pelayanan dan 
rekomendasi perizinan usaha; 

6. Kelancaran pelaksanaan izin pengeluaran ternak/pemasukan ternak 
ke daerah/pengeluaran ternak keluar provinsi; 

7. Kelancaran pelaksanaan pengawasan lalu lintas bahan asal ternak dan 

hasil bahan asal ternak dari atau ke wilayah daerah; 

8. Kelancaran pelaksanaan pelayanan promosi komoditas peternakan; 

9. Kelancaran pelaksanaan pengawasan pemeriksaan lalu lintas bahan 

asal ternak dan hasil bahan asal ternak dari atau ke wilayah daerah; 

10. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan pengawasan operasional 

pasar ternak; 

11. Kelancaran pelaksanaan bimbingan analisa usaha budidaya, 
pengolahan dan pemasaran hasil peternakan; 

12. Kelancaran pelaksanaan registrasi dan tabulasi dan rekapitulasi data 

statistik mengenai potensi wilayah, target dan realisasi pencapaian 
usaha peternakan. 
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Z. DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KELAUTAN DAN PERIKANAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan fungsi kesekretariatan, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan administrasi umum, perencana 

program dan anggaran serta ketatausahaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/ 
Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang kelautan dan 
perikanan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang kelautan dan 

perikanan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang kelautan dan perikanan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Kelautan dan Perikanan; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang kelautan dan 

perikanan; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Kelautan dan Perikanan; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Kelautan dan Perikanan; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Kelautan dan Perikanan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGELOLAAN PERIKANAN TANGKAP 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KELAUTAN DAN PERIKANAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan koordinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, monitoring dan evaluasi serta 

pelaporan pelaksanaan pengelolaan penangkapan ikan, pemberdayaan nelayan kecil dan pembinaan kelembagaan 

dan sistem informasi nelayan kecil. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Perikanan/Ekonomi/Kesehatan Hewan atau bidang lain yang relevan 

dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kesehatan Hewan;  √  

d. Manajemen Budidaya 

Perikanan; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 



- 498 -  

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan perumusan kebijakan pengelolaan perikanan tangkap; 

2. Ketepatan penyusunan rencana strategis peningkatan hasil dan mutu, 
sarana dan prasarana pengelolaan perikanan tangkap; 

3. Ketepatan perumusan kebijakan pemberdayaan nelayan kecil; 

4. Ketepatan perumusan kebijakan pembinaan kelembagaan dan sistem 
informasi nelayan kecil; 

5. Ketepatan perumusan kebijakan pengawasan pemanfaatan sumber 

daya perikanan bidang perikanan tangkap; 

6. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengawasan pemanfaatan 

sumber daya perikanan bidang perikanan tangkap; 

7. Kelancaran pelaksanaan monitoring evaluasi dan pelaporan bidang 

pengelolaan perikanan tangkap dalam Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGELOLAAN PERIKANAN BUDIDAYA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KELAUTAN DAN PERIKANAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan koordinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan 

pelaksanaan penerbitan perizinan usaha di bidang pembudidayaan ikan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Perikanan/Ekonomi/Kesehatan Hewan atau bidang lain yang relevan 

dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kesehatan Hewan;  √  

d. Manajemen Budidaya 

Perikanan; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pelaksanaan verifikasi izin 

usaha perikanan dan pembudidayaan ikan kecil yang berada di dalam 
Daerah; 

2. Ketepatan perumusan kebijakan penerbitan Surat Izin Usaha 

Perikanan (SIUP) di Bidang Pembudidayaan Ikan; 

3. Ketepatan perumusan kebijakan pemberdayaan pembudidaya ikan 

kecil; 

4. Ketepatan perumusan kebijakan penerbitan Tanda Daftar bagi 
Pembudidaya Ikan Kecil (TDPIK) yang berada dalam Daerah; 

5. Ketepatan perumusan kebijakan pelaksanaan pengelolaan 
pembudidayaan ikan; 

6. Kelancaran pelaksanaan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan 

pengelolaan perikanan budidaya. 

 

  



- 503 -  

Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN USAHA PERIKANAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KELAUTAN DAN PERIKANAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan koordinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan 

pelaksanaan pemberdayaan usaha perikanan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Perikanan/Ekonomi/Kesehatan Hewan atau bidang lain yang relevan 

dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kesehatan Hewan;  √  

d. Manajemen Budidaya 

Perikanan; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan penyusunan kebijakan penentu di Bidang Pemberdayaan 

Usaha Perikanan; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian tugas dan kegiatan di 

lingkup Bidang Pemberdayaan Usaha Perikanan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pelaksanaan monitoring, evaluasi dan 
pelaporan kebijakan Bidang Pemberdayaan Usaha Perikanan. 
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AA. DINAS PERDAGANGAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PERDAGANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERDAGANGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan koordinasi dan pelaksanaan urusan ketatausahaan, keuangan, program, evaluasi dan 

pelaporan di lingkungan Dinas 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 



- 508 -  

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Pertanian/Peternakan/Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/ 
Pemerintahan/Administrasi/ Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang 

relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang perdagangan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang perdagangan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang perdagangan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Dinas Perdagangan; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang perdagangan; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Dinas Perdagangan; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Perdagangan; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Perdagangan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG SARANA DAN PELAKU DISTRIBUSI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERDAGANGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan koordinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis, evaluasi 

serta pelaporan pelaksanaan di bidang sarana distribusi, pelaku distribusi, serta penggunaan dan pemasaran produk 

dalam negeri. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Ekonomi/Sosial Politik/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kelayakan Industri;  √  

d. Usaha Industri;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyediaan pedoman pengelolaan manajamen sarana 

distribusi perdagangan dan penerbitan izin usaha pengelolaan pasar 
rakyat, pusat perbelanjaan dan toko swalayan serta Tanda Daftar 

Gudang; 

2. Kelancaran pelaksanaan pembangunan/revitalisasi sarana distribusi 
perdagangan sesuai kebutuhan dan kondisi di wilayah kabupaten; 

3. Kelancaran pelayanan penerbitan izin usaha pengelolaan pasar rakyat, 

pusat perbelanjaan, toko swalayan; 

4. Kelancaran pelaksanaan layanan Penerbitan Surat Tanda Pendaftaran 

Waralaba; 

5. Kelancaran pelaksanaan pelayanan penerbitan Surat Izin Usaha 

Perdagangan Minuman Berakohol Golongan B dan C untuk pengecer 

dan penjual langsung minum di tempat; 

6. Kelancaran pelaksanaan pengawasan fasilitas penyimpanan bahan 

berbahaya, distribusi, pengemasan dan pelabelan bahan berbahaya; 

7. Kelancaran pemberian rekomendasi  penerbitan Pedagang Kayu Antar 
Pulau Terdaftar (PKAPT); 

8. Kelancaran pelaksanaan pengembangan produk lokal; 

9. Kelancaran pelaksanaan promosi dan peningkatan akses pasar; 

10. Kelancaran pelaksanaan koordinasi penyediaan data dan informasi 

pelaku usaha sektor perdagangan (pelaku usaha mikrokecil menengah 

sektor perdagangan). 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KEMETROLOGIAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERDAGANGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan koordinasi, fasilitas perumusan dan pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis, evaluasi 

sert pelaporan pelaksanaan di bidang pelayanan tera dan tera ulang, bia sumber daya manusia, dan pengawasan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Ekonomi/Sosial Politik/Hukum/Teknik Industri/Teknik Elektro atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kelayakan Industri;  √  

d. Usaha Industri;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan layanan tera dan tera ulang alat ukur, Takar, 

Timbang, dan perlengkapannya; 

2. Kelancaran pelaksanaan penyediaan dan menjamin ketelusuran 

standar kerja dan peralatan kemetrologian; 

3. Kelancaran penyiapan bahan dalam rangka pelaksanaan sistem 
informasi sumber daya manusia jabatan fungsional penera, pengamat 

tera, dan pengawas kemetrologian; 

4. Kelancaran pelaksanan pengawasan Ukur, Takar, Timbang dan 
Perlengkapannya, Barang Dalam Keadaan Terbungkus (BDKT), dan 

satuan ukuran; 

5. Kelancaran pelaksanaan penyidikan tindak pidana bidang metrologi 

legal; 

6. Kelancaran pelaksanaan fasilitasi pembentukan Pasar Tertib Ukur 
dan/atau Daerah Tertib Ukur; 

7. Kelancaran pelaksanaan penyusunan dan pemeliharaan sistem mutu 

metrologi legal; 

8. Ketepatan penyusunan pelaporan pelayanan tera dan tera ulang serta 

pengawasan kemetrologian. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN PERDAGANGAN LUAR NEGERI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERDAGANGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan koordinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis, evaluasi 

serta pelaporan pelaksanaan di bidang pengembangan ekspor, fasilitasi ekspor impor dan bina pelaku ekspor impor. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Ekonomi/Sosial Politik/Hukum/Teknik Industri/Teknik Elektro/ 

Hubungan Internasional atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kelayakan Industri;  √  

d. Usaha Industri;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyelenggaraan pameran dagang nasional, pameran 

dagang lokal, dan misi dagang bagi produk ekspor asal 1 (satu) daerah 
kabupaten; 

2. Kelancaran pelaksanaan partisipasi dalam pameran dagang nasional, 

pameran dagang lokal dan misi dagang bagi produk ekspor asal 1 
(satu) daerah kabupaten; 

3. Kelancaran pelaksanaan penyediaan layanan informasi mengenai 

penyelenggaraan dan partisipasi pada pameran dagang nasional, 
pameran dagang lokal dan misi dagang dan produk ekspor unggulan 

daerah; 

4. Kelancaran penyelenggaraan dan partisipasi dalam kampanye 

pencitraan produk ekspor skala provinsi (lintas daerah 

kabupaten/kota); 

5. Kelancaran pelaksanaan pembinaan terhadap pelaku usaha dalam 

rangka pengembangan ekspor untuk perluasan akses pasar produk 

ekspor. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGENDALIAN BARANG POKOK DAN PENTING 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERDAGANGAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan koordinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis, evaluasi 

serta pelaporan pelaksanaan di bidang pengendalian barang pokok, pengendalian barang penting, serta pengawasan 

distribusi barang pokok dan penting serta barang yang diatur. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Ekonomi/Sosial Politik/Hukum/Teknik Industri/Teknik Elektro/ 

Hubungan Internasional atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kelayakan Industri;  √  

d. Usaha Industri;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran ketersediaan barang kebutuhan pokok dan barang penting 

di tingkat daerah kabupaten; 

2. Kelancaran pelaksanaan pemantauan distribusi dan ketersediaan 

barang kebutuhan pokok dan barang penting di tingkat daerah 

kabupaten; 

3. Kelancaran pelaksanaan koordinasi lintas sektoral untuk ketersediaan 

barang kebutuhan pokok dan barang penting di tingkat daerah 

kabupaten; 

4. Kelancaran penyelenggaraan pemantauan harga dan stok dan pasokan 

barang kebutuhan pokok dan barang penting di tingkat daerah 
kabupaten; 

5. Kelancaran penyelenggaraan operasi pasar dan/atau pasar murah 

dalam rangka stabilisasi harga pangan pokok di wilayah kabupaten; 

6. Kelancaran pelaksanaan pengawasan pengadaan dan penyaluran 

barang kebutuhan pokok dan barang penting di tingkat daerah 

kabupaten; 

7. Kelancaran pelaksanaan pengawasan pengadaan, penyaluran dan 

penggunaan pupuk bersubsidi di wilayah kabupaten; 

8. Kelancaran pelaksanaan koordinasi dengan Komisi Pengawas Pupuk 
dan Pestisida Kabupaten, produsen, distributor, dan pengecer di 

tingkat kabupaten. 
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BB. DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN 

Nama Jabatan : SEKRETARIS DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, pengoordinasian, penyelenggaraan 

tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, pelaksanaan di bidang perencanaan, evaluasi,  keuangan, umum, 

dan kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Industri/Teknik Mesin/Sosial dan Politik/ 
Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/ 

Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pemadam 
kebakaran dan penyelamatan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pemadam 

kebakaran dan penyelamatan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang pemadam kebakaran dan penyelamatan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang pemadam 

kebakaran dan penyelamatan; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENCEGAHAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang 

pencegahan dan inspeksi, peningkatan kapasitas aparatur, dan pemberdayaan masyarakat dan dunia usaha. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Mesin/Kimia/Teknik Elektro/Sosial Politik/ 

Geografi/Teknik Industri atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kursus Penanggulangan 

Kebakaran Lanjut; 

 √  

d. Diklat SAR;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan pengkajian risiko, pencegahan dan mitigasi kejadian 

kebakaran dan penyelamatan, serta inspeksi peralatan proteksi 
kebakaran dalam wilayah kabupaten; 

2. Ketepatan pengkajian, penyusunan bahan dan program 

pengembangan dan peningkatan kapasitas aparatur pemadam 
kebakaran dan penyelamatan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pembentukan dan peningkatan kapasitas 

Barisan Relawan Kebakaran (BALAKAR), serta sosialisasi dan edukasi 
dalam pemberdayaan masyarakat dan dunia usaha. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEMADAMAN DAN PENYELAMATAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang 

pengendalian operasi dan komunikasi, pemadaman dan investigasi, dan penyelamatan dan evakuasi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Mesin/Kimia/Teknik Elektro/Sosial Politik/ 

Geografi/Teknik Industri atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kursus Penanggulangan 

Kebakaran Lanjut; 

 √  

d. Diklat SAR;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyelenggaraan, penentuan rencana operasi dan 

komunikasi pemadaman dan penyelamatan, serta penyelenggaraan 
command center; 

2. Kelancaran penyelenggaraan pemadaman dan pengendalian 

kebakaran dalam wilayah kabupaten, pemadaman dan pengendalian 
penanganan bahan berbahaya beracun ke bakaran dalam wilayah 

kabupaten, serta penelitian dan pengujian penyebab kejadian 

kebakaran dan kondisi membahayakan manusia/operasi darurat non 
kebakaran; 

3. Kelancaran penyelenggaraan evakuasi dan penyelamatan korban 

kebakaran dan terdampak kebakaran dan operasi darurat non 
kebakaran/kondisi membahayakan manusia, serta verifikasi faktual 

warga negara yang menjadi korban dan terdampak kebakaran dan 
kondisi membahyakan manusia. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG SARANA PRASARANA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melakukan penyiapan bahan dan merumuskan kebijakan teknis, pembinaan, dan pelaksanaan di bidang pengadaan 

sarana prasarana, pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana, dan informasi dan pengolah data. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Mesin/Kimia/Teknik Elektro/Sosial Politik/ 

Geografi/Teknik Industri atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Kursus Penanggulangan 

Kebakaran Lanjut; 

 √  

d. Diklat SAR;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perencanaan, identifikasi, standardisasi, verifikasi dan 

pengadaan sarana dan prasarana pemadam kebakaran dan 
penyelamatan; 

2. Keakuratan perencanaan, identifikasi, standardisasi, verifikasi, 

pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana pemadam 
kebakaran dan peyelamatan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pembangunan dan pengembangan sistem 

informasi kebakaran dan penyelamatan, penyelenggaraan sistem 
informasi dan pelaporan kebakaran secara terintegrasi antara pusat, 

provinsi dan kabupaten, serta pengolahan dan penyajian data 
kebakaran dan penyelamatan secara akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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CC. BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Nama Jabatan : SEKRETARIS BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh unit kerja di lingkungan Badan yang meliputi 

program dan pelaporan, umum dan kepegawaian serta keuangan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Planologi/Teknik Sipil/Teknik Industri/Sosial dan Politik/ 
Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/ Akuntansi/ 

Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Perkantoran;  √  

h. Manajemen Pembangunan 
Daerah; 

 √  

i. Manajemen Perencanaan 
Daerah. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

 √  
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Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang perencanaan 

dan pembangunan daerah; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang perencanaan 

dan pembangunan daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

kerjasama di bidang perencanaan dan pembangunan daerah; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Badan Perencanaan Dan Pembangunan 

Daerah; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang perencanaan dan 

pembangunan daerah; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Badan Perencanaan Dan Pembangunan 

Daerah; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Badan Perencanaan Dan Pembangunan Daerah; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di lingkungan Badan Perencanaan Dan 

Pembangunan Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EVALUASI PEMBANGUNAN 

DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan perencanaan, pengendalian dan evaluasi serta pengelolaan data dan informasi 

pembangunan daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 



- 548 -  

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Planologi/Ekonomi/Sosial Politik/Teknik Sipil/Geografi/Hukum/ 

Teknik Industri atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Dasar-Dasar Perencanaan 

Daerah; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah 

(RPJPD, RPJMD, RKPD), dokumen rencana perangkat daerah (Renstra 
dan Renja) dan merumuskan bahan  rencana pendanaan 

pembangunan non APBD Kabupaten Lombok Timur; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengintegrasian,  harmonisasi dan sinergitas 
kegiatan perangkat daerah, provinsi, kementerian/lembaga, unsur 

masyarakat, akademisi dan swasta; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengendalian dan evaluasi rencana 
pembangunan daerah, pengendalian dan evaluasi rencana perangkat 

daerah, serta pengendalian dan evaluasi pendanaan non APBD 
Kabupaten Lombok Timur; 

4. Ketepatan penyajian data dan informasi perencanaan pembangunan 

daerah serta pengendalian sistem data dan informasi pembangunan 
daerah; 

5. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan Bidang 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERENCANAAN PEMERINTAHAN DAN PEMBANGUNAN MANUSIA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan bahan  perencanaan, laporan hasil pengendalian dan evaluasi serta  pengelolaan data 

dan informasi lingkup bidang pemerintahan dan pembangunan manusia. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosiologi/Planologi/Ekonomi/Sosial Politik/Teknik Sipil/Geografi/ 

Hukum/Teknik Industri atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Dasar-Dasar Perencanaan 

Daerah; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan bahan rencana pembangunan daerah 

(RPJPD, RPJMD, dan RKPD) dan rencana perangkat daerah (Renstra 
dan Renja) lingkup bidang perencanaan pemerintahan dan 

pembangunan manusia; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengendalian dan evaluasi pembangunan 
daerah dan perangkat daerah lingkup bidang perencanaan 

pemerintahan dan pembangunan manusia; 

3. Keakuratan pengelolaan data dan informasi pembangunan sektoral 
sebagai bahan penyusunan rencana, pengendalian dan evaluasi 

pembangunan daerah lingkup bidang perencanaan pemerintahan dan 
pembangunan manusia; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengintregrasian, harmonisasi dan sinergitas 

kegiatan perangkat daerah, provinsi, kementerian/lembaga, unsur 
masyarakat, akademisi dan swasta lingkup bidang perencanaan 

pemerintahan dan pembangunan manusia; 

5. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan bidang 
perencanaan pemerintahan dan pembangunan manusia; 

6. Kelancaran pelaksanaan pembinaan teknis perencanaan, 

pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah serta pengelolaan 
data dan informasi kepada perangkat daerah lingkup bidang 

perencanaan pemerintahan dan pembangunan manusia. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PEREKONOMIAN DAN SUMBER DAYA ALAM 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan bahan  perencanaan, laporan hasil pengendalian dan evaluasi serta  pengelolaan data 

dan informasi lingkup bidang perekonomian dan sumber daya alam. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosiologi/Planologi/Ekonomi/Sosial Politik/Teknik Sipil/Geografi/ 

Hukum/Teknik Industri atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Dasar-Dasar Perencanaan 

Daerah; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan bahan rencana pembangunan daerah 

(RPJPD, RPJMD, dan RKPD) dan rencana perangkat daerah (Renstra 
dan Renja) lingkup bidang perekonomian dan sumber daya alam; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengendalian dan evaluasi pembangunan 

daerah dan perangkat daerah lingkup bidang perekonomian dan 
sumber daya alam; 

3. Keakuratan pengelolaan data dan informasi pembangunan sektoral 

sebagai bahan penyusunan rencana, pengendalian dan evaluasi 
pembangunan daerah lingkup bidang perekonomian dan sumber daya 

alam; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengintregrasian, harmonisasi dan sinergitas 

kegiatan perangkat daerah, provinsi, kementerian/lembaga, unsur 

masyarakat, akademisi dan swasta lingkup bidang perekonomian dan 
sumber daya alam; 

5. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan bidang 

perekonomian dan sumber daya alam; 

6. Kelancaran pelaksanaan pembinaan teknis perencanaan, 

pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah serta pengelolaan 

data dan informasi kepada perangkat daerah lingkup bidang 
perekonomian dan sumber daya alam. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG INFRASTRUKTUR DAN KEWILAYAHAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan bahan perencanaan, laporan hasil pengendalian dan evaluasi serta  pengelolaan data 

dan informasi lingkup bidang infrastruktur dan kewilayahan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosiologi/Planologi/Ekonomi/Sosial Politik/Teknik Sipil/Geografi/ 

Hukum/Teknik Industri atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Dasar-Dasar Perencanaan 

Daerah; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 



- 562 -  

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan bahan rencana pembangunan daerah 

(RPJPD, RPJMD, dan RKPD) dan rencana perangkat daerah (Renstra 
dan Renja) lingkup bidang infrastruktur dan kewilayahan; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengendalian dan evaluasi pembangunan 

daerah dan perangkat daerah lingkup bidang infrastruktur dan 
kewilayahan; 

3. Keakuratan pengelolaan data dan informasi pembangunan sektoral 

sebagai bahan penyusunan rencana, pengendalian dan evaluasi 
pembangunan daerah lingkup bidang infrastruktur dan kewilayahan; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengintregrasian, harmonisasi dan sinergitas 
kegiatan perangkat daerah, provinsi, kementerian/lembaga, unsur 

masyarakat, akademisi dan swasta lingkup bidang infrastruktur dan 

kewilayahan; 

5. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan bidang 

infrastruktur dan kewilayahan; 

6. Kelancaran pelaksanaan pembinaan teknis perencanaan, 
pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah serta pengelolaan 

data dan informasi kepada perangkat daerah lingkup bidang 

infrastruktur dan kewilayahan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penelitian, pengembangan dan inovasi daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosiologi/Planologi/Ekonomi/Sosial Politik/Teknik Sipil/Geografi/ 

Hukum/Teknik Industri/Pertanian/Kesehatan/Kependidikan/ 

Arsitektur/Statistika/Teknik Lingkungan atau bidang lain yang 
relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Dasar-Dasar Perencanaan 

Daerah; 

 √  

d. Manajemen Kegiatan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan bahan kebijakan teknis dan program 

penelitian dan pengembangan serta fasilitasi penerapan inovasi dan 
teknologi; 

2. Kelancaran pelaksanaan penelitian dan pengembangan serta fasilitasi 

penerapan inovasi dan teknologi; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan penelitian dan pengembangan serta fasilitasi penerapan 

inovasi dan teknologi; 

4. Kelancaran pelaksanaan kerjasama, koordinasi dan sinkronisasi 

penelitian dan pengembangan serta fasilitasi penerapan inovasi dan 
teknologi; 

5. Kelancaran pelaksanaan penyebarluasan informasi hasil penelitian 

dan pengembangan serta inovasi dan teknologi; 

6. Kelancaran pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan bidang 

penelitian dan pengembangan. 
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DD. BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Nama Jabatan : SEKRETARIS BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA 

MANUSIA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pelayanan teknis dan administratif kepada seluruh unit kerja di lingkungan Badan yang meliputi 

program dan pelaporan, umum dan kepegawaian serta keuangan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 
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teguran untuk 

mendorong kinerja 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Industri/Sosial dan Politik/ Manajemen/Ekonomi/ 
Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/ Hukum atau bidang lain yang 

relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Perkantoran.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang kepegawaian 

dan pengembangan sumber daya manusia; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang kepegawaian 

dan pengembangan sumber daya manusia; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang kepegawaian dan pengembangan sumber 

daya manusia; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 
keuangan di lingkungan Badan Kepegawaian Dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 
undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang kepegawaian dan 

pengembangan sumber daya manusia; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 
kepegawaian di lingkungan Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGADAAN, PEMBERHENTIAN DAN INFORMASI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan, perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis Daerah terkait penyelenggaraan 

pengadaan, pemberhentian PNS dan PPPK serta pengelolaan database informasi kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Hukum/Ekonomi/Teknik Informatika/ 

Sistem Informasi/Statistika atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Administrasi Kepegawaian;  √  

d. Manajemen Aparatur;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kebutuhan, jenis dan jumlah 

jabatan untuk pelaksanaan pengadaan; 

2. Kelancaran penyelenggaraan pengadaan PNS dan PPPK; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pelaksanaan administrasi 

pemberhentian; 

4. Kelancaran pelaksanaan verifikasi database informasi kepegawaian; 

5. Kelancaran pelaksanaan fasilitasi lembaga profesi ASN; 

6. Kelancaran pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan pengadaan, 
pemberhentian dan pengelolaan informasi. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG MUTASI DAN PROMOSI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan, perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis Daerah terkait proses mutasi dan 

promosi. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Hukum/Ekonomi/Teknik Informatika/ 

Sistem Informasi/Statistika/Administrasi Publik/Administrasi 

Pemerintahan atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Administrasi Kepegawaian;  √  

d. Manajemen Aparatur;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyelenggaraan proses mutasi dan promosi; 

2. Kelancaran penyelenggaraan Ujian Dinas dan Ujian Kenaikan Pangkat 
Penyesuaian Ijazah; 

3. Kelancaran penyelenggaraan seleksi, mutasi dan evaluasi jabatan 

pimpinan tinggi pratama; 

4. Kelancaran penyelenggaraan uji kompetensi pejabat 

struktural/pejabat pimpinan tinggi pratama dan administrasi; 

5. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian proses usul pensiun PNS; 

6. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian proses kenaikan gaji berkala 

bagi PNSD; 

7. Kelancaran pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan bidang mutasi dan promosi. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN KOMPETENSI APARATUR 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan, perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis Daerah di bidang pengembangan 

kompetensi aparatur di lingkup Daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Hukum/Ekonomi/Teknik Informatika/ 

Sistem Informasi/Statistika/Administrasi Publik/Administrasi 

Pemerintahan atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Administrasi Kepegawaian;  √  

d. Manajemen Aparatur;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyelenggaraan pengembangan kompetensi; 

2. Kelancaran penyelenggaraan pengoordinasian dan kerjasama 
pelaksanaan seleksi jabatan; 

3. Keakuratan perencanaan kebutuhan diklat penjenjangan dan 

sertifikasi; 

4. Kelancaran penyelenggaraan fasilitasi pelaksanaan diklat teknis 

fungsional; 

5. Kelancaran pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
pengembangan kompetensi. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENILAIAN KINERJA APARATUR DAN PENGHARGAAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyusunan, perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis Daerah di bidang penilaian kinerja 

aparatur dan penghargaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 



- 584 -  

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Psikologi/Hukum/Ekonomi/Teknik Informatika/ 

Sistem Informasi/Statistika/Administrasi Publik/Administrasi 

Pemerintahan atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Administrasi Kepegawaian;  √  

d. Manajemen Aparatur;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan kegiatan penilaian kinerja dan 
penghargaan; 

2. Kelancaran pelaksanaan evaluasi hasil penilaian kinerja; 

3. Kelancaran pelaksanaan verifikasi usulan pemberian 
penghargaan; 

4. Kelancaran pelaksanaan penanganan pelanggaran disiplin PNS; 

5. Kelancaran penyelenggaraan konsultasi dan advokasi dalam 
penyelesaian kasus pelanggaran disiplin dan penilaian kinerja 
pegawai; 

6. Kelancaran pelaksanaan penyusunan dan penetapan hukuman 
disiplin; 

7. penyusunan dan penetapan pemberian izin perceraian dan 
perkawinan PNS; 

5. Kelancaran pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
pengembangan kompetensi. 
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EE. BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

Nama Jabatan : SEKRETARIS BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi 

di lingkungan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD). 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Industri/Sosial dan Politik/ Manajemen/Ekonomi/ 
Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/ Hukum atau bidang lain yang 

relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Perkantoran.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pengelolaan 

keuangan dan aset daerah; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pengelolaan 

keuangan dan aset daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang pengelolaan keuangan dan aset daerah; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset 
Daerah; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang pengelolaan 
keuangan dan aset daerah; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset 
Daerah; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Badan Pengelolaan Keuangan Dan 
Aset Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERENCANAAN ANGGARAN DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan urusan dan mengoordinasikan penyusunan program APBD dan Perubahan APBD serta penghitungan 

APBD. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Statistika/Administrasi Publik atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Tata Laksana Penyusunan 

APBD; 

 √  

d. Administrasi Perpajakan;  √  

e. Administrasi Keuangan 

Daerah; 

 √  

f. Kursus Keuangan Daerah;  √  

g. Orientasi Perpajakan;  √  

h. Manajemen Keuangan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

 √  
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Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengalokasian anggaran 

dalam penyusunan KUA PPAS dan KUPA/PPAS perubahan; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan RKA/DPA 
Perangkat Daerah dan/atau RKAP/DPPA Perangkat Daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan koordinasi dan kompilasi bahan-bahan 
penyusunan jawaban eksekutif dalam rangka penyusunan Rancangan 

Peraturan Daerah tentang APBD dan Rancangan Peraturan Daerah 

tentang Perubahan APBD; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian perencanaan anggaran 

pendapatan, anggaran belanja daerah, dan anggaran pembiayaan; 

5. Keakuratan perumusan petunjuk teknis sistem dan prosedur 
perencanaan anggaran Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERBENDAHARAAN DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis yang berkaitan dengan kegiatan perbendaharaan daerah baik dari 

sisi belanja maupun penerimaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Statistika/Administrasi Publik atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Tata Laksana Penyusunan 

APBD; 

 √  

d. Administrasi Perpajakan;  √  

e. Administrasi Keuangan 

Daerah; 

 √  

f. Kursus Keuangan Daerah;  √  

g. Orientasi Perpajakan;  √  

h. Manajemen Keuangan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

 √  
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Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan kas Daerah; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penatausahaan pembiayaan 

Daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dana 

perimbangan dan dana transfer lainnya; 

4. Kelancaran pelaksanaan pemrosesan administrasi usulan penunjukan 

pejabat pengelolaan keuangan SKPD dan SKPKD; 

5. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pelaksanaan dan penelitian 
kelengkapan dokumen SPP dan SPM, pemberian pembebanan 

perincian penggunaan atas pengesahan SPJ gaji dan non gaji, serta 

penerbitan SKPP; 

6. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan laporan 

realisasi penerimaan dan pengeluaran kas Daerah, laporan aliran kas, 

dan pelaksanaan pemungungutan/ pemotongan dan penyetoran 
Perhitungan Fihak Ketiga (PFK); 

7. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pelaksanaan piutang dan 

utang Daerah yang timbul akibat pengelolaan kas, pelaksanaan 
analisis pembiayaan dan penempatan uang Daerah sebagai 

optimalisasi kas; 

8. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan petunjuk 

teknis administrasi keuangan yang berkaitan dengan penerimaan dan 

pengeluaran kas; 

9. Kelancaran pelaksanaan penyediaan anggaran kas; 

10. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pelaksanaan penerbitan 

SP2D restituasi/pengembalian kelebihan penerimaan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta evaluasi dan pelaporan di bidang 

akuntansi dan pelaporan keuangan Daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Statistika/Administrasi Publik atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Tata Laksana Penyusunan 

APBD; 

 √  

d. Administrasi Perpajakan;  √  

e. Administrasi Keuangan 

Daerah; 

 √  

f. Kursus Keuangan Daerah;  √  

g. Orientasi Perpajakan;  √  

h. Manajemen Keuangan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

 √  
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Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pembukuan anggaran 

(akuntansi) penerimaan dan pengeluaran kas Daerah; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian kegiatan penyusunan 
laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD; 

3. Kelancaran pelaksanaan konsolidasi seluruh laporan keuangan 
Perangkat Daerah, BLUD dan PPKD; 

4. Kelancaran pelaksanaan rekonsoliasi realisasi pendapatan dan belanja 

serta pembiayaan; 

5. Keakuratan penyusunan analisis laporan pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD; 

6. Keakuratan pelaksanaan verifikasi dan pengujian atas bukti memorial; 

7. Kelancaran pelaksanaan pembinaan dan sosialisasi tentang 

penyusunan laporan keuangan pemerintah Daerah sesuai sistem 

akuntansi pemerintah Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGELOLAAN ASET DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan serta evaluasi dan pelaporan di bidang 

pengelolaan barang milik daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Statistika/Administrasi Publik atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Tata Laksana Pengelolaan 

Aset; 

 √  

d. Administrasi Aset;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan standar harga 

berdasarkan jenis dan tipe barang; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyiapan bahan 

pertimbangan persetujuan dalam penyusunan rencana kebutuhan 

pemeliharaan/perawatan barang milik Daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pelaksanaan inventarisasi 

barang milik Daerah; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pelaksanaan pengamanan 
fisik, administrasi dan hukum barang milik Daerah; 

5. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyiapan dokumen 
pengajuan usulan pemanfaatan dan pemindahtanganan barang milik 

Daerah; 

6. Keakuratan pelaksanaan penelitian dokumen usulan penggunaan, 
pemanfaatan, pemusnahan dan penghapusan barang milik Daerah; 

7. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 

pembinaan pengelolaan barang milik Daerah. 
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FF. BADAN PENDAPATAN DAERAH 

Nama Jabatan : SEKRETARIS BADAN PENDAPATAN DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDAPATAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi 

di lingkungan Badan Pendapatan Daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/ Manajemen/Ekonomi/ Pemerintahan/ 
Administrasi/Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Perkantoran.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang pendapatan 

daerah; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang pendapatan 

daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang pendapatan daerah; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Badan Pendapatan Daerah; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang pendapatan 

daerah; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Badan Pendapatan Daerah; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Badan Pendapatan Daerah; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di lingkungan Badan Pendapatan Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PAJAK BUMI DAN BANGUNAN DAN BEA PEROLEHAN HAK ATAS 

TANAH DAN BANGUNAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDAPATAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelengarakan pelayanan, pendaftaran, penilaian, penetapan, penagihan, perekaman data dan informasi Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan /atau Bangunan (BPHTB). 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Statistika/Administrasi Publik atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Diklat Perpajakan;  √  

d. Administrasi Perpajakan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian perumusan, pelaksanaan 

kebijakan strategis dan teknis pedoman norma, standar, prosedur dan 
kriteria dilingkup bidang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan Bea 

Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB); 

2. Keakuratan perumusan perencanaan, pelaksanaan program dan 
anggaran dilingkup bidang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan Bea 

Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB); 

3. Kelancaran pelaksanaan pembinaan, pengawasan, pengendalian, 
pemantauan pelaksanaan urusan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB); 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian bahan data dan informasi di 

lingkup bidang Pajak Bumi Bangunan (PBB) dan Bea Perolehan Hak 

Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB); 

5. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pelaksanan tugas 

pelayanan, pendaftaran, pendataan, penilaian, penetapan, penagihan, 

pengolahan data dan informasi Pajak Bumi Bangunan (PBB) dan Bea 
Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB); 

6. Keakuratan pelaporan, evaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi di 

lingkup bidang Pajak Bumi  Bangunan (PBB) dan Bea Perolehan Hak 
Atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB); 

7. Kelancaran pelaksanaan pelaksanaan pemungutan Pajak Bungi 

Bangunan (PBB) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau 
Bangunan (BPHTB); 

8. Kelancaran pelaksanaan pendistribusian dan penagihan SPPT PBB; 

9. Kelancaran pelaksanaan pelayanan Pajak Bumi Bangunan (PBB) dan 

Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau  Bangunan (BPHTB); 

10. Kealuratan pelaporan dan evaluasi pelaksanan tugas di lingkup bidang 
Pajak Bumi Bangunan (PBB) dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah 

dan/atau Bangunan (BPHTB). 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PAJAK DAERAH LAINNYA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDAPATAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan pelayanan, pendaftaran, pendataan, penilaian, penetapan, penagihan, pengolahan data dan 

informasi Pajak Daerah Lainnya (Non PBB dan BPHTB). 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Statistika/Administrasi Publik atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Diklat Perpajakan;  √  

d. Administrasi Perpajakan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasiaan perumusan, pelaksanaan 

kebijakan strategis dan teknis pedoman norma, standar, prosedur dan 
kriteria dilingkup bidang pajak daerah lainnya; 

2. Keakuratan perumusan perencanaan, pelaksanaan program dan 

anggaran di bidang pajak daerah lainnya; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasiaan pembinaan, pengawasan, 

pengendalian, dan pemantauan pelaksanaan urusan pajak daerah 

lainnya; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasiaan bahan data dan informasi 

bidang pajak daerah lainnya; 

5. Kelancaran pelaksanaan tugas Pemungutan Pajak Daerah Lainnya 

mulai dari pelayanan, pendataan dan penilaian, serta penetapan dan 

penagihan pajak daerah lainnya; 

6. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasiaan pelaksanaan penyuluhan/ 

sosialisasi/workshop/internalisasi/seminar pajak daerah lainnya; 

7. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasiaan dengan instansi, perangkat 
daerah, unit kerja terkait pengelolaan pajak daerah lainnya. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERENCANAAN, PENGELOLAAN, PENGEMBANGAN, PENGAWASAN 

DAN PENGENDALIAN RETRIBUSI DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDAPATAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyusun rencana kerja dan melaksanakan kegiatan pengelolaan retribusi dan lain-lain PAD, pengembangan 

retribusi dan sistem informasi retribusi daerah, serta melaksanakan monitoring, evaluasi, pelaporan dan 

penyelesaian keberatan retribusi daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 
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memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Statistika/Administrasi Publik atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Diklat Perpajakan;  √  

d. Administrasi Perpajakan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana kerja dan petunjuk teknis bidang 

Perencanaan, Pengelolaan, Pengembangan, Pengawasan dan 
Pengendalian Retribusi Daerah; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengelolaan retribusi dearah dan lain-lain 

PAD, pengembangan sistem informasi retribusi daerah dan monitoring, 
evaluasi, pelaporan penyelesaian keberatan retribusi daerah; 

3. Kelancaran pelaksanakan sosialisasi/workshop/seminar tentang 

pengelolaan retribusi daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PERENCANAAN, PENGEMBANGAN, PENGAWASAN DAN 

PENGENDALIAN PAJAK DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENDAPATAN DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Merumuskan Kebijakan Teknis Perencanaan, Pengembangan, Pengawasan dan Pengendalian Pajak Daerah serta 

melaksanakan Perumusan Kebijakan Teknis Terkait Perencanaan, Pengembangan, Pengawasan dan Pengendalian 

Pajak Daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 
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memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Statistika/Administrasi Publik atau 

bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Diklat Perpajakan;  √  

d. Administrasi Perpajakan;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan kebijakan teknis, perencanaan, 

pengembangan, pengawasan dan pengendalian pajak daerah; 

2. Keakuratan perumusan kebijakan teknis intensifikasi pajak daerah; 

3. Keakuratan perumusan kebijakan tentang sistem administrasi 

pelayanan pajak daerah; 

4. Kelancaran pelaksanaan fungsi, konsultasi dan pendampingan wajib 

pajak; 

5. Kelancaran pelaksanaan pengendalian dan evaluasi sistem operasi 
pelayanan pajak daerah; 

6. Kelancaran pelaksanaan pelaksanaan pemeriksaan pajak daerah; 

7. Keakuratan perumusan kebijakan teknis pengelolaan sistem informasi 

pajak daerah; 

8. Keakuratan perumusan standarisasi kebijakan operasional prosedur 
pengelolaan sistem informasi pajak daerah;  

9. Kelancaran pelaksanaan pengembangan sistem informasi pajak 

daerah. 
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GG. BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

Nama Jabatan : SEKRETARIS BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Mengoordinasikan perencanaan, pembinaan dan pengendalian terhadap program, administrasi dan sumberdaya 

serta kerja sama di lingkungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 



- 628 -  

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/ Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 
Administrasi/Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Manajemen Mitigasi 
Bencana; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Perkantoran.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  
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D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang penanggulangan 

bencana daerah; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang 

penanggulangan bencana daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang penanggulangan bencana daerah; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang penanggulangan 

bencana daerah; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENCEGAHAN DAN KESIAPSIAGAAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Mengoordinasikan dan melaksanakan kebijakan di bidang pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan pada prabencana 

serta pemberdayaan masyarakat. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Mesin/Teknik Elektro/Kimia atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Penanggulangan 

Kebencanaan; 

 √  

d. Manajemen Mitigasi Bencana;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan perumusan kebijakan dan strategi di bidang pencegahan, 

mitigasi dan kesiapsiagaan pada prabencana serta pemberdayaan 
masyarakat; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan pada prabencana 
serta pemberdayaan masyarakat; 

3. Keakuratan pengkajian dan analisis kemungkinan dampak bencana; 

4. Keakuratan pengkajian tindakan pengurangan resiko bencana; 

5. Kelancaran pelaksanaan hubungan kerja dengan instansi atau 

lembaga terkait di bidang pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan 
pada prabencana serta pemberdayaan masyarakat; 

6. Kelancaran pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan analisis 

pelaporan tentang pelaksanaan kebijakan di bidang pencegahan, 
mitigasi dan kesiapsiagaan pada prabencana serta pemberdayaan 

masyarakat. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG KEDARURATAN DAN LOGISTIK 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Mengoordinasikan dan melaksanakan kebijakan penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat dan dukungan 

logistik. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Mesin/Teknik Elektro/Kimia atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Penanggulangan 

Kebencanaan; 

 √  

d. Manajemen Mitigasi Bencana;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan kebijakan dan strategi tanggap darurat dan 

pengerahan logistik penanggulangan bencana; 

2. Kelancaran pelaksanaan koordinasi/komando tanggap darurat dan 

pengerahan logistik penanggulangan bencana; 

3. Keakuratan pengkajian dan identifikasi secara cepat dan tepat 
terhadap lokasi, kerusakan dan sumberdaya; 

4. Keakuratan penentuan status keadaan darurat bencana; 

5. Ketepatan pelaksanaan koordinasi penyelamatan dan  evakuasi 
masyarakat terkena bencana; 

6. Keakuratan pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan 
kegiatan tanggap darurat dan pengerahan logistik penanggulangan 

bencana. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, yang meliputi penyusunan, pelaksanaan dan pengoordinasian 

program dan strategi penanggulangan bencana pada tahapan pasca bencana. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Teknik Sipil/Teknik Mesin/Teknik Elektro/Kimia atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Penanggulangan 

Kebencanaan; 

 √  

d. Manajemen Mitigasi Bencana;  √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan penggalangan partisipasi dan peran serta 

lembaga dan organisasi kemasyarakatan, dunia usaha dan 
masyarakat dalam kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pasca 

bencana; 

2. Kelancaran pelaksanaan koordinasi kegiatan perbaikan dan pemulihn 
semua aspek pelayanan publik atau masyarakat pada wilayah pasca 

bencana dengan sasaran normalisasi aspek pemerintahan dan 

kehidupan masyarakat; 

3. Kelancaran pelaksanaan koordinasi kegiatan pembangunan kembali 

semua prasarana dan sarana pada wilayah pasca bencana dengan 
sasaran berkembangnya kegiatan perekonomian sosial budaya, 

tegaknya hukum dan ketertiban dan bangkitnya peran serta 

masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat; 

4. Kelancaran pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana. 
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HH. BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI 

Nama Jabatan : SEKRETARIS BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan fungsi kesekretariatan, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan administrasi umum, 

perencanaan, program dan anggaran serta ketatausahaan di lingkungan Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Dalam 

Negeri 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 



- 645 -  

8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial dan Politik/Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/ 
Administrasi/Akuntansi/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan 

tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Manajemen Perkantoran.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  



- 646 -  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang kesatuan 

bangsa dan politik dalam negeri; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi di bidang kesatuan 

bangsa dan politik dalam negeri; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian dan pelaksanaan 
kerjasama di bidang kesatuan bangsa dan politik dalam negeri; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan di lingkungan Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 
Dalam Negeri; 

5. Keakuratan penyusunan bahan rancangan peraturan perundang- 

undangan dan fasilitasi advokasi hukum di bidang kesatuan bangsa 
dan politik dalam negeri; 

6. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian di lingkungan Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 
Dalam Negeri; 

7. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 
lingkungan Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Dalam Negeri; 

8. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Badan Kesatuan Bangsa Dan 
Politik Dalam Negeri. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN NILAI-NILAI KEBANGSAAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan pengembangan nilai-nilai kebangsaan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Sosiologi/Psikologi atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Pembinaan 

Kesatuan Bangsa; 

 √  

d. Manajemen Pembinaan 

Generasi Muda; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan penyelenggaraan program pembinaan ideologi 

dan pengembangan   kewaspadaan nasional, pemantapan bela 
negara, pembauran bangsa dan kewarganegaraan, serta sumber daya 

pranata sosial dan budaya bangsa; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengembangan nilai-nilai 
kebangsaan di Daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan 

nilai-nilai kebangsaan di  Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN POLITIK DAN FASILITASI ORGANISASI 

POLITIK/ORGANISASI MASYARAKAT 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan pembinaan, pengembangan dan pendidikan politik serta fasilitasi Partai Politik, Organisasi 

Politik, dan Organisasi Masyarakat (Parpol, Orpol, Ormas). 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Sosiologi/Psikologi atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Pembinaan 

Kesatuan Bangsa; 

 √  

d. Manajemen Pembinaan 

Generasi Muda; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyelenggaraan program pengembangan dan pendidikan 

politik serta fasilitasi Parpol, Orpol, dan Ormas; 

2. Kelancaran pelaksanaan pembinaan dan pengawasan Parpol, Orpol, 

dan Ormas di Daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengembangan dan 
pendidikan politik di Daerah; 

4. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengembangan Orpol dan 

Ormas serta penyelenggaraan pemilu dan pemilu kepala daerah di 
Daerah; 

5. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan 
nilai-nilai kebangsaan di  Daerah. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENGKAJIAN MASALAH STRATEGIS DAN PENANGANAN KONFLIK 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan pengkajian masalah strategis dan penanganan konflik di daerah. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Sosial Politik/Hukum/Ekonomi/Sosiologi/Psikologi atau bidang lain 

yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintah 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen Pembinaan 

Kesatuan Bangsa; 

 √  

d. Manajemen Pembinaan 

Generasi Muda; 

 √  

e. Pengadaan Barang/Jasa.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 



- 658 -  

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyelenggaraan program pengkajian masalah strategis 

dan penanganan konflik; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengkajian masalah 

strategis dan penanganan konflik di Daerah; 

3. Kelancaran pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengkajian 
masalah strategis dan penanganan konflik di  Daerah. 
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II. RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) DR. R. SOEDJONO SELONG 

Nama Jabatan : WAKIL DIREKTUR UMUM DAN KEUANGAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Merumuskan kebijakan, mengembangkan, mengkoordinasikan, mengawasi, membina dan mengendalikan kegiatan 

organisasi dan kepegawaian, perencanaan program, ketatausahaan dan hukum, pengembangan sumber daya, 

pendidikan dan pelatihan, hubungan masyarakat, pengelolaan keuangan dan pendapatan serta pengelolaan asset 

dan perlengkapan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 
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mendorong kinerja kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/ 
Kesehatan atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Keuangan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen 

Perumahsakitan; 

 √  

f. Analisis Jabatan;  √  

g. Pelatihan Wajib Dasar 

Rumah Sakit 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, kegiatan, dan anggaran; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan dan laporan 

keuangan; 

4. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian; 

5. Keakuratan penyusunan Rencana Kerja Anggaran/Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran (RKA/DPA); 

6. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah; 

7. Kelancaran pelaksanaan urusan ketatausahaan dan 

kerumahtanggaan. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN UMUM RSUD DR. R. SOEDJONO SELONG 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Mengoordinasikan perencanaan/perumusan kebijakan, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian, kegiatan 

pengelolaan ketatausahaan, kepegawaian, rumah tangga dan perlengkapan, pengembangan sumber daya manusia, 

pendidikan, pelatihan dan penelitian serta akreditasi rumah sakit. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Pemerintahan/Administrasi/Kesehatan atau bidang lain 
yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen 

Perumahsakitan; 

 √  

f. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian penyusunan kebijakan, 

rencana, program, dan kegiatan; 

2. Keakuratan pengelolaan data dan informasi; 

3. Kelancaran pelaksanaan pengoordinasian pengelolaan pelaksanaan 

administrasi bagian umum; 

4. Ketepatan dan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian; 

5. Keakuratan penyusunan petunjuk teknis dan standar operasional 
prosedur; 

6. Keakuratan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah, 
ketatausahaan, pengembangan sumber daya manusia, akreditasi serta 

pengelolaan kerumahtanggaan rumah sakit. 
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Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN KEUANGAN RSUD DR. R. SOEDJONO SELONG 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pengoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan administrasi 

keuangan dan pendapatan rumah sakit. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Ekonomi/Akuntansi/Administrasi atau bidang lain yang relevan 
dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen BLUD;  √  

d. Manajemen Keuangan 

Daerah; 

 √  

e. Manajemen 

Perumahsakitan. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pelaksanaan penyusunan Rencana Kerja dan 

Anggaran/Dokumen Pelaksanaan Anggaran (RKA/DPA); 

2. Keakuratan penetapan rumusan kebijakan teknis pengelolaan 

administrasi keuangan; 

3. Keakuratan penetapan rumusan kebijakan teknis penyusunan 
program dan anggaran RSUD; 

4. Keakuratan penetapan kebijakan teknis perbendaharaan, verifikasi 

dan akuntansi keuangan RSUD; 

5. Kelancaran pengoordinasian pengelolaan keuangan dan pendapatan 

dengan bidang lainnya lingkup RSUD dan instansi lain di luar RSUD; 

6. Kekauratan penyusunan pelaporan pelaksanaan pengelolan keuangan 

dan pendapatan secara rutin dan berkala sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

 

  



- 671 -  

Nama Jabatan : KEPALA BAGIAN PROGRAM, HUMAS DAN REKAM MEDIK RSUD DR. R. SOEDJONO 

SELONG 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Mengoordinasikan dan menetapkan rumusan kebijakan teknis rencana dan program kerja, pelaksanaan humas dan 

hukum, pengelolaan rekam medik dan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Kearsipan/Ekonomi/Akuntansi/Administrasi/Teknik 
Informatika/Teknik Elektro atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintahan 
Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 
Daerah; 

 √  

c. Manajemen BLUD;  √  

d. Manajemen Keuangan 
Daerah; 

 √  

e. Kehumasan;  √  

f. Manajemen Sistem 
Informasi Manajemen 

Rumah Sakit. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penetapan rumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan 

penyusunan program kerja, humas dan hukum, rekam medik  serta 
pengelolaan SIMRS; 

2. Keakuratan Penetapan kebijakan penyusunan petunjuk teknis 

program kerja, humas dan hukum, rekam medik  serta pengelolaan 
SIMRS; 

3. Keakuratan penetapan rumusan kebijakan teknis pelaksanaan 

kegiatan humas dan advokasi hukum, perundang-undangan  pada 
RSUD; 

4. Keakuratan penetapan rumusan kebijakan teknis pelaksanaan 
pencatatan rekam medik dan pengelolaan SIMRS; 

5. Keakuratan penetapan rumusan kebijakan teknis administrasi visum 
et repertum; 

6. Kelancaran pengoordinasian pengelolaan program kerja, humas dan 
hukum, rekam medik  serta pengelolaan SIMRS, dengan bidang 

lainnya lingkup RSUD dan instansi lain di luar RSUD. 
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Nama Jabatan : WAKIL DIREKTUR PELAYANAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Mengoordinasikan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang 

pelayanan medis, pelayanan keperawatan dan kebidanan serta pelayanan penunjang. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Dokter/Manajemen/Ekonomi/Administrasi/Kesehatan atau bidang 
lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Keuangan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen 

Perumahsakitan; 

 √  

d. Pelatihan Wajib Dasar 

Rumah Sakit. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran pengoordinasian penyiapan perumusan kebijakan teknis, 

pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang 
pelayanan medik; 

2. Kelancaran pengoordinasian penyiapan perumusan kebijakan teknis, 

pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di bidang 
pelayanan keperawatan dan kebidanan; 

3. Ketepatan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan 

administrasi dan teknis di bidang pelayanan penunjang medik dan non 
medik. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PELAYANAN MEDIK RSUD DR. R. SOEDJONO SELONG 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di 

bidang sumber daya pelayanan medik dan pengembangan mutu pelayanan medik. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Dokter/Dokter Gigi/Dokter Spesialis atau bidang lain yang relevan 
dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen BLUD;  √  

d. Pelatihan Wajib Dasar Rumah 

Sakit; 

 √  

e. Manajemen Sistem 

Informasi Manajemen 

Rumah Sakit. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan standar pelayanan medis; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengendalian kegiatan pengembangan mutu 
pelayanan medik berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; 

3. Kelancaran pengoordinasian peningkatan mutu pengembangan mutu 
pelayanan medik berdasarkan standar pelayanan minimal untuk 

peningkatan kinerja. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PELAYANAN KEPERAWATAN DAN KEBIDANAN RSUD DR. R. 

SOEDJONO SELONG 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis di 

bidang pelayanan keperawatan dan kebidanan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Dokter/Dokter Gigi/Kesehatan/Kebidanan atau bidang lain yang 
relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen BLUD;  √  

d. Pelatihan Wajib Dasar Rumah 

Sakit; 

 √  

e. Manajemen Sistem 

Informasi Manajemen 

Rumah Sakit. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan standar pelayanan keperawatan dan 

kebidanan; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengendalian kegiatan pengembangan mutu 

pelayanan keperawatan dan kebidanan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku; 

3. Kelancaran pengoordinasian peningkatan mutu pengembangan mutu 

pelayanan keperawatan dan kebidanan berdasarkan standar 

pelayanan minimal untuk peningkatan kinerja. 
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Nama Jabatan : KEPALA BIDANG PENUNJANG MEDIK DAN NON MEDIK RSUD DR. R. SOEDJONO 

SELONG 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis kegiatan 

pelayanan penunjang Medik dan penunjang Non Medik. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Dokter/Dokter Gigi/Kesehatan atau bidang lain yang relevan dengan 
tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

c. Manajemen BLUD;  √  

d. Pelatihan Wajib Dasar Rumah 

Sakit; 

 √  

e. Manajemen Sistem 

Informasi Manajemen 

Rumah Sakit. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan standar pelayanan penunjang medik dan non 

medik; 

2. Kelancaran pelaksanaan pengendalian kegiatan pengembangan mutu 

pelayanan penunjang medik dan non medik berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku; 

3. Kelancaran pengoordinasian peningkatan mutu pengembangan mutu 

pelayanan penunjang medik dan non medik berdasarkan standar 

pelayanan minimal untuk peningkatan kinerja. 
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JJ. RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) PATUH KARYA 

Nama Jabatan : DIREKTUR RSUD PATUH KARYA 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan pelayanan yang bermutu sesuai standar pelayanan rumah sakit, melaksanakan upaya kesehatan 

secara berdaya guna dan berhasil dengan mengutamakan upaya penyembuhan, pemulihan yang dilakukan secara 

serasi, terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 
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teguran untuk 

mendorong kinerja 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Dokter/Dokter Gigi 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Keuangan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen 

Perumahsakitan; 

 √  

d. Manajemen Kepegawaian;    

e. Pengadaan Barang/Jasa;    

f. Pelayanan Publik;    

g. Pelatihan Wajib Dasar 

Rumah Sakit. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana strategis bidang  pelayanan 

kesehatan; 

2. Kelancaran pemberian dukungan atas penyelenggaraan 

pemerintahan daerah bidang  pelayanan medis, pelayanan penunjang 

medis dan non medis, pelayanan dan asuhan keperawatan, pelayanan 
rujukan, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan; 

3. Kelancaran pelaksanaan kegiatan penatausahaan RSUD Patuh 

Karya; 

4. Kelancaran pembinaan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan RSUD Patuh Karya. 
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KK. RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) SELAPARANG 

Nama Jabatan : DIREKTUR RSUD SELAPARANG 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : KESEHATAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menyelenggarakan pelayanan yang bermutu sesuai standar pelayanan rumah sakit, melaksanakan upaya kesehatan 

secara berdaya guna dan berhasil dengan mengutamakan upaya penyembuhan, pemulihan yang dilakukan secara 

serasi, terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 
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teguran untuk 

mendorong kinerja 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 

3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Dokter/Dokter Gigi 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Manajemen Keuangan 

Daerah; 

 √  

b. Manajemen Perencanaan;  √  

c. Manajemen 

Perumahsakitan; 

 √  

d. Manajemen Kepegawaian;    

e. Pengadaan Barang/Jasa;    

f. Pelayanan Publik;    

g. Pelatihan Wajib Dasar 

Rumah Sakit. 

 √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

 √  

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 
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E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Keakuratan penyusunan rencana strategis bidang  pelayanan 

kesehatan; 

2. Kelancaran pemberian dukungan atas penyelenggaraan 

pemerintahan daerah bidang  pelayanan medis, pelayanan penunjang 

medis dan non medis, pelayanan dan asuhan keperawatan, pelayanan 
rujukan, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan; 

3. Kelancaran pelaksanaan kegiatan penatausahaan RSUD Selaparang; 

4. Kelancaran pembinaan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan kegiatan RSUD Selaparang. 
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LL. KECAMATAN 

Nama Jabatan : CAMAT PADA KECAMATAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Menggordinasikan penyelenggaraan pemerintahan umum, ketenteraman dan ketertiban umum, perekonomian dan 

pembangunan, kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum, dan melaksanakan pembinaan penyelenggaraan 

pemerintahan desa dan/atau kelurahan. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/Sosial 
dan Politk/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Resiko;  √  

f. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

   

g. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

   

h. Pengadaan Barang/Jasa;    

i. Analisis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

 √  
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bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

D. Pangkat Pembina/(IV/a) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Ketepatan penyusunan rencana strategis kecamatan bidang 

pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan; 

2. Kelancaran pengoordinasian penyelenggaraan bidang pemerintahan, 

pembangunan, dan kemasyarakatan dengan instansi/lembaga terkait 

di wilayah kecamatan; 

3. Kelancaran pelaksanaan pembinaan penyelenggaraan kegiatan bidang 

pemerintahan, ketenteraman dan ketertiban umum, pemberdayaan 

masyarakat, sosial dan kemasyarakatan, ideologi negara dan kesatuan 
bangsa, serta ekonomi dan pembangunan; 

4. Kelancaran pelaksanaan penatausahaan kecamatan. 
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Nama Jabatan : SEKRETARIS PADA KECAMATAN 

Kelompok Jabatan : JABATAN ADMINISTRATOR  

Urusan Pemerintah : PEMERINTAHAN 

Kode Jabatan :  

JABATAN ADMINISTRATOR 

I. IKHTISAR JABATAN 

Melaksanakan urusan umum, penyusunan perencanaan, pengelolaan administrasi keuangan dan kepegawaian. 

II. STANDAR KOMPETENSI 

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi 

A. Manajerial 

1. Integritas 3 Mampu memastikan, 

menanamkan 

keyakinan bersama agar 

anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai nilai, 

norma, dan etika 

organisasi, dalam 

lingkup formal 

3.1. Memastikan anggota yang dipimpin 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.2. Mampu untuk memberi apresiasi dan 

teguran bagi anggota yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi; 

3.3. Melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap penerapan sikap integritas di 

dalam unit kerja yang dipimpin. 

2. Kerja sama 3 Efektif membangun tim 

kerja untuk 

peningkatan kinerja 

organisasi 

3.1. Melihat kekuatan/kelemahan anggota tim, 

membentuk tim yang tepat, 

mengantisipasi kemungkinan hambatan, 

dan mencari solusi yang optimal; 

3.2. Mengupayakan dan mengutamakan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

usulan-usulan anggota tim/kelompok, 

bernegosiasi secara efektif untuk upaya 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi 

target kinerja kelompok dan/atau unit 

kerja; 

3.3. Membangun aliansi dengan para 

pemangku kepentingan dalam rangka 

mendukung penyelesaian target kerja 

kelompok. 

3. Komunikasi 3 Berkomunikasi secara 

asertif, terampil 

berkomunikasi 

lisan/tertulis untuk 

menyampaikan 

informasi yang 

sensitif/rumit/ 

kompleks 

3.1. Menyampaikan suatu informasi yang 

sensitif/rumit dengan cara penyampaian 

dan kondisi yang tepat, sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh pihak lain; 

3.2. Menyederhanakan topik yang rumit dan 

sensitif sehingga lebih mudah dipahami 

dan diterima orang lain; 

3.3. Membuat laporan tahunan/periodik/ 

naskah/dokumen/proposal yang 

kompleks; Membuat surat resmi yang 

sistematis dan tidak menimbulkan 

pemahaman yang berbeda; membuat 

proposal yang rinci dan lengkap. 

4. Orientasi 

pada hasil 

3 Menetapkan target 

kerja yang menantang 

bagi unit kerja, 

memberi apresiasi dan 

teguran untuk 

mendorong kinerja 

3.1. Menetapkan target kinerja unit yang lebih 

tinggi dari target yang ditetapkan 

organisasi; 

3.2. Memberikan apresiasi dan teguran untuk 

mendorong pencapaian hasil unit 

kerjanya; 
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3.3. Mengembangkan metode kerja yang lebih 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

kerja unitnya. 

5. Pelayanan Publik 3 Mampu memanfaatkan 

kekuatan kelompok 

serta memperbaiki 

standar pelayanan 

publik di lingkup unit 

kerja 

3.1. Memahami, mendeskripsikan pengaruh 

dan hubungan/kekuatan kelompok yang 

sedang berjalan di organisasi (aliansi atau 

persaingan), dan dampaknya terhadap 

unit kerja untuk menjalankan tugas 

pemerintahan secara profesional dan 

netral, tidak memihak; 

3.2. Menggunakan keterampilan dan 

pemahaman lintas organisasi untuk 

secara efektif memfasilitasi kebutuhan 

kelompok yang lebih besar dengan 

cara-cara yang mengikuti standar objektif, 

transparan, profesional, sehingga tidak 

merugikan para pihak di lingkup 

pelayanan publik unit kerjanya; 

3.3. Mengimplementasikan cara-cara yang 

efektif untuk memantau dan mengevaluasi 

masalah yang dihadapi pemangku 

kepentingan/ masyarakat serta 

mengantisipasi kebutuhan mereka saat 

menjalankan tugas pelayanan publik di 

unit kerjanya. 

6. Pengembangan 

diri dan orang 

lain 

3 Memberikan umpan 

balik, membimbing 

3.1. Memberikan tugas-tugas yang menantang 

pada bawahan sebagai media belajar 

untuk mengembangkan kemampuannya; 

3.2. Mengamati bawahan dalam mengerjakan 

tugasnya dan memberikan umpan balik 

yang objektif dan jujur; melakukan diskusi 

dengan bawahan untuk memberikan 

bimbingan dan umpan balik yang berguna 

bagi bawahan; 

3.3. Mendorong kepercayaan diri bawahan; 

memberikan kepercayaan penuh pada 

bawahan untuk mengerjakan tugas 

dengan caranya sendiri; memberi 

kesempatan dan membantu bawahan 

menemukan peluang untuk berkembang. 

7. Mengelola 

perubahan 

3 Membantu orang lain 

mengikuti perubahan, 

mengantisipasi 

perubahan secara tepat 

3.1. Membantu orang lain dalam melakukan 

perubahan; 

3.2. Menyesuaikan prioritas kerja secara 

berulang-ulang jika diperlukan; 

3.3. Mengantisipasi perubahan yang 

dibutuhkan oleh unit kerjanya secara 

tepat. Memberikan solusi efektif terhadap 

masalah yang ditimbulkan oleh adanya 

perubahan. 
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8. Pengambilan 

keputusan 

3 Membandingkan 

berbagai alternatif, 

menyeimbangkan risiko 

keberhasilan dalam 

implementasi 

3.1. Membandingkan berbagai alternatif 

tindakan dan implikasinya; 

3.2. Memilih alternatif solusi yang terbaik, 

membuat keputusan operasional mengacu 

pada alternatif solusi terbaik yang 

didasarkan pada analisis data yang 

sistematis, seksama, mengikuti prinsip 

kehati-hatian; 

3.3. Menyeimbangkan antara kemungkinan 

risiko dan keberhasilan dalam 

implementasinya. 

B. Sosial Kultural 

9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 

mengembangkan sikap 

toleransi dan persatuan 

3.1. Mempromosikan sikap menghargai 

perbedaan di antara orang-orang yang 

mendorong toleransi dan keterbukaan; 

3.2. Melakukan pemetaan sosial di masyarakat 

sehingga dapat memberikan respon yang 

sesuai dengan budaya yang berlaku. 

Mengidentifikasi potensi kesalahpahaman 

yang diakibatkan adanya keragaman 

budaya yang ada; 

3.3. Menjadi mediator untuk menyelesaikan 

konflik atau mengurangi dampak negatif 

dari konflik atau potensi konflik. 

III. PERSYARATAN JABATAN 

Jenis Persyaratan Uraian 
Tingkat Pentingnya terhadap Jabatan 

Mutlak Penting Perlu 

A. Pendidikan 1.  Jenjang Sarjana/Diploma IV 

2. Bidang Ilmu Manajemen/Ekonomi/Pemerintahan/Administrasi/Akuntansi/ 

Sosial dan Politk/Hukum atau bidang lain yang relevan dengan tugas 

jabatan 

B. Pelatihan 1. Manajerial Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III 

 √  

2. Teknis a. Penyusunan Renstra;  √  

b. Sistem Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

 √  

c. Pengelolaan Aset Daerah;  √  

d. Manajemen Kepegawaian;  √  

e. Manajemen Pemerintahan 

Daerah; 

 √  

f. Manajemen Pembangunan 

Daerah; 

 √  

g. Pengadaan Barang/Jasa;  √  

h. Analis Jabatan.  √  

3. Fungsional -    

C.  Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman pada 

Jabatan Pengawas paling 

singkat 3 (tiga) tahun atau 

Jabatan Fungsional yang 

setingkat dengan Jabatan 

Pengawas sesuai dengan 

 √  
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bidang tugas jabatan yang 

akan diduduki 

D. Pangkat Penata Tk. I (III/d) 

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Kelancaran penyelenggaraan dan pembinaan administrasi program 
dan pelaporan, keuangan serta administrasi urusan umum dan 
kepegawaian, 

2. Kelancaran penyelenggaraan penilaian kinerja, 

pa Keakuratan pelaporan pelaksanaan tugas dan kegiatan, 

3. Keakuratan penyusunan konsep kbeijakan pemerintahan kecamatan 
di bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. 

Pj. BUPATI LOMBOK TIMUR, 

War 

MUHAMMAD JUAINI TAOFIK 


